MPBF 


Aku tak tau aku berada dimana sekarang , aku berjalan 
tanpa adanya tujuan yang jelas. Dan dengan bodohnya aku 
rela menyerahkan diriku pada orang yang tidak aku kenal , 
asalkan aku diberikan tempat tinggal yang layak. Hingga 
tiba aku harus menjadi tawanan seorang psikopat. 


aaa 


Hai... 

Ini hanya gambaran dari ceritaku. 

Disini mungkin akan ada adegan pembunuhan tragis. Dan 
ingat ini hanyalah cerita fiksi belaka. Oh iya, prolognya 
masih aku misteriuskan biar kalian penasaran sama azillo. 


Jangan lupa vote and comment 


MPBF1 


Azilo baru saja selesai membunuh korbannya yaitu seorang 
wanita cantik malam ini dan langsung membuangnya ke 
sungai. Setelah itu Azilo langsung pulang menuju 
apartemen ya karna badannya sudah sangat kotor. 


Saat di apartemen azillo langsung bergegas menuju kamar 
mandi untuk membersihkan badannya. Setelah 
membersihkan badan azillo langsung naik ke atas tempat 
tidur dan merebahkan dirinya , dia harus tidur malam ini 
Karna besok dia ada mata kuliah pagi. Saat memejamkan 
mata azillo mendengar suara perempuan yang ketakutan 
sehingga menggangu azillo tidur. Azillo langsung keluar 
apartemen dan tidak lupa dia membawa pisau di tangannya 
untuk membunuh wanita itu. 


Saat di luar apartemen azillo mencari wanita itu, dan 
ternyata wanita itu sedang bersembunyi di balik tembok 
sambil meringkuk ketakutan. Lalu aku berjalan 
mendekatinya. 


"Apa yang kau lakukan di tengah malam seperti ini"tanya ku 
pelan dan membuat dia mendongak dan langsung 
memelukku. 


"Tolong aku, ak-aku dikejar oleh orang jahat" 


"Memangnya kau membuat kesalahan sehingga kau dikejar 
sampai tengah malam seperti ini" 


Saat dia hendak menjawab muncullah dua orang berbadan 
besar di dekat kami. 


"Serahkan wanita itu kepada kami". 


"Untuk apa aku menyerahkan seorang wanita kepada kalian 
berdua, orang yang sama sekali tidak ku kenal"ucap ku 
kepada dua orang di depan kami , sedangkan wanita itu 
bersembunyi di belakangku. 


"Oh jadi kau lebih memilih mati dari pada menyerahkan 
wanita itu kepada kami, kalau begitu bersiaplah untuk mati" 


Dua orang berbadan besar itu langsung menyerang azillo 
secara bersamaan. Azillo sedikit kewalahan menghadapinya 
, Karna tubuh lawannya itu. Tapi bukan azillo namanya kalau 
dia tidak bisa mengalahkan dua orang itu dalam waktu 
beberapa menit saja, dan azillo langsung menusuk mereka 
dengan pisau yang tadi dia bawa secara bergantian lalu 
berbalik badan untuk melihat keadaan wanita itu. Wajah 
wanita itu tegang dan tak lama kemudian dia pingsan. 
Azillo langsung membawanya ke dalam apartemennya dan 
menidurkan wanita itu di atas tempat tidurnya. Saat pagi 
tiba azillo langsung terbangun dan sadar bahwa wanita itu 
masih pingsan, jadi azillo memutuskan untuk memberinya 
minyak angin agar dia cepat sadar , usaha azillo tidak sia- 
sia wanita itu pun akhirnya sadar. 


"Huh.... akhirnya kau sadar juga". 


" Aku berada di mana sekarang " tanya wanita itu kepada 
azillo. 


"Kau ada di apartemen ku sekarang, semalam kau pingsan 
setelah aku menolongmu , ucapku kepada wanita itu. 


"Maaf karna gara-gara menolongku kau harus membunuh 
kedua orang itu" katanya sambil menundukan kepalanya 
sehingga aku tidak dapat melihat mata indahnya lagi. 


"Itu tidak masalah bagiku , sekarang kau bersiaplah aku 
akan mengantarmu kerumahmu" 


Namun belum sempat Azillo beranjak. 


"Apakahakubolehtinggaldisiniakutidakpunyatempattinggal" 
ucapnya dalam satu tarikan nafas 


"Apa , aku tidak mengerti apa yang baru saja kau katakan, 
bisa kau ulangi dan bicara sambil melihatku , aku tidak suka 
lawan bicaraku tidak melihatku saat berbicara denganku" 
ucapku sehingga dia memberanikan diri untuk menatapku. 


"Apakah aku boleh tinggal disini aku tidak mempunyai 
tempat tinggal , aku kabur dari rumah karna menolak 
dijodohkan , dan dua orang semalam itu adalah orang 
suruhan keluargaku." ucapnya dengan nada rendah. 


"Apa kau sadar dengan apa yang kau katakan barusan" dan 
dia mengganggukan kepalanya 


"Aku laki laki dan aku tidak dapat menjamin kau tidak akan 
ku sentuh." ucapku 


"Ak-aku percaya padamu, aku yakin kau takkan 
menyentuhku, jadi apakah aku boleh tinggal di sini " 


Aku menghela nafas dan mengiyakan perkataannya dan 
refleks dia langsung memelukku 


"Eh... Maaf aku nggak sengaja meluk kamu" 

"Ya" jawabku datar seraya menetralkan detak jantungku 
"Hm.... Ya sudah aku mau berangkat kuliah dulu , aku ada 
kelas pagi hari ini. Hati-hati disini dan jangan bukakan pintu 


selagi aku tidak ada." sambungku 


"Baiklah hati-hati dijalan" ujarnya sambil tersenyum. 


aaa 
Universitas Harvard 


TOK TOK TOK 


"Permisi bu , boleh saya masuk" ucapku ramah sambil 
tersenyum. 


"Azilo, kenapa kamu bisa terlambat " tanya dosenku lembut 


"Hm..... Gini bu tadi ada kucing yang ditabrak oleh orang. 
Jadi saya sebagai mahasiswa hukum yang baik , saya 
memilih untuk menolong kucing itu bu. Makanya saya telat 
bu. Jadi boleh nggak saya masuk." 


"Azilo...azilo ada-ada saja alasan kamu. Ya sudah kali ini 
saya maafkan tapi lain kali kamu harus dapat hukuman dulu 
baru bisa masuk ke kelas saya,mengerti" 


"Iya bu, terimakasih" 
"Baiklah kita lanjutkan pelajaran kita tadi, tentang hukum" 


Selama pelajaran mata kuliah berlangsung aku tidak fokus 
sama sekali , karna fokusku hanya kepada gadisku yang 
berada di apartemennya. Biasanya jika ada orang yang 
melihatku membunuh orang maka orang itu juga akan ikut 
kubunuh. Tapi ini berbeda di saat aku melihat mata yang 
indah itu , ah... aku sangat menyukai matanya dan senyum 
di wajahnya itu , akan aku pastikan bahwa dia adalah 
miliku. 





Sedangkan di dalam apartemen  Adeeva sedang 
kebingungan karna harus memakai apa, karna dia tidak 
membawa apa- apa saat kabur dari rumah , membawa uang 


sepeser pun tidak. Dan akhirnya adeeva memutuskan untuk 
memakai pakaian milik azillo , dia akan menerima akibatnya 
nanti setelah azillo tau bahwa pakaiannya di pakai oleh 
dirinya. Alhasil adeeva memakai kemeja putih yang 
kebesaran di tubuh adeeva yang kecil itu sehingga kemeja 
itu seperti dress bagi deeva, karna menutupi sebagian 
pahanya. Setelah memaki kemeja azillo , Adeeva segera 
membereskan apartemen mulai dari kamar azillo hingga ke 
dapur. Setelah membersihkan. apartemen adeeva memasak 
untuk makan siang mereka nanti. 


Disisi lain azillo sedang mencari korban yang akan dia 
bunuh nanti malam. Dan azillo melihat seorang wanita genit 
yang sedang berjalan ke arahnya . 


"Hai apa kau sedang sendiri , apa perlu aku menemani mu 
sekarang " kata wanita itu 


"Bagaima kalau nanti malam , apakah kau ada waktu nanti 
malam untuk menemaniku" ujarku 


"Waktuku selalu ada untuk orang sepertimu , sayang" 
ucapnya dengan nada yang menjijikan . 


"Baiklah jam 10 malam aku tunggu kau di jalan dekat kedai 
Kopi di ujung sana" ucapku seraya mengedipkan mata. 


"Baiklah aku akan menunggu mu nanti malam sayang , bye" 
ucapnya seraya mencium pipiku. 


Setelah peninggalan wanita itu aku pulang menuju 
apartemen untuk mempersiapkan keperluanku nanti malam. 


daa 


Please vote and coment 


MPBF2 


Azillo langsung bergegas pulang ke apartemen setelah 
membuat janji dengan wanita yang akan dia bunuh malam 
ini. Namun, setelah azillo sampai di apartemen dia melihat 
adeeva tengah tertidur dengan memakai kemeja putih 
miliknya yang kebesaran di tubuh Adeeva. 

Adeeva tertidur di sofa tengah sambil memegang kemoceng 
dan menurut Azillo, Adeeva sangat cantik mungkin orang 
akan heran karena seorang psikopat dapat mencintai 
seorang wanita. 

Azillo berniat untuk membangunkan adeeva namun iya 
urungkan karena adeeva meracau dalam tidurnya. Dan tiba- 
tiba ia menangis dan membuatku tak tega melihatnya 
sehingga aku memutuskan untuk membangunkannya. Saat 
aku membangunkannya tiba-tiba... 


"Mama...... huh....huh.....huh.... 

Mama hiks...hiks...hiks....ma.. Adeeva ingin ikut dengan 
mama." 

Racau Adeeva tak jelas disela tidurnya. 


"Adeeva kamu kenapa" tanya Azilo dengan raut wajah 
khawatir dan segera membangunkan Adeeva, ketika Adeeva 
bangun, ia langsung memeluk Azillo dengan erat. 


"Mama... aku mau ketemu dengan mama sekarang." ucap 
Adeeva disela tangisnya 


"Shuts.... iya nanti aku temenin kamu ketemu sama mama 
kamu okay nanti kita kerumah kamu, sekarang kamu tenang 
dulu" 


"Tapi... tapi mama udah nggak ada, aku mau ketemu sama 
mama pokoknya." tuntut Adeeva 


"Hah" maksudnya apa sih kok gue nggak ngerti sama sekali 
ya. Dia bilang mau ketemu mamanya tapi mama nya udah 
nggak ada. Jangan-jangan mamanya udah meninggal. 


"Hm... Deeva mama kamu..." 


"Iya mama udah nggak ada, mama dibunuh oleh orang, 
mayatnya dibuang gitu aja ke sungai hiks.... Wajah mama 
hancur, di tu-tubuhnya banyak banget luka sayatan. Aku 
nggak sanggup bayangin gimana mama dulu, waktu di 
temuin di sungai. Kata polisi mama aku itu korban dari 
psikopat, atau korban pembunuhan dari orang yang mau 
jual organ tubuh manusia, mungkin mama aku ah..., kenapa 
aki jadi curhat gini ya, aku keliatan cengeng banget kan 
pasti. Zil... Azillo... Azillo... AZILLO...." 


"Eh... kenapa apa ada yang sakit" 


"Kamu kenapa tadi aku panggilin nggak denger, jangan- 
jangan kamu juga nggak denger aku tadi cerita." 


"Eh... Nggak kok, eh... Iya maksud aku iya aku dengerin 
kamu cerita kok, cuma kepikiran aja". 


Sedangkan Adeeva hanya ber-oh riah menangapi ucapan 
Azillo, dan ia teringat tentang pakaian yang ia gunakan. 


"Hm.... zillo boleh nggak kita ke mall sekarang?." 
"kenapa emang, mau beli apaan" 


"Em... aku nggak ada pakaian, dan nggak mungkin aku 
pakai punya kamu terus." 


"Oh... tapi aku suka ngeliat kamu pakai baju aku, keliatan 
cantik" ujar Azillo tanpa sadar. 


"Hah... Maksud kamu?." 


"Eh ... nggak maksud aku nanti aja hm.. besok aja deh hari 
ini aku ada tugas jadi nggak bisa nemenin kamu, trus untuk 
hari ini kamu pakai pakaian aku aja dulu"ucap Azillo. 


KKK KK 


Azillo menyuruh Adeeva untuk tidur terlebih dahulu karna 
Azillo harus membunuh wanita yang tadi siang ia jumpai. 


"Emang kamu mau kemana malam-malam gini" tanya 
Adeeva. 


"Eh... Em... Itu aku mau ada tugas kelompok sama teman 
kuliah aku, besok tugasnya udah harus dikumpulkan jadi 
aku harus ngerjaiinnya malam ini" ujar Azillo berbohong. 


"yah... padahal aku mau ngajakin kamu nonton"ujar adeeva 
sedih 


"ya udah nonton aja sendiri" kata azillo acuh 


"ish... filmnya serem , aku mah nggak berani nonton 
sendirian"ujar adeeva 


"ya udah kalau gitu kamu tidur aja, kalau nggak nonton aja 
tapi tutup mata, lagi pula apa sih yang kamu takutin, 
perasaan itu hantu nggak serem-serem amat deh" ucap 
azillo 


"ih... itu tuh serem tau.., kamu pernah nggak sih liat orang 
dibunuh, setelah dibunuh tubuhnya itu dihancurin, trus ada 
yang langsung dilemparin ke kandang buaya sama macan, 
kan serem" ujar adeeva 


"ya taulah orang aku selalu lakuin itu" ucap azillo pelan 
namun samar-samar dapat didengar oleh adeeva 


"apa... "teriak adeeva 


"apa sih gak jelas banget teriak-teriak udah tau malem" ujar 
azillo sambil menutup telinganya. 


"nggak, barusan aku denger kamu bilang kamu sering 
ngelakuin itu, maksudnya apa" tanya adeeva takut 


"eh... maksud aku aku sering nonton film pembunuhan 
kayak gitu jadi aku biasa aja, udah sana tidur lain kali aja 
kita nonton" 


"oh... aku kira kamu sering bunuh orang, ternyata nggak. Ya 
udah aku mau tidur bye.." 


"hm... night..." 


Setelah Adeeva memasuki kamarnya azillo langsung 
bergegas pergi, saat disana dia melihat wanita yang ia 
jumpai tadi siang itu tersenyum lebar saat melihat azillo 
datang. 


"Akhirnya kamu dateng aku udah lama loh nungguin kamu 
disini" kata wanita itu cemberut 


"ya maaf ya, aku tadi ada kerjaan mendadak" kata azillo 
sambil mengelus puncak kepala wanita itu 


"ya udah kamu mau ngajak aku ke mana dulu, ke bar dulu 
atau langsung ke hotel" kata wanita itu dengan semangat. 


"kita ke bar aja dulu, baru kita main di hotel sampai pagi" 


dan dibalas dengan anggukan kepala wanita itu. Azillo 
menuntun wanita itu masuk ke dalam mobilnya. 


suara dentuman musik sudah terdengar dari luar bar 
tersebut. Azillo dan wanita itu masuk ke dalam bar dan 
langsung mengambil tempat duduk di paling pojok. Banyak 
wanita yang menggoda azillo dengan tubuh mereka namun 
langsung mendapatkan amukan dari wanita yang bersama 
azillo tadi . 


"aku nggak suka milik aku dilihat oleh wanita -wanita jalang 
itu" ucap wanita itu sedangkan azillo hanya menanggapinya 
dengan tersenyum tipis. 


dalam hati azillo ia berfikir bukannya wanita yang akan 
dibunuhnya malam ini sama jalangnya dengan mereka. 
Bahkan wanita di depannya ini berusaha menggodanya 
dengan menunjukan belahan dadanya dan sekarang dia 
malah duduk di pangkuan azillo. Bukan azillo namanya 
kalau dia tidak bisa berdrama dengan baik, azillo berdrama 
sangat baik dan memperlihatkan bahwa dirinya juga 
tergoda tapi nyatanya dia tidak tergoda sama sekali dia 
hanya akan tergoda jika yang dipanggkuannya ini adalah 
adeeva, sejak adeeva memakai baju azillo , azillo selalu 
memikirkan bentuk tubuh dari adeeva. 


Azillo sudah mulai bosan dengan wanita yang berada 
dipanggkuannya hingga akhirnya azillo mengajak dia untuk 
menuju hotel. Tanpa sepengetahuan wanita ini azillo sudah 
berencana akan membunuh wanita ini di jalan yang sepi 
lalu membuangnya di pinggir jalan. 


"ehm... kamu mau ngajak aku ke hotel mana kok lewat jalan 
sepi ini sih..." kata wanita itu karna dia heran pada azillo 


"Kita lewat jalan pintas aja, jalan pintas menuju kematian" 
ucap Azillo dan tersenyum sinis seraya meledek wanita di 
sebelahnya ini, karna sangat percaya diri kalau azillo mau 
melakukan hubungan dengan wanita ini di hotel. 


Sedangkan wanita itu sedang was-was dan berusahan untuk 
bercanda. 


"C-candaan kamu itu n-nggak lucu tau" ucap wanita itu 
takut. 


"jadi kamu pikir aku bohongan dan kamu pikir aku mau 
ngajak kamu ke hotel gitu" lalu dijawab dengan anggukan 
wanita itu 


"denger aku nggak tertarik dengan tubuh kamu itu, aku 
hanya ingin....." 


"kamu mau ngapain, kenapa mobilnya kamu berhentiin 
disini" tanya wanita itu dengan ketakutan 


lalu azillo mengeluarkan pisau yang sudah ia siapkan dari 
tadi dan dengan cepat mengambil tangan wanita itu langu 
menggoreskannya sehingga wanita itu berteriak kesakitan. 


"lepasin sakit, ku mohon apa yang ingin kamu lakuin" 


"aku hanya mempermudah kematianmu seperti yang 
kuucapkan tadi, ayo lebih baik kita lakukan di luar" 


"nggak, aku nggak mau tolong lepasin aku" wanita itu 
memohon pada azillo. 


Azillo menarik tubuh wanita itu dengan kasar dan 
melemparkannya ke jalanan. Lalu dengan cepat dia 
menusuk bagian perut wanita itu lalu berpindah ke jantung 
sehingga wanita itu tudak dapat bergerak lagi lalu azillo 
mencongkel bagian matanya dan mengeluarkan semua 
organ tubuh wanita tersebut lalu melemparkanya. Setelah 
puas azillo memasukan wanita tersebut kedalam karung lalu 
membawanya pergi untuk di buang ke sungai. Dan 
langsung pilang menuju apartemennya. 


Saat di apartemen azillo berjalan mengendap-endap. Karna 
ia tak ingin dilihat oleh adeeva dengan pakaian yang 
berlumuran dengan darah. Setelah masuk kedalam 
apartemen azillo langsung membasuh tubuhnya di kamar 
mandi untuk menghilangkan bau amis darah wanita 
tersebut. Setelah mandi dan selesai berpakaian azillo 
langsung masuk ke kamar untuk tidur dan malam ini azillo 
memilih untuk tidur bersama adeeva. 


x * X Xx 


please vote and comment 


MPBF3 


Maaf aku post ulang, ku lagi error. 
»k 


* 
* 
* 


Adeeva merasakan ada sesuatu yang salah dengan 
tidurnya. Dia merasakan bahwa ada seseorang yang tengah 
memeluknya. Tapi semua itu dihalaunya karna dia berfikir 
dia mungkin masih bermimpi. Saat Adeeva merubah posisi 
tidurnya kesamping, alangkah terkejutnya Adeeva melihat 
Azillo tidur disampingnya. la pun segera bangun dari 
tidurnya dan menjauh dari Azillo. Azillo yang merasakan 
pergerakan dari Adeeva pun langsung terbangun. 


"Kenapa kau berisik sekali pagi ini hmm..." ujar Azillo 
dengan suara serak khas bangun tidur. 


"Apa aku baru saja mengganggu tidurmu" 
"Hmm" 


"Maaf kalau begitu aku akan keluar supaya tidak 
mengganggu mu" 


Belum sempat Adeeva melangkah Azillo langsung menarik 
pergelangan tangan Adeeva sehingga, Adeeva jatuh keatas 
tubuh Azillo. 


Ada apa ini kenapa jantungku berdebar sangat cepat, batin 
Adeeva. 


"Azillo...." 


"Azillo ih... Lepas" 
"Apaan sih, diem dulu masih ngantuk." 


"Ya tapi kan bisa lepas dulu, aku mau masak untuk sarapan 
kita." 


"Nanti aja aku lagi males, pengen kayak gini aja dulu." 


"Azillo lepas nggak, kamu ada kelas pagi ini cepat bangun." 
teriak Adeeva. 


"Ck.... Ini tuh masih pagi tapi kamu udah teriak-teriak." 


"Siapa suruh kamu nggak bangun, malah narik aku juga 
lagi, udah ah aku mau masak. Kamu mandi siap-siap trus 
langsung turun kebawah untuk sarapan."ucap Adeeva 
seraya meninggalkan kamar. 


Kayak nya aku harus pergi ke dokter spesialis jantung deh. 
Masa waktu didekat Azillo jantungku cepat banget, ucap 
adeeva setelah menutup pintu kamarnya. 


KKK KK 


Hmm kira-kira aku mau masak apa ya, di kulkas cuma ada 
sayur, telor, sama ayam. Nih, cowok emang nggak pernah 
belanja apa ya, sayurannya udah layu lagi. 


Udah deh masak ayam aja deh sama nasi goreng. 


Setelah selesai memasak Adeeva langsung menata 
makanannya diatas meja makan sambil menunggu Azillo 
keluar dari kamar. 


" hai.. Masak apa hari ini"ucap azillo kikuk karna mengingat 
kejadian pagi tadi di tempat tidur. 


"Eh.. Itu aku cuma maksud aku aku cuma bisa masak nasi 
goreng sama ayam goreng aja, soalnya kulkas kamu 
kosong". Ucap Adeeva gugup karna melihat azillo. 


" ya udah nanti aku bakal jemput kamu setelah pulang 
kuliah" 


"emang mau kemana?"tanya Adeeva. 


"Kamu lupa, kan kemaren aku janji mau nemenin kamu beli 
baju sama perlengkapan kamu. Jadi sekalian aja belanja isi 
kulkas" papar Azillo 


"Oh.... Tunggu tapi kan nggak mungkin aku pergi belanja 
pake baju kamu yang kebesaran ini" 


Azillo hanya menganggkat bahunya tak acuh sambil 
menghabiskan sarapannya. 


"Aku udah selesai, nanti sekitar jam 11 kamu siap-siap, biar 
nanti waktu aku sampai kita langsung pergi" ucap Azillo 


Azillo meninggalkan apartemen dan langsung menuju ke 
universitas harvard. Sedangkan Adeeva, wanita itu sedang 
kesal sekali dengan sikap Azillo yang seenaknya saja 
menyuruh Adeeva memakai pakaiannya yang kebesaran di 
tubuh Adeeva. 


Adeeva POV 


Tok...tok...tok... 


Itu siapa ya, perasaan aku nggak punya tamu, apa jangan- 
jangan itu tamunya Azillo. Duh.. Gimana nih, buka nggak ya 


Tok...tok....tok.... 


Udah ah bodo yang penting masih pakek baju walaupun 
Kebesaran. 


Saat aku membuka pintu yang kulihat adalah seorang kurir 
"Permisi mbak" ucap kurir itu 
"Ya, ada apa ya pak?" 


"Ini mbak saya hanya ditugaskan untuk mengantarkan 
paket dari mas Azillo" ucapnya 


Dari Azillo, Kira-kira apaan ya, batinku 
"Ini mbak tolong ditanda tangani" 
"Oh,iya terimakasih pak" 

"Iya mbak sama-sama" 


Aku menutup pintu dan langsung duduk di sofa, aku 
penasaran dengan isi dalam paket. Aku memutuskan untuk 
membuka paket itu, saat aku membuka paket itu aku 
terkejut ternyata Azillo membelikan ku sepasang pakaian 
wanita. Aku melihat ada secarik kertas didalamnya. 


Untuk Adeeva ku sayang 


Aku harap pakaian ini muat untuk kamu, nanti kamu pakai 
ini waktu kita mau pergi nanti jam 11. Dandan yang cantik 
ya sayang 


Dari Pageran Ganteng 
Azillo Dellon Bayclas 


Ada apa ini, kenapa dengan jantungku. Astaga apa maksud 
pria ini, seenaknya saja memanggilku sayang. Ah... Ada apa 
ini Kenapa pipiku terasa panas. Apa aku mulai menyukai 
Azillo, tanyaku dalam hati. 


Tanpa aku sadari aku tersenyum sendiri seperti orang gila 
karena memikirkan isi surat yang diberikan Azillo. 


daaa 

Universitas Harvard 
Azillo POV 

Key is calling..... 
"Hallo.." 


"Hallo paketnya udah sampai kata cewek gue, dia udah 
milihin tuh baju untuk cewek lo" 


"Dia bukan cewek gue" 


"Kalau bukan cewek Io trus apa, gue rasa lo belum pernah 
deket sama cewek, sekali pun ada cewek yang deketin lo, 
paling lo jauhin." 


"Key, sini in telpon nya aku mau ngomong sama kak Azillo." 
"Mau ngomong apa sih.., sayang?." 


"Gue tutup ya telponnya, kayaknya lo lagi sama cewek lo" 
ucap Azillo karna mendengar suara Agila 


"Tunggu kak Azillo, ih.. Key, sini in dulu ini tentang 
ceweknya kak Azillo" 


"Key kasih hpnya ke Aqila" ucapku karna ini menyangkut 
Adeeva 


"Iya.. iya.." 
"Hallo kak Azillo" 
"Ya, adeeva kenapa emangnya?." tanyaku 


"Gini kak aku tadi udah kirimin bajunya sama ada sticky 
notenya" 


"Sticky notes, apa isinya" 


"Kak Azillo nanti tanya aja sama kak Adeeva. Aku tutup ya 
byee, sukses PDKT nya" 


Tut...tut..tut.... 


Sticky note, apa ya kira-kira isinya, lebih baik gue pulang 
aja udah jam 10. 


KKK K 


Disisi lain Adeeva tidak habis pikir, bagaimana bisa Azillo 
membelikannya baju tak berlengan dan rok diatas lutut kira- 
kira 15 cm. Walaupun pakaian itu cocok dibadan Adeeva 
tetapi ia tetap saja merasa risih karna sebelumnya dia 
belum pernah memakai pakaian yang seperti itu. 


Ceklek... 


Pintu terbuka dan disitu Azillo tak henti memandang 
Adeeva. 


"Eh... Kamu udah pulang ya" tanya Adeeva. 
"Ehm... Iya" jawab Azillo berusaha menahan diri. 
"Ya udah, yuk pergi sekarang kamu udah siap kan" 


"Iya, kamu nggak mau ganti baju dulu. Emang nggak gerah 
apa habis pulang kuliah" tanya Adeeva 


"Nggak. Yuk keburu macet nanti" 


Sesampainya dalam mobil, Azillo belum menghidupkan 
mobilnya, ia masih memikirkan apa isi sticky notes yang 
diberikan Agila kepada Adeeva, Adeeva yang heran melihat 
Azillo pun bertanya kepada Azillo. 


"Zi... Kamu kenapa" 


"Eh.. Nggak, tadi isi sticky note nya bagus nggak"tanya 
Azillo 


Seketika pipi Adeeva memunculkan semburat merah yang 
memberikan kesan yang imut di wajahnya. 


"Kenapa dengan wajahmu, kamu sakit?"tanya Azillo 
"Eh... Emangnya wajahku kenapa" 
"Pipimu memerah" 


Blushh.. 
Sungguh demi apapun Adeeva ingin tengelam saja, 
bagaimana mungkin Azillo menanyakan hal seperti itu. 


"Ah... Tidak, lebih baik kau jalankan saja mobilnya" 


Selama diperjalanan Azillo masih memikirkan apa isi sticky 
note itu, lelah berfikir Azillo nekat menanyakannya kembali. 


"Dee... i 
"Hah.. ?Barusan kamu panggil aku apa?" 
"Dee, apa salah?" tanya Azillo heran 


"Kamu manggil aku Dee berarti boleh dong aku manggil 
kamu Zee" 


"Hah... Nggak!" Azillo langsung mengurung kan niatnya 
untuk menanyakan hal tadi. 


"Kenapa?" 
"Zee itu kayak merk susu, aku nggak suka itu" 


Adeeva tergelak mendengarkan penjelasan Azillo dan 
tertawa. 


"Hahaha..... Kamu, kamu nggak mau dipanggil Zee karna 
namanya kayak merk susu?" 


"Ya udah deh, aku panggil kamu Dellon aja 
gimana"sambung Adeeva. 


Sontak Azillo langsung mengerem mendadak karna ucapan 
Adeeva barusan. 


"Aduh... Kamu kenapa sih?" 
"Jangan pernah panggil aku dengan nama itu!" ucap Azillo 
tegas 


"Emangnya kenapa?" 


"Karna...." 


"Ya karna apa Azillo, jangan ngomong setengah-setengah!" 


"Karna...."karna kau akan tau kenapa aku sangat membenci 
nama itu, lanjut Azillo dalam hati 


* Xx x 


please vote and comment 


MPBF4 


Boleh minta votenya 
"Karna... Kau akan tau nanti, mengapa aku sangat 


membenci nama Dellon."ucap Azillo lirih tapi menyeramkan. 


"Sudahlah...lebih baik kita berbelanja sekarang, tunggu 
kenapa rok mu pendek sekali"sambung Azillo. 


"Bukannya kau yang memilih pakaian ini" 


"Tidak, yang membelinya itu kekasih dari temanku" jawab 
Azillo 


Seketika senyum di wajah Adeeva memudar mengingat 
kata-kata di sticky note tadi, dia tidak tau apakah Azillo 
yang menulisnya atau kekasih temannya. 


"Ada apa denganmu, kenapa kau cemberut. Tadi kau 
senyum-senyum sendiri." 


"Tidak" jawab Adeeva ketus. 

Azillo tidak terlalu peduli dengan perubahan Adeeva. Jadi ia 
dengan santai menjalankan mobilnya menuju pusat 
perbelanjaan. 


"Ayo turun, kita sudah sampai" 


Adeeva membuka pintu mobil dan menutupnya dengan 
kasar. 


"Ada apa denganmu" 
"Tidak" 


"Ayo, kita cari pakaian untukmu dan belanja keperluan 
dapur" 


Saat memasuki pusat perbelanjaan, Adeeva melihat kakak 
laki-lakinya bersama dengan seorang wanita, lantas Adeeva 
hanya dapat diam di tempat. 


"Ada apa, kau seperti sedang melihat hantu saja" ucap 
Azillo 


Kakak laki-laki Adeeva mulai mendekati Adeeva. 


"Waahh... Ternyata adik perempuanku sudah besar, lihat 
pakaianmu dan priamu ini, kau sangat berbakat."ucap 
Kakak laki-laki Adeeva. 


Apa dia kakak laki-laki Adeeva, batin Azillo. 
"Maaf apa kita saling mengenal"ucap Adeeva 


"Wah... Bahkan kau melupakan kakak laki-lakimu"jawab 
kakak laki-lakinya 


"Apa aku mempunyai keluarga"balas Adeeva. 


"Ah... Aku tau kau pasti masih kesal dengan ayah sehingga 
kau seperti ini" kata kakak laki-lakinya 


"Aku merasa, bahwa aku tidak memiliki ayah yang akan 
menjual anak perempuannya pada orang asing."jawab 
Adeeva ketus. 


"Sayang apa dia adik perempuanmu" kata perempuan yang 
berada di samping kakak laki-lakinya. 


"Iya, tapi sayangnya dia tidak menganggapku. Mungkin jika 
kakak kesayangan mati baru dia menganggap ku sebagai 
saudaranya"kata kakak laki-lakinya. 


Adeeva tergelak mendengar perkataan kakak laki-lakinya. 
la benar-benar tidak terima jika kakak kesayangannya harus 
terluka. 


"Dimana kak Gavin, kalau sampai kak Gavin terluka maka 
kau akan tau akibatnya."ucap Adeeva 


"Oh ya, maka aku akan menunggu hari itu. Tunggu saja 
kabar baiknya nanti, hari dimana kau melihat mayat Gavin 
hahahaha" 


"Kau..." 


"Sayang apa kau butuh bantuan, suamimu ini akan siap 
membantumu. Aku tidak akan membiarkan kakak 
kesayangan istriku terluka dan membuat istriku bersedih" 
ucap Azillo 


Adeeva heran dengan perkataan Azillo, barusan Azillo 
menganggapnya sebagai istri. 


"Wah... Ternyata kau telah menikah, pilihanmu ternyata 
tidak terlalu buruk"ucap kakak laki-lakinya. 


"Oh.. Tentu, pilihanku memang tidak buruk, dia sempurna 
bahkan sangat sempurna tidak seperti pilihanmu Dave. 
Wanita seperti dia pasti banyak dalam rumah bordil" ucap 
adeeva penuh penekanan bahkan Azillo tak menyangka jika 
Adeeva bisa berkata seperti itu. 


"Kau berani-beraninya kau merendahkanku, kau pikir aku 
terima"balas wanita disamping Dave kakak laki-laki Adeeva, 
dan berusaha menampar Adeeva namun ditahan oleh Azillo. 


"Kalau lo berani nyentuh istri gue, itu artinya sama aja lo 
nyerahin nyawa lo sama gue"balas Azillo sengit dan 
mencengkram tangan wanita itu dengan sangat kuat 
sehingga menimbulkan memar. 


"Hei... Lepasin tangan pacar saya" ucap Dave 


"Ajarin cewek lo untuk sopan santun apalagi sama adik 
iparnya." ucap Azillo 


"Zee... Udah aku nggak papa kok" ucap Adeeva lembut dan 
berusaha memenangkan Azillo. 


"Tapi Dee...... 


"Aku nggak papa kok, yuk kita cari bahan makanan aja 
habis itu kita makan siang" ucap Adeeva pada Azillo dan 
meninggalkan Dave dan juga wanitanya. 


x a 


"Kamu beneran nggak papa" tanya Azillo 


"Iya aku nggak papa kok, yuk belanja, aku mau habisin 
uang di dompet kamu, kata orang tugas istri itu cuma 
habisin uang suami" 


"Hah.... Maksudnya" tanya Azillo iseng pada Adeeva. 


"Ih... Kan kamu tadi ngaku-ngaku jadi suami aku di depan 
kak Dave" kata Adeeva sambil cemberut. 


"ya aku ngerti kok, nanti aku bakalan nikahin kamu 
secepatnya" tapi mungkin setelah kamu bisa meluluhkan 
hatiku sepenuhnya dan kamu bisa menerima kekurangan 
aku, lanjut Azillo dalam hati. 


"Apaan sih" ucap Adeeva malu-malu. 


"Ya udah, ayo kita belanja kamu pilih aja saja sesuka kamu, 
nanti aku tinggal bayar." 


"Ok. Ayo...." ucap Adeeva sambil menarik tangan Azillo 


Setelah mereka berbelanja mereka sempat berdebat untuk 
mencari tempat makan siang, dan akhirnya mereka 
memutuskan untuk makan di restoran milik Azillo. Karna 
kata Adeeva biar mereka bisa makan gratis. 


"Ya udah sih kenapa kamu masih aja cemberut" kata 
Adeeva. 


"Ih.. Azillo, jangan kayak gitu. Udah ah aku nggak mau 
makan, mbak makanannya di simpan aja lagi" ucap Adeeva 
sambil memanggil waiters. 


Saat waiters tersebut mau menyimpan kembali makanannya 
"Jangan disimpan, dan kembali aja ketempat!" ucap Azillo 


Setelah waiters itu meninggalkan mereka berdua Azillo 
menatap Adeeva lekat-lekat sehingga Adeeva salah tingkah. 


"Kamu kenapa sih Zee..." 

"Kamu yang kenapa"ucap Azillo 

"Lah kok aku sih" 

"Iya, kenapa makanannya nggak kamu makan" tanya Azillo 


"Ya kamu aja nggak makan, gimana aku mau makan"jawab 
Adeeva. 


Azillo hanya menghela nafas karna jengah akan sikap 
Adeeva. Biasanya jika ada wanita yang bersikap manja 
kepadanya maka dia akan melenyapkan perempuan itu. Tapi 
entah mengapa itu semua tidak berlaku kepada Adeeva. 
Azillo selalu merasa nyaman saat berada di dekat Adeeva. 


"Kamu makan ya, ntar kamu sakit gimana." ucap Azillo 
lembut. 


"Aku makan tapi kamu juga makan, kita sepiring berdua" 
jawab Adeeva. 


"Kalau kita sepiring berdua nanti kamu nya nggak kenyang" 
sambung Azillo. 


"Nggak kamu makan beberapa suap aja ayo, buka 
mulutnya" ucap Ageeva sambil mengarahkan sendok ke 
mulut Azillo. 


Azillo mengunyah makanan itu dan merebut sendok yang 
dipegang oleh Adeeva. 


"Sekarang giliran kamu buka mulut, aaaa"ucap Azillo. 


Setelah makanan yang mereka pesan habis, mereka 
memutuskan untuk pulang karna Azillo ingin menyelesaikan 
tugas kuliahnya. 


"Dee..." 
"Dee... Bangun udah sampai" 
"Dee..." 


Astaga nih cewek tidur atau mati sih, batin Azillo. 


"Dee.... Bangun yuk" 


"Dee... Aish..... Udah ah, apa gue gendong aja ya" 


Azillo memapah tubuh Adeeva dengan hati-hati karna takut 
Adeeva akan terbangun. Sesampainya di kamar Azillo 
membaringkan Adeeva dikasur, lalu ia pergi untuk mandi 
Karna sekarang tubuhnya terasa lengket . 


Setelah selesai mandi azillo mendapatkan pesan dari key. 
Key meminta agar azillo pergi ke bar tempat mereka biasa 
bertemu, karna ada sesuatu yang penting. 


* Xx x 


Part 5 aku privat jadi follow dulu akunku. Kalau mau di 
folback bilang aja. 


Please, give me vote and comment. 
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Happy Reading.... 


aaa 


Azillo POV 


Aku mengendarai mobilku menuju bar yang dimaksud oleh 
key. Setelah sampai aku memberikan kunci mobilku kepada 
seorang valet. Aku segera memasuki bar, bar itu belum 
terlalu ramai karna sekarang masih pukul 9, biasanya bar ini 
akan ramai sekitar pukul 11-an. 

Saat aku memasuki bar, banyak wanita yang mendekat dan 
mulai mengekspos tubuh mereka untuk menarik 
perhatianku. 


Aku mengedarkan pandanganku untuk mencari key, 
rupanya anak itu sedang digelayuti oleh para jalang. Entah 
apa yang akan dirasakan oleh agila apabila ia melihat key 
sedang duduk bersama para jalang. Aku rasa akan ada 
pertunjukan yang menarik tanpa harus membeli tiket 
bioskop, dan mungkin akan lebih menyenangkan jika 
adeeva ikut melihat kejadian itu. Ah... Memikirkan wanita 
itu, entah ada apa denganku sehingga aku bisa mengontrol 
diri untuk tidak membunuh orang beberapa hari ini, dan 
tidak muak dengan tingkahnya. 


"Oy... Ngapain lo senyam-senyum disitu, mikir jorok pasti ya 
lo" ucap key yang sudah berada di dekatku. 


"Apaan sih lo, cepetan ada apa lo nyuruh gue ke tempat 
terkutuk ini." 


"Dih... Tempat terkutuk, sejak kapan" tanya key 


"Udah ah buruan ada apa, adeeva sendirian di apartemen, 
gue ninggalin dia waktu dia tidur." 


"Widih.... Habis lo apain tuh si Adeeva" tuduh key sambil 
menaikan kedua alisnya. 


"Lebih baik lo ngomong sekarang ada apa, dan satu lagi gue 
nggak ngapa-ngapain adeeva ngerti, dia cuma numpang 
doang nggak lebih." 


"Waduh... Mimpi apa ya gue semalam kok lo bisa bicara 
sepanjang ini, lo makan apa tadi" ucap key yang 
membuatku jengkel. 

"Lebih baik lo ngomong apa tujuan lo ngajak gue kesini." 


"Santai dong, gue kan cuma bilang gue lagi di bar ada yang 
penting, bukan ngajakin lo ke bar" ucap key santai 


"Maksud lo?..., lo ngejebak gue?." 
"Santai jangan nge-gas dong" 


"Candaan lo nggak lucu dan lo nggak bakat jadi pelawak." 
Ucapku sarkas. 


"Dih... Ya udah kita kedalam ruangan aja, gue udah booking 
tempat untuk kita" ucap key 


"Maksud lo..., sorry gue nggak tertarik sama para jalang lo 
itu, dan lagi pula, lo nggak bisa apa jagain perasaannya 
agila, gimana kalau dia tau?." 


Key tergelak mendengar ucapanku. Dia terdiam dan 
binggung untuk menjawab. Dan ia merasa cemas dan 
khawatir. 


"Gue nggak tau, gue pengen berhenti untuk kayak gini tapi 
gue nggak tahan kalau gue... 


Plak. 


Belum sempat key berbicara tiba tiba key ditampar oleh 
seseorang dan ternyata.... 


"Aqila..." ujar key terkejut. 


"Jadi ini yang namanya ngerjain tugas tiap malam iya, hah 
jawab" bentak Aqila pada key. 


"Aku..... Ini., nggak seperti yang kamu kira...." ucap key 


"Lalu apa hah, kamu main dengan para jalang disini dan 
nggak pernah bales chat aku tiap malam dan ngangkat 
telpon aku... Itu semua karna kamu sibuk dengan para 
jalang kamu itu iya kan..." ucap Aqila sambil menangis 


Key mencoba memeluk Aqila namun Aqila meronta-ronta 
untuk dilepaskan. 


"Kamu dengerin aku dulu" ucap key. 


"Ekhm.... Kayaknya gue pulang aja dulu, lo berdua selesain 
masalah kalian, dan lo key jelasin yang sebenarnya, besok 
aja lo kasih tau apa yang seharusnya lo bilang ke gue. Kalau 
gitu gue pulang dulu, dan lebih baik kalian cari tempat yang 
nggak terlalu rame nggak enak dilihat orang-orang." Ucapku 
lalu meninggalkan mereka berdua dengan posisi Agila yang 
berada di pelukan key. 


Author POV. 


Azillo mengendarai mobilnya menuju apartemen janji nya 
dengan key harus tertunda akibat Agila yang datang tiba- 


tiba, ah iya seharusnya ada adeeva tadi jadi azillo tidak 
akan menonton drama itu sendirian. 


Setelah tiba di apartemen azillo langsung bergegas masuk 
ke kamarnya, ketika membuka pintu kamar ia melihat 
adeeva masih tertidur diatas kasur dengan sangat nyenyak. 


Azillo masuk ke kamar dan langsung menuju ke kamar 
mandi. la harus membersihkan tubuhnya karna ia bau 
alkohol, meskipun ia tidak meminumnya namun bau itu 
tetap ada karna ia tadi sempat berada di dalam bar bersama 
key. 


Setelah selesai mandi azillo segera memakai pakaiannya 
dan langsung membangunkan adeeva. 


Adeeva POV. 


Aku merasakan ada seseorang yang sedang menepuk-nepuk 
pipiku, yang harus membuatku terbangun dari mimpi 
indahku. 

Dan akan ku pastikan aku akan membunuh orang yang 
sudah membangunkan tidurku. 


"Dee... Hey bangun .." 


Tunggu itu, itu suara Azillo, bagaimana bisa ia tertidur di 
sepanjang jalan. Aku langsung membuka mata ku dan hal 
yang pertama kali kulihat adalah wajah tampan azillo yang 
sedang tersenyum kepadaku. 


"Ah.., kau sudah bangun ternyata, bagaimana tidurmu 
nyenyak" tanya azillo 


Eh.. Azillo, kita udah sampai ya, tanyaku 


"Hm.. Kita udah sampai dua jam yang lalu" ucap azillo. 


Tunggu dua jam yang lalu, berarti sekarang, ya ampun 
pantesan aja tidur gue nyenyak ternyata gue udah di kamar, 
tunggu berarti azillo yang mengendong nya sampai ke 
kamar,batin ku yang membuat kedua pipiku memanas dan 
ngegeleng-geleng kepala. 


"Kenapa kamu, geleng-geleng kepala sambil senyum- 
senyum sendiri" ucap azillo 


"Eh.. Ng-...em..,maksudku ah..., au ah.." Ucapku. 
"Kenapa gugup" 
Skakmat... 


Kenapa juga dia harus gugup sekarang padahal ah.... Bodoh 
kau adeeva bodoh ucapku dalam hati. 


"Ti-tidak siapa bilang aku gugup." ucap ku pada Azillo 


"Oh ya, ya sudah kamu pergi mandi sana, kamu itu bau 
banget udah" ucap azillo sambil menarik selimut yang 
diapakai olehku dan membuat ku menjerit. 


"Eh... Kenapa teriak-teriak sih, ini tuh udah malem masih aja 
jerit-jerit, dimana mana orang tuh kalau malam itu memadu 
Kasih kek, bercinta kek, lah ini malah teriak-teriak nggak 
jelas lagi". Ucap azillo. 


"Apaan sih! udah nggak usah ngawur aku teriak itu karena 
kamu itu narik selimut aku tiba-tiba makanya aku teriak. 
Sudah ah aku mau mandi saja." 


"Lebih baik seperti itu, dari pada aku yang memandikan mu" 
ucap azillo tersenyum genit dan berlari menuju pintu keluar, 
sebelum ia mendengar suara emas adeeva. 


O Oo Oo OO 


Please vote and comment . 
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Author POV. 


Adeeva memasuki kamar mandi dengan tergesa-gesa, ia 
masih mencoba menormalkan detak jantungnya. Sedangkan 
azillo hanya mampu menggelengkan kepalanya dan pergi 
ke dapur untuk membuat makan malam. 


Azillo memutuskan untuk membuat omelet dan ayam 
goreng karna ia tidak terlalu mahir dalam hal memasak. Tapi 
jika dalam hal bunuh membunuh, potong memotong Azillo 
ahlinya. Azillo memotong sayuran dan mulai mengoreng 
ayamnya. Setelah selesai memasak ia langsung 
menyiapkannya diatas meja makan. Dan saat itulah adeeva 
datang menuju meja makan. 


"Hm... Aromanya sangat enak, ah aku lapar..." ucap adeeva 
"Kalau begitu ayok kita makan" ucap azillo. 


Dengan semangat 45 adeeva duduk dimeja makan. 
Sedangkan azillo hanya mampu menggelengkan kepalanya 
melihat kelakuan adeeva. Mereka makan dalam diam dan 
sekali-kali adeeva memuji masakan azillo. Setelah selesai 
makan adeeva membereskan bekas makan mereka dan 
mencuci piring mereka. Sedangkan azillo dia pergi ke kamar 
dan menyuruh adeeva untuk tidak masuk kekamar sebelum 
azillo keluar. 


Adeeva POV. 


Azillo kenapa ya, kok lama banget ya keluarnya. Ah... Azillo 
mana sih.., kok nggak keluar-keluar dari kamar. Apa aku 
samperin aja ya, tapi... Au ah tunggu aja bentar lagi kalau 
memang nggak keluar-keluar baru deh aku samperin. 


Ceklek. 
"Ekhm... Dee..." ucap Azillo. 
"Kamu ngapain aja sih dalem kamar, kok lama." 


"Mm.., aku cuma ngerjain tugas kuliah aja kok, ngak ngapa- 
ngapain kamu mau masuk kamar." ucapnya 


"Iya, tapi kamu lama banget keluarnya, udah hampir 
setengah jam tau nggak." 


"Kenapa nggak nonton tv aja?" 


"Nggak ah, oh iya waktu itu aku pernah ngajakin kamu 
nonton tapi kamu bilang kapan-kapan aja. Nah, gimana 
kalau kita nonton sekarang?." 


"Emang kamu mau nonton apa" 

"Aku mau nonton film like a psychopath." 

Author POV. 

"Aku mau nonton film like a psychopath" ujar adeeva 


Mendengar perkataan adeeva tubuh azillo mendadak kaku, 
dan mulutnya susah untuk berbicara, sehingga azillo hanya 
diam seperti patung. 


"Zee, azillo..., kok diem aja sih disitu" ucap adeeva. 
"Eh..." ucap azillo setelah ia kembali ke alam sadarnya. 
"Ayo kita kekamar nonton like a psychopath" 


"Eh, iya kamu ke kamar aja duluan nanti aku nyusul, aku 
mau ambil makanan sama minuman buat kita dulu" ucap 


azillo. 


Adeeva memasuki kamar dan mulai menghidupkan televisi, 
ia mencari film like a psychopath. Sedangkan azillo ia 
sedang sibuk menahan dirinya, karna ia tau jika ia ikut 
menonton film itu ia yakin bahwa ia nantinya pasti harus 
membunuh seseorang. la seorang psychopath, yang 
pastinya jika melihat adegan pembunuhan seperti itu maka 
jiwa seorang pembunuhnya akan muncul. 


Azillo POV. 


Ah.. Gimana ini, apa sih yang ada dipikiran adeeva makanya 
ia mau nonton film yang kayak gitu sih. Apa gue suruh agila 
aja ya nemenin adeeva nonton. Eh tapi kan agila lagi 
marahan sama sih key. Ah...,kenapa jadi rumit gini sih, 
kenapa gue takut kalau nanti adeeva tau siapa gue 
sebenarnya dan kenapa gue nggak mau ngebunuh adeeva 
malam itu tapi justru gue malah meluk dia. Ucapku pelan. 


"Zee...." 


Deg tubuhku menegang mendengar suara adeeva, apa tadi 
barusan adeeva nge-denger semua perkataan gue. 


"Zee... kamu nggak papa, kok kamu tegang gitu sih" 
ujarnya. 


"Nggak kok, siapa yang tegang perasaan kamu kali." 


"Iya apa, tapi kamu kayak orang ketakutan gitu. Tunggu 
jangan-jangan kamu takut ya nonton like a psychopath" 
tanya nya penasaran. 


Gue nggak takut, seharusnya lo yang takut, jeritku dalam 
hati. 


"Enggak kok, aku nggak takut." 


"Kamu takut kelihatan dari wajah kamu, ya udah kita nggak 
usah nonton aja, kita lanjut tidur aja" ucapnya. 


"Kita nonton tapi nggak sekarang okey, mungkin karna aku 
lagi kecapek-an." 


"Okey" ucapnya sambil 
tersenyum. 


"Ya udah kamu tidur gih sana, aku masih mau lanjut 
ngerjain tugas." 


Adeeva hanya menganggukkan kepalanya dan naik ke atas 
ranjang. 


Aku mulai mebyibukan diri dengan tugas kuliah yang 
menumpuk untuk dikerjakan. 


Setelah selesai mengerjakan tugasnya azillo naik ke atas 
ranjang untuk menyusul adeeva ke alam mimpi. Azillo baru 
selesai mengerjakan tugasnya setelah pukul satu malam. 


aaa 


Author POV. 


Adeeva menggeliat dalam tidurnya ia merasakan sebuah 
tangan sedang memeluk tubuhnya. Dan ia membuka 
matanya, pandangan yang pertama kali adeeva lihat adalah 
wajah polos azillo yang sangat tenang dan damai seperti 
bayi. Azillo tidak terlihat seperti orang yang sering 
membuatnya jengkel dan blushing, ketika ia sedang 
tertidur. Tapi jika ia sedang bangun maka azillo akan 
berubah menjadi orang yang sangat menyebalkan. Sangat 
berbeda 180 derajat ketika ia sedang tidur. Adeeva 


menelusuri wajah azillo mulai dari mata, hidung, bahkan 
hingga ke bibir semua terlihat sangat sempurna. Adeeva 
menyukai semua yang ada pada azillo. Adeeva menelusuri 
wajah azillo menggunakan jari-jarinya, kulit wajah azillo 
sangatlah halus tidak ada bintik akibat jerawat. Kulitnya 
sangat bersih dan halus seperti bayi. Adeeva terus 
memperhatikan azillo sampai-sampai. 


"Ekhm..." suara deheman azillo membuat adeeva 
terperanjat kaget sehingga buru-buru ia menarik tangannya 
dari wajah azillo, namun adeeva kalah cepat karna azillo 
lebih dulu menahan tangan adeeva dan menarik adeeva 
hingga wajah mereka sangat dekat nyaris tidak ada jarak. 


"Apa yang kau lakukan hm..." ujar azillo dengan suara 
seraknya. 


"Eh.. Aku..., aku tadi itu, apa eh" jawab adeeva asal 
"Kenapa gugup, kamu tadi megang apa" tanya azillo 


"Megang, emang aku tadi megang apa" tanya adeeva tidak 
mengerti 


"Ya udah, kamu tadi ngeraba apa pakek tangan kamu" ucap 
azillo. 


Sontak hal itu membuat adeeva memundurkan kepalanya 
namun ditahan oleh azillo dan azillo mulai mendekatkan 
kepala mereka hingga kening mereka menyatu. Adeeva 
dapat merasakan hembusan nafas azillo jika jarak mereka 
sedekat ini. 


"Apa yang kau lihat tadi hm...." ucap azillo 


"Ti-tidak ada" jawab adeeva gugup 


"Kau.. Kau menginginkan ini" 
Cup. 


Azillo mengecup hidung adeeva yang membuat adeeva 
menahan nafasnya. 


"Bernafaslah.., atau kau ingin ku bantu untuk bernafas" ujar 
azillo 


Hal itu membuat adeeva menjauhkan kepalanya dan berlari 
masuk ke dalam kamar mandi, dan menguncinya dari 
dalam. 


"Dee..." panggil azillo 


"Dee..., buka pintunya, aku tau kau belum mandi didalam 
sana" 


"Dee.., buka pintunya atau aku dobrak sekarang" ucap azillo 
dengan nada yang mengancam sehingga adeeva mau tak 
mau membukakan pintunya. 


"Keluar" satu kata yang diucapkan oleh azillo yang langsung 
dipatuhi oleh adeeva 


"Kenapa nunduk, aku nggak suka itu, tatap aku" ucap azillo 
sambil mengangkat dagu adeeva. 


Sedangkan dalam hati adeeva ia sedang mengumpat 
bagaimana bisa azillo se santai ini padahal ia baru saja 
mencium adeeva, ya walau bukan di bibir setidaknya azillo 
harus merasa bersalah karna telah mencium hidung adeeva. 


"Kenapa kamu lari, aku belum selesai bicara" ucap azillo 


"Kenapa diem, ayo jawab aku kan tadi belum selesai nyium 
kamu, masa iya aku cuma dapet hidung kamu, padahal 


kamu kan pengen nya bib.... 
Cup. 


Ucapan azillo terpotong karena adeeva mengecup bibirnya 
hanya sebentar, sebuah kecupan yang bisa membuat tubuh 
azillo menegang, dan adeeva langsung masuk kekamar 
mandi dan menguncinya ia berjanji tidak akan membuka 
pintu nya walaupun azillo memaksa sungguh adeeva 
sangatlah malu, itu diluar kontrol nya ia hanya reflek 
mencium bibirnya azillo. 


Author note: 


Disini azillo selalu pakek aku-kamu kalau lagi bicara 
langsung sama adeeva tapi kalau dengan orang lain azillo 
pakek lo-gue. Dan satu lagi film like a psychopath itu aku 
cuma ngarang, Ok. 


* 
* 
* 
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Boleh minta tolong tekan bintangnya dulu nggak? Nggak 
lama kok. 


Happy reading.... 


Azilo masih diam di tempat, ia masih mencerna apa yang 
dilakukan adeeva pada nya. Ya, adeeva mencium azilo, 
sebelumnya belum ada orang yang berani menciumnnya 
tapi sekarang adeeva dia wanita pertama yang mencium 
bibirnya. Entah kenapa tapi perasaaan azilo sangat bahagia, 
ia selalu tersenyum sendiri dan selalu mengingat kelakuan 
adeeva yang menciumnya. Sedangkan adeeva dia sedang 
bimbang, ia ragu jika ia keluar dari dalam kamar maka ia 
akan sangat malu menggingat apa yang ia lakukan tadi, tapi 
jika ia tidak keluar maka dia akan mati kelaparan. 


Adeeva Pov. 


Ah.... Gila... Kerasukan apa ya aku tadi makanya berani 
nyium azillo. Pasti azillo sekarang mikir kalau aku bukan 
perempuan baik-baik. 

Adevaa bodoh..., gimana sekarang. Nggak mungkin aku 
keluar, mau ditaruh kemana muka aku. Tapi kalau aku nggak 
ke keluar aku bakalan mati kelaparan disini. Tapi.., ah.. Udah 
ah lebih baik aku keluar, aku udah laper. Azillo kira-kira ada 
nggak ya diluar, atau dia udah pergi ke kampus. Semoga aja 
azillo udah pergi ke kampus. 


aa 


Adeeva berjalan mengendap-endap keluar dari kamar agar 
tidak ketahuan, tapi saat berada di ruang makan ternyata 
Azillo tidak ada, mungkin ia sudah berangkat ke kampus 
jadi ia tidak perlu malu untuk keluar kamar setidaknya, dan 


nanti ia akan pura-pura tidur ketika azillo pulang kuliah. 
Disaat adeeva sedang berfikir bagaimana cara untuk 
menghindari azillo. Azillo sudah duduk didepan adeeva, 
tanpa disadari azillo melengkungkan senyuman nya saat 
melihat ekspresi terkejut adeeva. 


"Kkamu, kok bisa maksud aku kenapa kamu disini 
bukannya kamu kuliah?" 


Azillo tersenyum miring dan menjawab pertanyaan adeeva 
"Kenapa aku harus kuliah" 


Adeeva menautkan kedua alisnya heran "Bukannya kamu 
ada jadwal kuliah ya hari ini?" tanyanya heran. 


Azillo mengeluarkan makanan dari dalam kantong plastik 
yang ia bawa tadi saat pergi membeli makanan untuk 
mereka makan pagi ini. 


"Emang ada, tapi kamu kan belum makan, jadi aku nggak 
bisa ninggalin kamu kalau kamu belum makan." Ucapan 
azillo barusan dapat membuat kupu-kupu berterbangan di 
perutnya, karena azillo peduli padanya. 


"Kenapa bengong, nih makan. Aku nggak mau nanti kalau 
kamu sakit" ucap azillo. 


"Emang kalau aku sakit ke, 
.. "ucapan adeeva terpotong karna jawaban azillo 


"Kalau kamu sakit aku bakalan repot ngurusin kamu, 
sedangkan aku ada tugas kuliah dan bisnis yang harus aku 
kerjakan." Ucapan azillo barusan membuat adeeva langsung 
down, bagaimana bisa ia tadinya telah membawa adeeva 
terbang karena perhatiaannya tapi sekarang azillo 
menjatuhkannya ke dasar jurang yang sangat dalam. 
Sungguh azillo memang nggak punya hati, jangan - jangan 


azillo udah sering ngebuat semua cewek baper trus 
langsung dicampakan begitu saja. Jujur saja mood adeeva 
menurun drastis. 


"Udah cepet makan!." ucapan azillo mampu membuat 
adeeva tersadar dari lamunannya. 


"Nggak! Udah nggak mood lagi mau makan!." ucap adeeva. 
Azillo menaikan kedua alisnya "Yakin nggak mau.?" 


"Yakin! Soalnya aku udah nggak mood lagi, yang ada ntar 
makanannya keluar lagi dari perut, gara-gara aku 
muntahin." Jawab adeeva dengan nada sarkas. 


"Ya udah kalau nggak mau makan, aku aja yang makan. 
Yang penting aku udah beliin juga makanan untuk kamu" 


Azillo menyantap makanannya dengan lahap dan tenang 
dan sesekali melirik adeeva. Azillo memasukan satu suapan 
terakhir nasi goreng yang ia beli tadi dan langsung 
membereskan peralatan makanan yang ia gunakan. 


"Kamu yakin nggak mau makan?." 


"Ya udah, kalau kamu nanti laper kamu panasin aja nasi 
gorengnya. Soalnya nasi gorengnya enak kalau anget" 


Azillo mengambil tasnya dari dalam kamar. 
"Ya udah aku pergi dulu, kamu hati-hati dirumah." 


Azillo meninggalkan Adeeva diruang makan sendirian dan 
langsung berangkat ke kampus. 

Sedangkan Adeeva ia sedang mengutuki azillo yang tidak 
peka kepadanya. Seharusnya azillo membujuk adeeva agar 


adeeva mau makan, tapi yang dilakukan azillo adalah 
meninggalkannya sendiri. Sungguh adeeva sangat 
membenci azillo mulai saat ini. 


aaa 


Setelah makan adeeva bersiap untuk pergi keluar, karna ia 
Ingin mencari pekerjaan agar dapat menyewa sebuah 
apartemen untuk dirinya. Ia tidak mungkin harus tinggal 
bersama azillo selamanya,bahkan hingga saat ini karna 
mereka tidak memiliki sebuah hubungan yang pasti. Setelah 
bersiap, adeeva langshng mencari pekerjaan ke setiap 
tempat hingga siang hari, ia berhenti dan mampir ke sebuah 
cafe ternama di kota besar ini. Dan mungkin ini sebuah 
keberuntungan bagi adeeva karna cafe itu membutuhkan 
seorang pengawai karna, salah satu pengawainya 
mengundurkan diri. Dan adeeva, ia segera melamar 
pekerjaan di cafe itu. la menjadi seoramg waiterss yang 
mungkin gajinnya mungkin tidak seberapa namun 
setidaknya ia bisa menghasilkan uang. Adeeva baru akan 
pulang setelah sore hari, ia tidak tau apa yang akan terjadi 
nanti, bahkan ia tidak bisa memberi tahu azillo bahwa ia 
akan mencari pekerjaan mengingat ia masih membenci 
azillo akibat kejadian tadi pagi. Rasanya adeeva tidak ingin 
melihat wajah azillo untuk saat ini. Jadi ia memutuskan 
untuk pulang setelah pukul 10, karna pasti azillo sudah 
tidur. 


Disisi lain, Azillo sudah seperti orang kesurupan ia tidak 
tahu harus bagaimana lagi. la tidak berhasil menemukan 
adeeva dan handphone adeeva pun sedang tidak aktif. 
Azillo takut sesuatu akan terjadi pada adeeva. Apalagi saat 
ini waktu sudah menunjukan pukul setengah sepuluh 
malam. Dan adeeva belum pulang selarut ini. Adeeva tidak 
memiliki teman disini, karna selama tinggal bersama, azillo 
tidak pernah mendengar kalau adeeva mempunyai teman. 


Karna terlalu pusing memikirkan adeeva, azillo berniat 
untuk membunuh seseorang malam ini karna, ia butuh 
pelampiasan saat ini. Saat azillo beranjak dari sofa, pintu 
apartemen milik azillo terbuka dan terlihat adeeva sedang 
membawa beberapa paper bag belanjaan. 


"Dari mana saja kamu adeeva" tanya azillo marah, dan 
membuat adeeva berdegik ngeri, karna biasanya azillo 
selalu memanggilnya dee atau kamu tapi saat ini azillo 
memanggilnya adeeva dan menekankan setiap kata yang ia 
ucapkan. 


"Eh.., aku.., itu aku dari..., em kamu belum tidur". 


Azilo memcengkram pergelangan tangan adeeva dengan 
erat sehingga kulitnya yang putih terlihat pucat akibat 
cengkraman tangan azillo. 


"Mencoba mengahlikan pembicaraan hem..." 
"Eng-engak kok." 


"Kalau bicara itu tatap aku adeeva bukan nunduk" bentak 
azillo. 


Sedangkan jantung adeeva bedegup kencang. la sangat 
membenci situasi ini. 


"Nggak berani natap hah..., kamu tau kamu salah tapi apa 
kamu nggak ada minta maaf ataupun ngejelasin sesuatu 
karna kamu pulang larut, kamu kemana heh.., ke bar ia 
ngejual diri kamu gitu" 


Plakk.. 


Sebuah tamparan mendarat mulus di wajah azillo. 


"Aku nggak pernah ya ngejual diri ke bar. Dan asal kamu 
tau, kamu itu nggak berhak ikut campur urusan pribadi aku, 
apa hak kamu hah ngelarang aku ke bar. Itu terserah aku, 
aku mau ngejual diri kek, mau ngapain kek. Itu HAK aku, 
dan kamu nggak berhak ngatur aku!." 


Adeeva memasuki kamar dengan tergesa-gesa lalu 
menguncinnya rapat-rapat. 


"Kamu jahat banget sih nuduh aku kayak gitu, emang aku 
salah apa. Kalau emang kamu risih aku tinggal disini ok, aku 
bakalan pergi malam ini juga." ucap adeeva lirih diselang 
tangisnya. 


Adeeva mengambil pakaian yang pertama kali ia pakai saat 
bertemu dengan azillo, dan ia meletakan semua barang dan 
pakaian yang diberikan aziklo kepadanya di dalam kamar. Ia 
menulis sepucuk surat sebelum ia meninggalkan tempat ini. 
Lalu adeeva meninggalkan apartement tanpa 
sepengetahuan azillo. 

Hingga pagi harinya azillo berniat untuk meminta maaf 
pada adeeva, namun ia tidak menemukan adeeva tetapi ia 
melihat kertas diatas nakas dekat tempat tidurnya. 


Dear Azillo, 


Waktu pertama kali kamu nolongin aku, aku kira kamu 
adalah orang baik yang akan menerima aku apaadanya, dan 
ternyata itu benar terbukti dengan prilaku kamu yang 
mengizinkan aku tinggal disini. Trimakasih untuk semua 
yang pernah kamu berikan, aku benar-benar mengucapkan 
terimakasih. Dan aku juga ingin meminta maaf kalau kamu 
nggak nyaman dengan kedatanganku. Aku memutuskan 
untuk pergi agar kamu bisa menjalani hari kamu dengan 
biasa. Dan aku minta supaya kamu melupakan moment apa 


saja yang pernah kita lalui bersama. Terimakasih atas 
segalanya Azillo. 


Tertanda, 
Adeeva. 


KKK KK 
Maaf kalau part ini ngantung. Biar penasaran hehehhe. 
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Dear Azillo, 


Waktu pertama kali kamu nolongin aku, aku kira kamu 
adalah orang baik yang akan menerima aku apaadanya, dan 
ternyata itu benar terbukti dengan prilaku kamu yang 
mengizinkan aku tinggal disini. Trimakasih untuk semua 
yang pernah kamu berikan, aku benar-benar mengucapkan 
terimakasih. Dan aku juga ingin meminta maaf kalau kamu 
nggak nyaman dengan kedatanganku. Aku memutuskan 
untuk pergi agar kamu bisa menjalani hari kamu dengan 
biasa. Dan aku minta supaya kamu melupakan moment apa 
saja yang pernah kita lalui bersama. Terimakasih atas 
segalanya Azillo. 


Tertanda, 
Adeeva. 


Setelah membaca surat yang ditinggalkan adeeva azillo 
bergegas mencari adeeva. Azillo mengerahkan anak buah 
nya untuk mencari adeeva di setiap tempat. Dan sampai 
siang ini azillo belum menemukan dimana tempat adeeva 
berada. Bahkan Key dan Aqila turut membantu azillo 
mencari adeeva. Aqila sangat kesal kepada azillo, 
bagaimana mungkin adeeva pergi, jika hanya masalah kecil, 
pasti telah terjadi sesuatu diantara azillo dan adeeva. 


"Gimana lagi nih?." tanya Key. 


"Gue nggak mau tau, pokoknya adeeva harus ketemu hari 
ini" jawab azillo frustasi. 


Drt....drt...drt... 


"Hallo kenapa?" tanya key menjawab telfonnya. 


"Begini pak, disini ada pegawai baru yang ingin bertemu 
bapak" 


"Saya sedang sibuk" 

"Tapi pak ia terus memaksa ingin bertemu dengan bapak". 
"Berikan telfonnya" 

"Baik pak, ini..." 

"Hallo pak selamat siang" 

"Hm.. Siang, ada apa" 


"Mmm, begini pak saya adeeva, saya pegawai baru di cafe 
ini pak" 


"Lalu"tanya key sambil mengangkat satu alisnya yang 
pastinya tidak dapat dilihat oleh Adeeva 


"Begini pak, saya ingin meminta gaji saya bulan ini diawal 
pak. Saya tahu kalau saya baru bekerja hari ini, tapi saya 
mohon ke bapak supaya bapak bisa menolong saya" 

"Anda ada masalah" 


"I-iya pak, saya baru saja keluar dari rumah pak" 


"Baiklah saya akan kesana, dan mempertimbangkannya 
karna kau pengawai baru. Siapa nama lengkap anda" 


"Saya Adeeva Fidela Zikler pak" 
"Baiklah" 


Key memutuskan sambungan telefonnya sepihak. Entah 
mengapa ia berfirasat bahwa pengawai barunya itu ada 
hubungannya dengan semua ini, namanya juga tidak asing 
ditelinga Key, mengingat perempuan yang tengah mereka 
cari juga memiliki nama yang sama . Karna sebelumnya key 
tidak pernah sepeduli ini terhadap pengawainya. 


"Kita ke cafe gue dulu. Ada yang mau gue urus, Zio lo harus 
ikut." 


"Apa maksud lo hah, adeeva tuh belum ketemu" bentak 
Azillo 


"Lo tenang aja gue tau adeeva dimana." 
"Lo tau tapi lo nggak ngasih tau gue" 


“Ih... Kalian ini nggak bisa ya nggak berantem?" 
Lerai Agila. 


"Ya udah terserah lo" jawab azillo pasrah. Dia belum pernah 
se-frustasi ini sebelumnya. 


"Oh iya, nama kepanjangan adeeva itu apa?." tanya key 
tiba-tiba 


"Emang kenapa?" 


"Ye...kan gue nanya duluan ya harusnya lo jawab, kenapa lo 
malah balik nanya" 


"Adeeva Fidela Zikler" 
"Oh..." 


2K KKK OK KK 


Sesampainya di cafe Key meminta azillo dan aqila langsung 
masuk keruang kerjanya. Sedangkan key menyuruh 
bawahannya terlebih dahulu menyuruh adeeva datang 
keruangannya. 


"Udah selesai urusannya?." tanya agila 
"Belum, orangnya lagi kesini." jawab key. 
"Lo mau bahas bisnis?."tanya azillo 
"Nggak." 


"Trus maksud lo nyuruh kita kesini apa" bentak azillo tak 
suka. 


Tok...tok..tok... 
"Masuk!." 


"Permisi pak saya adeeva fi.." 

Belum sempat adeeva memperkenalkan diri, ia terkejut 
karna mendapat serangan pelukan dari azillo. Ya, azillo 
sangat terkejut ketika melihat adeeva, karna itulah ia 
langsung spontan memeluk adeeva. 


"Ekhm..., bukannya anda ingin mendiskusikan tentang gaji 
anda disini? Tapi kenapa anda justru berpelukan dengan 
sahabat saya." tanya key pada adeeva. 


"Key! Lebih baik kita keluar, ayo!." pinta Agila. 


"Eh... Maaf pak, azillo lepasin dulu..." suruh adeeva pada 
azillo. 


"Nggak! Aku baru ketemu sama kamu, nanti kamu pergi lagi 
kalau aku nggak meluk kamu."ucap Azillo ngawur 


"Hah..., ih apaan sih.., lepas dulu aku janji nggak bakalan 
pergi. Aku mau bicara dulu sama atasan aku" 


Azillo mau tak mau melepaskan pelukannya pada adeeva. Ia 
memang melepaskan pelukannya pada adeeva namun ia 
justru merangkul adeeva. 


"Harus ya, lo ngerangkul-ngerangkul kayak gitu?" tanya key 
pada azillo. 


"Emang masalah? Kamu mau bicara apa sama si monyet, 
Dee" tanya azillo pada adeeva. 


"Lo tuh ya..., udah dibantuin nyari adeeva bukannya bilang 
makasih malah ngatain orang monyet!" seru key. 


"Lo sensi amat sih kayak cewek tau nggak, gil pacar lo 
kenapa tuh?" tanya azillo pada agila. 


"Nggak tau tuh kak, lagi gila kali." jawab agila sambil 
tertawa yang membuat key kesal. 


"Hahahha.., wajah lo key persis kayak monkey" kata azillo 
sambil tertawa. 


"Gue seneng kalau dengan ngatain gue lo bisa ketawa 
kayak dulu, lo boleh ngelakuinnya selalu, asal lo bisa kayak 
dulu lagi!" pinta key pada azillo. 


Dan seketika azillo menghentikan tawanya dan merubah 
raut wajahnya menjadi datar. 


"Heh... Lo cepet banget sih ngerubah mimik wajah, heran 
gue. Terserah lo deh mau gimana sekarang, tapi kalau bisa 
lo kembali kayak dulu lagi." saran key pada azillo 


"Gue nggak bakalan pernah kayak dulu lagi." jawab azillo 


"Kenapa sih lo nggak bisa lupain itu semua?." tanya key. 
"Itu bukan urusan lo." 
"Ya udah terserah lo." 


Sedangkan adeeva dan aqila hanya diam dan mencerna 
setiap perkataan azillo dan key, karna mereka tidak 
mengerti apa yang dibahas azillo dan key. 


"Kamu ngapain kerja disini?." tanya azillo pada aqila. 


"Eh.., itu aku mmm..., aku nggak mau ngerepotin kamu jadi 
aku kerja buat nyewa apartemen untuk aku." jawab adeeva 
sambil menundukan kepalanya. 


"Kamu mau pergi lagi dari aku hah... Jawab! kalau orang lagi 
ngomong itu ditatap bukannya nunduk." bentak azillo. 


"Kamu kenapa sih dari semalam ngebentak aku, marahin 
aku sampe nuduh-nuduh aku ke bar buat jadi jalang. 
Maksud kamu apa hah." tanya adeeva berapi-api. 


"Apa! Kak azillo kok jahat banget sih. Kak azillo kenapa sih? 
Nggak biasanya kayak gini sama perempuan." bentak aqila 
pada Azillo 


"Perkataan lo bro, kelewatan dia tuh cewek bro! Gue tau lo 
kecewa karna dia pulang malem. Seharusnya lo tanya dia 
pulang malem itu gara-gara apa. Bukannya lo samain dia 
sama jalang-jalang yang ada di bar. Jujur gue sebagai 
sahabat lo kecewa." ucap key 


"Gue saranin lo selesaiin masalah ini sekarang juga. Gue 
pinjemin ruangan gue, tapi jangan lo hancurin nih ruangan. 
Ayo honey kita keluar aja, biar mereka nyelesaiin masalah 


mereka dulu." sambung key yang dijawab dengan anggukan 
aqila. 


Tidak ada yang membuka pembicaraan selama sepuluh 
menit, hingga akhirnya... 


"Aku rasa kita nggak perlu lagi ketemu karna kita nggak ada 
hubungan apapun, dan terimakasih karna kamu pernah 
nolongin aku waktu aku dalam masalah." ucap adeeva. 


Azillo terkejut dengan perkataan adeeva ia tidak bisa 
membayangkan bagaimana ia bisa hidup tanpa adeeva saat 
ini, karna ia sudah bergantung pada adeeva. 


"Kamu nggak bisa seenaknya pergi dari aku." 
"Apa maksud kamu?." 

"Kamu akan tahu nanti." 

"Azillo... Azillo..." 


Percuma adeeva berteriak memanggil nama azillo, karna 
azillo sudah pergi meninggalkan ruangan itu. Jujur adeeva 
telah lelah menghadapi sikap tempramen azillo. Azillo 
terlihat begitu egois disatu sisi dan satu sisi lagi ia terlihat 
seperti bayi kecil ketika sedang tidur. 


PKK KK kok 


Aku boleh minta tolong nggak, bagi kalian yang tertarik 
Sama cerita aku bisa dong di share ke teman - temannya. 
Yang bisa aja sama yang mau. Yang nggak mau juga nggak 
papa kok. Thanks bagi yang udah mau nyempetin baca 
cerita aku sama votenya . 


O Oo Oo OO 


Please vote and comment . 
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Happy Reading..... 


Author POV. 


Azillo pergi meninggalkan ruangan itu dan langsung 
menemui Key dan Aqila. 


"Gue duluan, ada urusan" ucap azillo dan pergi berlalu dari 
hadapan key dan aqila yang belum sempat bertanya 
padanya. 


Azillo menghubungi seseorang untuk mencari tahu tentang 
kakak kesayangan Adeeva yaitu Gavin. Karna Azillo akan 
memperalat Gavin agar Adeeva tidak meninggalkannya. 


Drrt...drrt...drrt... 
Ponsel Azillo bergetar menandakan adanya pesan masuk. 


#67/9051XXXXX 

Apartemen milik perusahaan Brandon's Group. Nomor 
kamar 279. 

Atas nama Gavin Aldo ia tidak menggunakan nama Zikler 
dibelakangnya karna ia tidak ingin berurusan lagi dengan 
keluarga Zikler. la sedang merintis usahanya sendiri tanpa 
adanya campur tangan dari ayahnya Adam Zikler dari 
perusahaan Aazi's Group salah satu perusahaan yang ingin 
mengajukan investasi pada perusahaan anda, Pak. 


Oh.., ternyata Adeeva adalah anak dari pria tua itu. 
Sepertinya akan lebih mudah jika memperalat mereka 
berdua. Adam Zikler dan Gavin Zikler. Tunggu tanggal 
mainnya Adeeva ku sayang. 


Azillo masuk ke dalam mobil dan pergi menuju apartemen 
yang ditempati oleh Gavin. Azillo memasuki kawasan 
apartemen itu dengan menggunakan topi karna jika tidak ia 
pasti sudah akan dijamu oleh pemilik apartemen itu, secara 
Azillo adalah investor besar untuk pembangunan apartemen 
ini. 


Azillo menuju ke kamar nomor 279. 
Lalu menekan bel agar dibukakan pintu. 
Cklek... 


Gavin mengernyitkan dahinya 
" Maaf, anda sedang mencari siapa?." tanya Gavin 


"Kau kan itu, Gavin Aldo Zikler anak dari seorang 
pengusaha Adam Zikler pemilik perusahaan Adzi's Group." 


"Ba-bagaimana kau bisa tahu itu, si-siapa kau?." tanya 
Gavin ketakutan ia mengira bahwa orang yang berada di 
depannya ini adalah orang suruhan ayahnya Adam Zikler. 


"Kau tidak perlu tahu itu. Oh iya, kau akan membiarkan 
tamumu berada diluar tanpa mempersilahkannya masuk?." 
tanya Azillo. 


"Eh.., silahkan masuk." 
"Kau mau minum apa" sambung Gavin 


"Tidak perlu. Aku datang kesini karna ada sesuatu yang 
ingin aku tanyakan. Apa kau mengenal Adeeva Fidela 


Zikler?." 


Gavin tersentak, bagaimana orang di depannya ini tahu 
tentang adik perempuannya, sedangkan keluarganya selalu 
menutupi semua tentang Adeeva sebelum hari itu tiba 
dimana ayahnya menjodohkan adeeva dengan salah satu 
rekan bisnisnya. 


"Bagaimana kau bisa tahu nama adikku?." tanya Gavin. 


Azillo mengangkat bahunya tak acuh. Dan mengabaikan 
pertanyaan Gavin. Justru Azillo mengajukan pertanyaan 
Kepada Gavin. 


"Gue mau tanya, apa penyebab mama kalian meninggal?." 


"Itu bukan urusan lo, dan lo jawab pertanyaan gue tadi dari 
mana lo tahu adik gue siapa lo?." Gavin geram dengan sikap 
Azillo yang seenak jidatnya saja. 


"Jelas itu urusan gue, karna Adeeva itu calon istri gue jadi 
gue harus tahu latar belakang calon istri gue!." tekan Azillo 


"A-apa..., calon istri, nggak mungkin sedangkan adek gue 
aja kabur dari rumah karna dijodohin". 


" Azillo Dellon Bayclas" 
"Hah? Maksud lo?." tanya Gavin tak mengerti. 


"Nama gue, Azillo Dellon Bayclas pemilik perusahaan 
Bayclas dan beberapa restoran dan cafe, termasuk 
apartemen milik Brandon's Group." jelas Azillo yang 
membuat Gavin mengaga tak percaya, bahwa didepannya 
adalah seorang pengusaha muda yang sukses. Seorang 
Bayclas 


"Lo-lo.., pengusaha muda itu?" tanya Gavin tak percaya. 


"Gue rasa pertanyaan lo nggak usah gue jawab, dan 
mendingan lo siap-siap kalau lo mau ketemu sama adik lo 
lagi." perintah Azillo dan langsung saja Gavin bersiap-siap. 


Sedangkan Azillo ia sedang mengirimkan pesan kepada 
adeeva. 


To: Adeeva 


Kalau kau masih ingin melihat kakak kesayanganmu, Gavin. 
Maka kau harus melakukan apa yang aku katakan. 

1. Kau harus menjadi calon istriku. 

2. Kau harus bersikap lembut kepadaku. 

3. Kau tidak boleh menyebutkan namaku. Kau hanya boleh 
memanggilku SAYANG. 


Kalau kau melanggar maka kau tidak akan pernah melihat 
kakak tersayangmu lagi. Sekarang pulanglah kerumah dan 
bersikap biasa, aku akan sampai satu setengah jam lagi. 


Send. 


Setelah mengirim pesan kepada Adeeva. Azillo dan Gavin 
pergi untuk menemui Adeeva diapartemen milik Azillo. 


2K KKK >K OK 
Drrt..drrt...drrt.. 


Ponsel di saku Adeeva bergetar menandakan pesan masuk. 
la membuka dan membaca pesan dari Azillo. 


From: Manusia Es 


Kalau kau masih ingin melihat kakak kesayanganmu, Gavin. 
Maka kau harus melakukan apa yang aku katakan. 


1. Kau harus menjadi calon istriku. 

2. Kau harus bersikap lembut kepadaku. 

3. Kau tidak boleh menyebutkan namaku. Kau hanya boleh 
memanggilku SAYANG. 


Kalau kau melanggar maka kau tidak akan pernah melihat 
kakak tersayangmu lagi. Sekarang pulanglah kerumah dan 
bersikap biasa, aku akan sampai satu setengah jam lagi. 


Apa-apaan ini, Azillo mengancamnya dengan menggunakan 
kakak nya. Benar- benar, jujur Adeeva muak dengan semua 
ini. Tapi ia tidak bisa menolak, jadi ia harus pulang ke 
apartemen sekarang. Ia tidak mau kakaknya kenapa-napa. 


daa 


Adeeva dengan cemas menunggu kepulangan Azillo. Ia 
takut akan terjadi sesuatu dengan kakaknya. 


Cklek... 


Adeeva mendongak dan melihat bahwa azillo telah sampai 
dengan seseorang dan seseorang itu adalah... 


"Kakak.." panggil Adeeva seraya berlari memeluk Gavin. 
Raut wajah bahagia terpancar di wajahnya ketika bertemu 
Gavin. 


"Apa kabar sayang?, kau semakin kurus saja semenjak pergi 
dari rumah." ucap Gavin 


"Aku baik kak, kalau kakak?." 


"Kakak baik-baik saja. Ternyata kau memilih kabur untuk 
dijodohkan karna kau memiliki calon suami heh?." tanya 
Gavin seraya tersenyum geli. Sedangkan Adeeva hanya 
tersenyum menanggapi ucapan kakaknya. 


"Apakah kamu tidak akan membiarkan kakakmu beristirahat 
dulu, sayang?." ucap Azillo. 


"Oh iya, ayo kak." 
Mereka berjalan menuju sofa ruang tamu. 


"Kalian tinggal berdua disini?." tanya Gavin dan dijawab 
dengan anggukan kepala oleh azillo sedangkan Adeeva 
sedang mengambil minum untuk mereka. 


"Kalian ngapain aja selama tinggal berdua?." lagi 
pertanyaan itu dilontarkan Gavin setelah Adeeva kembali 
membawakan minum untuk mereka. 


"Eh.., itu kami nggak ngapa-ngapain kok kak." jawab 
Adeeva gugup. 


"Lalu kalian tidur dikamar yang sama atau beda?." 
pertanyaan yang dilontarkan Gavin membuat aura 
mencekam disekitar Adeeva sedangkan Azillo hanya 
menanggapinya santai. 


"Satu kamar, dan satu ranjang. Emang kenapa?." tanya 
Azillo. 


"What.., satu ranjang, dan kalian tidak melakukan apapun? 
Lo normalkan Azillo?." tanya Gavin tak percaya dengan apa 
yang barusan diucapkan Azillo. 


"Maksud lo? Gue nggak normal!. Gini kalau gue sayang 
sama seseorang maka gue nggak akan ngerusak dia maka 
dari itu gue harus bisa nahan diri!." tekan Azillo. 


"Gue salut sama lo, gue yakin lo pasti bisa ngejagain adik 
gue dengan baik." ucap Gavin 


"Oh iya, kalau sampai Adeeva kenapa-napa maka kau akan 
tahu akibatnya." sambung Gavin. 


"Gue nggak akan pernah nyakitin adik lo!."ucap Azillo 
sedangkan Adeeva sedang mengumpat didalam hati, Azillo 
bilang ia tidak akan menyakitinya. Heh, omong kosong 
buktinya kemarin Azillo menyakitinya bahkan sampai ia 
memutuskan untuk kabur dari sini. 


"Sedang memikirkan apa, sayang?." tanya Aziilo pada 
Adeeva 


"Tidak, aku tidak memikirkan apapun, aku hanya sedang 
bahagia karna kak Gavin setuju jika aku menikah 
denganmu." ucap Adeeva 


"Ehm..., lebih baik kakak pulang saja, sepertinya kalian 
ingin bermesraan hari ini." ucap Gavin sambil berdiri. 


"Kakak, kakak kan baru dateng. Kok udah mau pergi lagi 
sih?."tanya Adeeva 


"Kakak masih ada pekerjaan sayang, lagi pula nanti kamu 
bisa datang ke tempat kakak. Azillo tau kok tempatnya, ya 
kan zil?." 


"Ya sayang, nanti kita ke apartemen tempat kakak kamu 
tinggal ok. Tapi nggak sekarang."ucap Azillo pada Adeeva. 


Sedangkan Adeeva hanya menganggukan kepalanya 
pasrah. la yakin setelah kakaknya pergi Azillo pasti akan 
melakukan sesuatu padanya. 


aaa 


Part 10 aku private ya, jadi jangan lupa yang belum follow 
akun aku, follow dulu. 


O OO Oo 


Please vote and comment . 


MPBF10 


Mode private. 
Happy reading.... 
Jangan lupakan jejak tanda baca berupa vote and coment:v 


Setelah Gavin meninggalkan apartemen, Azillo langsung 
mengunci pintu apartemenya. Sedangkan Adeeva, ia hanya 
menunggu apa yang akan Azillo lakukan padanya. Hingga 
pertanyaan Azillo sukses membuyarkan lamunanku. 


"Kenapa kau bekerja di cafe?." 
"Aku butuh uang." 
Azillo mengernyitkan dahinya "uang untuk apa?." 


"Untuk menyewa apartemen" jawab Adeeva acuh yang 
membuat Azillo geram. Dan mencengkram pergelangan 
tangan Adeeva. 


"A-apa yang kau lakukan, lepaskan Azillo, sa-sakit." ucap 
Adeeva tertatih. 


"Kau tahu, aku bisa melakukan hal yang lebih dari pada ini 
kalau kau berani pergi meninggalkanku. Kau paham!." 
ancam Azillo 


"Pergilah kekamar dan bersiap ini sudah sore. Aku akan 
mengajakmu makan malam diluar." sambung Azillo. 


aaa 


Adeeva sedang binggung harus memakai baju apa, karna ia 
tidak ingin pergi bersama Azillo. Dan akhirnya ia 
memutuskan untuk memakai baju navy putih dan jeans 
polos berwana biru laut. Terkesan sederhana namun begitu 
menarik jika digunakan oleh Adeeva. Setelah bersiap, 
Adeeva membuka pintu kamar dan mendapati Azillo sedang 
menunggu dengan kemeja berwarna hitam yang lengan 
bajunya dilipat sampai siku dan dua kancing kemeja teratas 
dibuka, serta antingan di telinga sebelah kanan menambah 
kesan bad boy nya, sehingga Adeeva memuji 
ketampanannya saat ini. 


"Aku tahu aku tampan, tapi sekarang bisakah kita pergi? 
Aku sudah lapar!." ucap Azillo sedangkan Adeeva menahan 
malu karna kepergok menggagumi Azillo dan ia merutuki 
kebodohannya itu. 


Saat di parkiran Azillo membukakan pintu bagi Adeeva, dan 
itu semua terkesan romantis. Namun sudah beberapa menit 
mereka berada dalam mobil Azillo tak kunjung menyalakan 
mesin mobilnya. 


"Azillo..." cicit Adeeva karna takut Azillo akan marah karna 
dipanggil. 


"Hm..." 


"Kenapa kita belum jalan? Katanya kamu tadi udah laper?." 
tanya Adeeva. Sedangkan Azillo ia mencondongkan 
tubuhnya mendekat ke tubuh Adeeva. 


"Kkamu m-mau ngapain?." tanya Adeeva gugup. 
Sedangkan Azillo terkekeh karna melihat raut wajah Adeeva. 


"Aku cuma mau masangin ini safetybelt. Bukan mau nyium 
kamu." ucap Azillo setelah memasangkan safetybelt pada 


Adeeva. Lalu menyalakan mobilnya menuju restoran yang 
sudah dipesan Azillo. 


aaa 


Sesampainya direstoran.. 


"Kamu mau pesen apa?." tanya Azillo setelah mereka duduk 
di tempat yang sudah Azillo pesan. 


"Eh..., aku samain aja dengan kamu." ucap Adeeva, jujur ia 
sangat risih saat ini dengan tatapan cemooh yang diberikan 
oleh wanita yang berada di dekat mereka. 

Setelah mengatakan pesanannya kepada pelayan, Azillo 
heran melihat ekspresi wajah Adeeva. 


"Kamu kenapa?." tanya Azillo lembut sambil mengelus 
puncak kepalaku. 


"Nggak papa. Ehm.. Azillo, tangan kamu turunin, aku nggak 
enak diliatin terus." ucap Adeeva jujur. 


Azillo menghela nafas lalu menggenggam tangan Adeeva. 
"Kamu nggak usah perduliin mereka okay. Yang harus kamu 
ketahui sekarang kalau aku nggak akan pernah melepaskan 
kamu, sampai kapanpun!." 


Adeeva hanya menganggukan kepalanya karna binggung 
harus menjawab apalagi. Sampai tiba-tiba.... 


"Eh.., maaf aku nggak sengaja" ucap perempuan yang 
barusan menumpahkan minuman di kemejanya Azillo dan 
berusaha membersihkannya dengan menggunakan 
tangannya. Adeeva yang melihatnya pun merasa jengkel 
dan panas karna perempuan itu hanya mengambil 
kesempatan. 


"Sampai kiamat pun, tuh baju nggak bakalan bersih dengan 
tangan lo." ketus Adeeva, sedangkan Azillo ia senang 
dengan reaksi Adeeva, dan itu menandakan bahwa Adeeva 
tengah cemburu. 


"Oh ya? Lalu aku harus gimana? Begini..." ucap perempuan 
itu memegang tubuh Azillo. Dan itu membuat kemarahan 
Adeeva memuncak dan langsung mengebrak meja tersebut. 


"Maksud lo apa HAH? Megang-megang gitu?." sewot Adeeva 


"Kenapa lo marah? Eh.., gue tau ya lo itu cuma jalang yang 
disewanya untuk malam ini aja. Iya kan?." ucap perempuan 
itu sehingga menarik perhatian orang-orang disekitar 
mereka. 


Azillo hanya memandangi keduanya tanpa berbuat apapun 
dari tadi. Tapi, ketika mendengar jika Adeeva dikatakan 
jalang Azillo tak terima. la langsung berdiri dan 
mencengkram tangan perempuan itu dengan kuat. 


"Le-lepa s-sakit!." ucap perempuan itu. 


"Apa maksud lo ngatain dia jalang?." tanya Azillo dengan 
penuh tekanan disetiap kata dan memperkuat 
cengramannya. Adeeva yang melihat itu pun langsung 
memegang lengan Azillo dan berusaha melepasnya namun 
hasilnya nihil. 


"Zee...., lepasin tangannya, tulangnya bisa remuk jika kamu 
mencengkramnya dengan kuat, dia itu perempuan Zee.." 
ucap Adeeva dengan lembut dan berusaha meredakan 
kemarahan Azillo. Sedangkan perempuan itu berusaha 
melepaskan tangannya dan terus merintih kesakitan.. 


"T-tolong le-lepasin!" ujar perempuan itu memohon. 
Sedangkan Adeeva bingung harus bagaimana sampai 


terlintas dibenaknya untuk mencium Azillo namun pikiran 
itu langsung ia tepis, ia tidak mau melakukan kesalahan 
untuk kedua kalinya. Tapi melihat raut wajah perempuan itu 
membuat Adeeva tak tega dan akhirnya Adeeva 
membalikan tubuh Azillo dengan kasar lalu menciumnya, 
sedangkan Azillo terkejut dengan apa yang diperbuat 
Adeeva hingga refleks melepaskan cengkramannya. Adeeva 
yang merasakan bahwa rencananya berhasil, justru ingin 
melepaskan tautan bibir itu, namun ditahan oleh Azillo yang 
memperdalam ciuman itu sampai beberapa menit. Hingga 
Adeeva yang kehabisan nafas akibat ciuman itu pun 
langsung menghirup oksigen sebanyak mungkin lalu 
menatap tajam Azillo. 


"Kenapa? Kamu yang memulainya bukan?." ejek Azillo. 


"Dan lo, jangan pernah lo muncul lagi dihadapan gue 
ataupun istri gue. Kalau sampe itu terjadi maka itu adalah 
hari terakhir lo hidup!." ancam Azillo, namun Azillo tidak 
akan membiarkan perempuan itu hidup dengan tenang 
karna selanjutnya perempuan itu akan menjadi korbannya. 
Sedangkan perempuan itu pergi dengan tergesa-gesa dari 
hadapan restoran sambil menahan malu. Petugas keamanan 
restoran pun tidak bisa mengusir Azillo yang notabenya 
adalah pemilik restoran ini. 


"Kamu kenapa sih? Udah ah, aku nggak mau makan lagi." 
ucap Adeeva mengambil tasnya, karna sekarang mereka 
menjadi pusat perhatian. 


"Duduk!." perintah Azillo namun tak dihiraukan oleh 
Adeeva. 


"Adeeva..., aku bilang duduk!." ucap Azillo mengeram 
marah. 


"Kalau kalian sayang nyawa kalian, lebih baik kalian urusi 
urusan kalian jangan mengurusi urusan orang lain!." ucapan 
Azillo yang dingin dan ditambah wajahnya yang datar dan 
menyeramkan mampu membuat nyali mereka semua 
menciut tak berani lagi menatap ke arah meja Azillo. 
Sedangkan Adeeva kesal setengah mati melihat kelakuan 
Azillo yang seenaknya saja memerintah. 


Pesanan yang mereka pesan akhirnya datang dan ditata rapi 
diatas meja mereka. Adeeva yang melihatnya pun tak 
berselera lagi karna kejadian tadi, padahal makanannya 
termasuk kategori paling enak. 


"Kenapa nggak dimakan? Nggak suka?." tanya Azillo 
"Nggak laper." jawab Adeeva ketus. 


"Cepat habiskan makananmu atau..." Azillo mengantungkan 
kalimatnya yang membuat Adeeva was-was. 


"A-atau apa?." tanya Adeeva. 


"Atau aku akan melakukan sesuatu pada kakak mu!." 
ucapan Azillo barusan membuat Adeeva langsung melahap 
makanan yang dipesankan oleh Azillo tadi hingga tandas. 


Azillo tersenyum sinis melihat makanan Adeeva habis tak 
tersisa "perasaan tadi ada yang bilang nggak laper". 


Ucapan Azillo membuat Adeeva terbatuk. Azillo yang 
melihatnya pun langsung memberi Adeeva minum. 


"Kalau makan itu pelan-pelan." 

Ucap Azillo sedangkan Adeeva cemberut mendengarnya. 
Azillo mengambil handphone nya lalu mengetikan pesan 
pada key. 


To: Key 


Gue minta tolong, jemput Adeeva di restoran gue yang di 
dekat apartemen lo. Gue ada urusan mendadak. 


Send. 


Sedangkan Key ia ingin mengutuk Azillo karna seenaknya 
saja menyuruhnya menjemput Adeeva. Dengan berat hati ia 
mengiyakan perintah Azillo yang menggangu waktunya 
untuk beristirahat. 


"Kamu nanti pulang sama key ya. Aku ada urusan sekarang, 
aku udah nyuruh key datang. Mungkin nggak sampai 5 
menit lagi key sampai." ucap Azillo seraya mengelus kepala 
Adeeva dan pergi. Sebelum pergi Azillo memerintahkan 
petugas keamanan untuk berada di dekat Adeeva sampai 
Key tiba. 


aaa 


Rasanya aku pengen deh bikin target vote Soalnya yang 
baca banyak tapi yang vote nggak nyampe setengahnya 
Gimana menurut kalian? Aku binggung . 

Sekalian aku mau ngasih tau kalau aku baru buat cerita 
baru kali aja kalian tertarik . Ceritanya itu tentang Camilla, 
di You're Mine!. Kalau kalian tertarik liat aja di work aku. 


O OO Oo 


Please vote and comment . 


MPBF11 


#392 in Random 


Buat para readers bisakan aku minta vote nya . Nggak 
sampe satu menit kok, biar aku semangat buat lanjutin 
ceritanya :) 


Happy Reading..... 


Key menghampiri Adeeva dan menyuruh petugas keamanan 
itu kembali ketempatnya. Key tidak habis pikir dengan apa 
yang dilakukan Azillo dan meninggalkan Adeeva sendiri. 


"Lo udah lama?." tanya Key basa-basi. 
"Eh.., nggak kok pak." 


"Kalau lagi nggak dicafe, nggak usah manggil pak, 
kesannya gue itu udah tua banget!." 


"I-iya." 
"Panggil nama aja!." 
"Iya K-key." 


"Lo nggak usah gugup, ini bukan pertama kalinya lo liat 
gue!." jelas Key pada Adeeva karna Adeeva terlalu formal 
padanya. 


"Ya udah lo mau pulang langsung atau mau pergi dulu?. 
Tanya Key 


"Langsung pulang aja, udah malam soalnya." 


"Ya udah yuk!." 


aaa 


Sesampainya diapartemen.... 


"Lo mau gue temenin sampe Azillo balik atau gue pulang 
aja? Tapi kayaknya gue pulang aja, capek pengen istirahat. 
Bye.., tuh pintu kunci jangan dibuka kalau bukan Azillo atau 
gue yang dateng. Ngerti?." tanya Key 


"Iya. Hati-hati!." 


Adeeva memasuki apartemen milik Azillo dengan perasaan 
dongkol, gimana nggak dongkol, Key tadi menanyakan mau 
ditemenin atau tidak? Namun ia langsung menjawab sendiri 
ucapanya dengan kata- kata yang membuatnya kesal. 
Apalagi ditambah dengan Azillo yang belum pulang sampai 
sekarang. 


Sedangkan disisi lain Azillo mencari wanita yang tadi di 
restoran. Dan.. 


Gotcha!.. 


Azillo menemukannya sedang duduk di cafe depan restoran 
miliknya. Azillo langsung menghampiri perempuan itu dan 
memulai drama kingnya. 


"Hai..." sapa Azillo 


"K-kamu, sa-saya nggak ada masalah lagi dengan kamu!." 
ucapnya ketakutan. 


"Iya aku tahu, aku kesini cuma mau minta maaf karna tadi 
udah nyakitin kamu." ucap Azillo dengan wajah tampak 
bersalahnya. 


"Eh.., maksud kamu apa?." tanya perempuan itu heran, 
pasalnya tadi pria di depannya saat ini sangat marah tapi 
sekarang ia sangat baik. 


"Aku cuma mau minta maaf aja karna tadi udah nyakitin 
kamu, gini aja deh giman kalau kita jalan aja sebagai tanda 
permintaan maaf?." ajak Azillo 


"Jalan kemana? Trus istri kamu?." 


"Kemana aja, terserah kamu. Kalau masalah istri, aku udah 
nyuruh dia pulang. Gimana mau nggak?." tawar Azillo lagi. 


"Hm... Ya udah deh, ayo." ucap perempuan itu dengan 
semangat. 


Azillo membawa perempuan tadi ke tempat yang sepi dan 
jarang dilalui orang. Yups., Azillo akan membunuh 
perempuan ini, salahnya sendiri mengapa mencari masalah 
dengan Azillo, karna setiap orang yang bermasalah dengan 
Azillo akan berakhir tragis. 


"Kok jalanannya sepi?."tanya perempuan itu. 


"Lalu harus bagaimana, lagi pula aku senang membunuh 
orang di tempat yang sepi." 


"Ma-maksud kamu apa?." 


Azillo mengeluarkan pisau tajamnya dari dalam saku kemeja 
yang ia kenakan. 


"M-mau a-apa kamu?." wajah perempuan itu tampak pucat 
pasi. 


"Aku hanya mempermudah kematianmu! Bukan kah kau 
terlalu depresi? Makanya kamu ngerebut pasangan orang!." 
jelas Azillo sambil tersenyum miring. 


"Ayo kita lakukan duluar sana!." Azillo menyeret perempuan 
itu lalu mendorongnya hingga tersungkur ketanah, jalanan 
ini terlalu sepi untuk dilewati orang - orang dan tidak ada 
CCTV di jalanan ini, sehingga ia bisa dengan mudah 
membunuh perempuan ini. 


"Kau tahu aku sudah berpuasa beberapa hari untuk tidak 
membunuh orang dan itu karna perempuan yang kau 
anggap jalang! Mungkin ini akan sangat menyakitkan karna 
aku akan melakukannya secara perlahan bahkan kau akan 
memohon pada malaikat maut!." ucap Azillo dan langsung 
menginjak tangan peremuan itu hingga tulangnya remuk. 


"Akh..., ku-kumohon, le-lepaskan!" rintih perempuan itu. 


"Kau pikir aku akan dengan mudah melepaskanmu setelah 
aku memberitahu tentang diriku? Heh jangan harap!." Azillo 
menancapkan pisaunya tepat di punggung perempuan itu 
sehingga ia semakin merintih. 


"Ku-kumohon!." 


"Ah..., aku belum puas. Tunggu sebentar ya." ucap Azillo lalu 
menancapkan pisaunya tepat di kaki perempuan itu lalu 
turun hingga ke telapak kaki yang membuat luka robekan 
yang parah. Lalu Azillo menghubungi bawahannya. Selagi 
menunggu bawahannya Azillo bermain - main terlebih 
dahulu dengan wajah cantik perempuan itu. 


"Tuan!" 


"Oh, kau sudah datang ? Kenapa cepat sekali! Padahal aku 
masih harus bermain - main dengannya!" sunggut Azillo 
kesal pada bawahannya. 


"Ini wine yang tuan minta!." 


"Langsung saja kau siramkan itu ke tubuh perempuan sialan 
itu!." ucap Azillo santai, sedangkan bawahannya tadi 
terkejut begitu pula dengan perempuan itu yang mungkin 
nyawanya tinggal sedikit lagi. 


"Tapi tuan itu akan memperparah lukanya bahkan akan 
memberikan rasa sakit yang luar biasa!." ucap bawahannya 


"Karna itu aku menyuruhmu melakukan itu! Dia telah 
menjelekan Adeeva bahkan mengatai Adeeva jalang!" 
bentak Azillo yang membuat bawahannya langsung 
menyiramkan wine itu langsung ke tubuh perempuan itu. 
Hanya dalam waktu beberapa detik dan nyawa perempuan 
itu sudah tidak ada lagi. Azillo memerintahkan bawahannya 
untuk membereskan semua kekacauan yang sudah dia 
lakukan, lalu pergi meninggalkannya. 


Azillo menganti pakaiannya dengan kemeja biru yang ia 
sediakan didalam mobilnya. Lalu pulang ke apartemen. la 
yakin kalau nanti Adeeva akan menanyainya nanti. 


aaa 


Azillo membuka pintu apartemennya dengan pelan dan 
hati-hati agar Adeeva tidak terbangun. Setelah berhasil 
Azillo mengunci pintu kembali secara perlahan, tapi waktu 
ia berbalik... 


"Astaga...., aku kira siapa!." ucap Azillo sambil mengelus 
dadanya karna kaget. 


"Jam 11.45 dari mana aja?." tanya Adeeva sambil melipat 
tangan di depan dadanya. 


"Kamu kalau gitu jadi kayak istri aku beneran." ucap Azillo 
berusaha mengahlikan pembicaraan. 


"Aku tahu kamu paling nggak suka kalau lagi bicara serius 
itu, diahlikan topik nya!." ucap Adeeva datar, menyinggung 
Azillo. 


"Aku tadi ada urusan mendadak sayang." ucap Azillo lembut 
berharap Adeeva mau menyudahi pembicaraan ini. 


"Oh.., kamu tidur diluar ya. Aku mau tidur sendiri! Bye!." 
ucap Adeeva langsung meninggalkan Azillo yang masih 
mencerna perkataannya. 


"Maksudnya gue tidur disofa ini ya? Tunggu..., berarti gue 
diusir dari kamar gue sendiri!." gumam Azillo pada dirinya 
sendiri lalu berteriak memanggil Adeeva namun sia - sia. 
Dan akhirnya Azillo memutuskan untuk duduk di kursi. 


| Cast Azillo Dellon Bayclas| 


da 


Buat kalian yang minta cast Azillo itu udah aku kasih, tapi 
kalau kalian ngebayangin yang lain juga nggak papa kok, 
mungkin untuk Adeeva, Key, Aqila sama yang lain nanti di 
part selanjutnya. Dan seperti biasa aku mau ngasih tau kali 
aja ada yang tertarik baca cerita aku yang You're Mine!. 
Jangan lupa baca ya. 


() 
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Azillo tidur tanpa menggunakan selimut atau pun bantal. 
Karna Adeeva langsung menutup kamar tanpa membiarkan 
Azillo mengambil bantal ataupun selimut. Azillo merasakan 
tubuhnya sangat pegal akibat tidur disofa, dan ia terbangun 
pukul 02.00 pagi dan tidak bisa tidur lagi, dan akhirnya 
Azillo memutuskan untuk mengerjakan tugas kuliahnya dan 
berkas - berkas perusahaannya hingga pukul 05.30, Azillo 
langsung membuat sarapan untuk dirinya dan Adeeva. 
Azillo hanya membuat nasi goreng dan menggoreng telur. 
Setelah selesai Azillo membangunkan Adeeva yang masih 
tidur dikamarnya. 


"Dee..., bangun, sarapan dulu" panggil Azillo sambil 
mengetuk pintu. Azillo mengetuk pintu selama 5 menit 
namun tidak ada jawaban atau tanda - tanda kalau Adeeva 
akan bangun. 


"Adeeva, bangun!. Jangan sampai kesabaran aku habis, 
karna ngebangunin kamu!" Bentak Azillo. 


Ceklek.. 


"Apa sih. Pagi - pagi udah teriak - teriak!" Balas Adeeva 
membentak Azillo. 


"Oh, jadi kamu sudah berani bentak aku. Iya?" Tanya Azillo 
sambil mencengkram pergelangan tangan Adeeva dengan 
kuat. 


"Zee.., lepas sa-sakit." rintih Adeeva hampir menagis akibat 
cengkraman Azillo yang terlalu kuat, sehingga Azillo 
melepaskan cengkramannya lalu beralih memeluk Adeeva. 


"Maaf" ujar Azillo sambil memeluk Adeeva sedangkan 
Adeeva hanya menurut untuk dipeluk karna ia tidak punya 
tenaga untuk melawan. 


"Ayo lebih baik kita sarapan, aku nggak mau kamu sakit" 
ajak Azillo sambil membawa Adeeva ke meja makan. 


Selama di meja makan tidak ada seorangpun yang 
membuka mulut sampai bel apartemen Azillo berbunyi. 


"Biar aku aja yang buka" ucap Adeeva meninggalkan meja 
makan dan pergi untuk membuka pintu. 


Ceklek.... 


"Lo siapa?" Tanya perempuan yang mendatangi apartemen 
Azillo 


"Kenapa lo ada disini? Dimana kak Azillo?" Lanjut 
perempuan itu, sedangkan Adeeva bingung mau menjawab 
apa karna takut salah bicara. 


"Siapa yang datang Dee?"ucap Azillo mendekat ke pintu 
apartemennya, lalu melihat siapa yang datang. 


"Ngapain lo kesini?" Tanya Azillo heran pasalnya, orang 
yang mendatangi apartemennya pagi-pagi seperti ini adalah 
Agila. 


"Kak Azillo semalam nyuruh Key kemana?" Tanyanya 
langsung tanpa basa-basi. 


"Nganter Adeeva pulang" jawab Azillo enteng sambil 
memasukan salah satu tangannya ke dalam celananya. 


"Cuman nganter? Kok sampe 3 jam sih?" Tanya Aqila lagi. 


"Eh.., nggak sampe 3 jam kok, kemaren aku cuma dianter 
sampe pintu apartemen aja, karna key mau istirahat 
katanya jadi dia langsung pulang" ujar Adeeva. 


"Jadi kamu ditinggal di depan pintu apartemen?" Tanya 
Azillo menggeram marah. 


"Jadi ini yang namanya kak Adeeva, aaaa cantiknya. Kenalin 
kak aku Agila pacarnya Key. Waktu itu kita pernah ketemu di 
cafenya Key. Untung aja kak Azillo nyebut nama kakak, 
soalnya aku lupa wajah kakak" Ucap Agila tanpa 
menghiraukan tatapan sinis yang dilontarkan Azillo 
padanya. 


"Eh, iya aku Adeeva, kamu juga cantik," ucap Adeeva karna 
binggung harus menjawab apa. 


"Aku nanya, kamu ditinggalin Key sampai dipintu 
apartemen aja? Nggak ditemenin sampe aku pulang?" Tanya 
Azillo menggeram marah. 


"I-ya" jawab Adeeva singkat, karna dia sangat takut melihat 
Azillo marah. 


"Lo pulang sekarang, dan bilang ke Key untuk datang ke 
tempat biasa jam 11.00." Ucap Azillo pada Agila dan 
langsung menarik Adeeva masuk ke dalam apartemen. 


"Kamu kenapa sih?" Tanya Adeeva setelah mengumpulkan 
keberaniannya. 


Azillo melirik Adeeva sekilas lalu pergi ke kamar untuk 
menenangkan diri. Karna jika tidak mungkin Azillo sudah 
membunuh Adeeva. 


"Dia kenapa sih?" gumam Adeeva setelah Azillo pergi. 


Drt.drt..drt... 


Handphone Adeeva berbunyi, menandakan adanya 
panggilan telepon. Adeeva ragu untuk mengangkatnya, 
pasalnya orang yang menelepon itu adalah nomor yang 
tidak ia kenal. 


"Halo.., ini siapa?" Tanya Adeeva ragu-ragu. 


"Akhirnya, nggak sia-sia usaha gue selama ini." Ucap orang 
yang menelepon Adeeva. 


"Maksudnya? Lo siapa?" Tanya Adeeva sekali lagi, jujur saat 
ini dia sedang takut. 


"Kita akan bertemu beberapa hari lagi" 
| Cast Adeeva Fidela Zikler| 


Bonus untuk Azillo yang kalian sayangi. 


Maaf partnya gantung, soalnya biar kalian penasaran siapa 
yang nelepon Adeeva. 


Menurut kalian siapa yang nelepon Adeeva?. 
Gavin kakaknya Adeeva yang Adeeva sayangi. 
Atau 

Dave kakaknya Adeeva yang paling Adeeva benci. 
Atau... 


Orang lain. 


Jangan lupa vote dan comment kalian untuk cerita 
MPBF ini. Aku pengen tau seberapa respect kalian 
sama cerita aku yang mungkin nggak seberapa ini. 
Trus mau nawarin cerita baru aku You're Mine!. 
Castnya Camilla. 

Ramaikan dengan vote dan comment. 
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Sorry baru bisa update. 


Happy reading.... 
Budayakan vote dan comment setelah membaca. 


Adeeva hanya duduk di depan tv dengan bosan menunggu 
Azillo keluar dari kamarnya. Adeeva bosan menunggu Azillo 
yang sudah 2 jam lebih berada dikamar, selain itu Adeeva 
juga masih memikirkan siapa orang yang menelepon ya 
tadi. Suaranya terdengar sangat asing, Karna baru pertama 
kalinya ia mendengar. Karna setahu Adeeva ia tidak pernah 
memberikan nomor handphone-nya pada seseorang, karna 
Azillo selalu melarang Adeeva memberikan nomor 
handphone-nya pada siapapun. Dan kontak handphone 
Adeeva pun hanya satu yaitu Azillo tidak ada yang lain. 


"Mikirin apa?" Tanya Azillo yang secara tidak langsung 
membuat Adeeva kaget, dan spontan berteriak. 


"Bisa nggak sih, nggak buat orang kaget!" Sunggut Adeeva 
kesal sambil mengelus dada karna terkejut dengan suara 
Azillo yang tiba-tiba terdengar. Sedangkan Azillo hanya 
mengangkat bahunya acuh dan mengulangi pertanyaannya 
tadi. 


"Kamu lagi mikirin apa?" Tanya Azillo singkat terkesan datar. 


"Orang" jawab Adeeva tak kalah singkat. 


Azillo mengangkat satu alisnya mendengar ucapan Adeeva 
"siapa?" 


"Nggak tahu"ucap Adeeva acuh sambil mengangkat 
bahunya. 


"Nggak tahu?" tanya Azillo balik dengan nada bingung. "Kok 
bisa?" tanya-nya lagi. 


"Ya namanya orang yang nggak dikenal, ya pastilah nggak 
tahu Azillo!" geram Adeeva. 


"Sini-in handphone kamu!" pinta Azillo pada Adeeva. 
"Untuk apa?" tanya Adeeva. 
"Sini-in aja, ada yang mau ku lihat" pinta Azillo lagi. 


"Nggak ah, ntar kamu otak-atik handphone aku" ucap 
Adeeva yang membuat Azillo mengeram marah yang 
membuat Adeeva mau tak mau menyerahkan 
handphonenya pada Azillo. Azillo mengambil handphone 
Adeeva dan langsung mengecek nomor yang menghubungi 
Adeeva. 


"Ini nomor siapa sih" gumam Azillo yang masih dapat 
didengar oleh Adeeva. 


"Ya mana tahu aku, kenal aja nggak sama tuh suaranya." 
ucap Adeeva. 


"Aku pinjam dulu handphone kamu mau lacak nomor ini" 
ucap Azillo sambil meninggalkan Adeeva menuju ke kamar. 


"Lah aku ngapain coba disini, handphone aku kan di Azillo" 
ucap Adeeva kesal sambil menghentakan kakinya menuju 
dapur untuk mengambil makanan. 


"Emmm, aku makan apa ya, nggak ada yang bisa dimakan 
lagi" ucap Adeeva. 


"Ngapain kamu disitu" tanya Azillo yang membuat Adeeva 
terkejut. 


"Loh kamu kok bisa disitu?" tanya Adeeva sambil mengelus 
dadanya. 


"Emang kenapa? Nggak boleh" tanya Azillo. 


"Ya bukan itu tapi kan," ucapan Adeeva terhenti karna 
handphone Azillo berbunyi. 


"Sebentar aku angkat telepon dulu" ucap Azillo 
meninggalkan Adeeva lagi. 


"Ih..., apaan sih dia itu, tadi pergi trus dateng lagi. Udah 
dateng malah pergi lagi, nggak tau apa aku masih laper" 
ucap Adeeva sambil mengelus perutnya yang lapar. 


"Lo hamil!" teriak Azillo tiba- tiba lalu mencengkram tangan 
Adeeva 


"Apaan sih, lepasin. Siapa yang hamil sih." ujar Adeeva 
kesal sambil melepaskan cengkraman Azillo yang datang 
secara tiba-tiba 


"Nggak usah bohong, lo tadi ngelus perut lo sambil bicara." 
geram Azillo. 


Sedangkan Adeeva menanggapi perkataan Azillo dengan 
tertawa lepas. 


"Kenapa ketawa?"tanya Azillo yang heran dengan Adeeva, 
pasalnya ia sedang memarahi Adeeva. 


"Kamu tuh lucu ya, orang aku tuh laper bukannya lagi 
hamil." 


Jadi kamu beneran nggak hamil?" tanyanya sekali lagi pada 
Adeeva. 


"Iya. Aku nggak hamil tapi LAPAR" ucap Adeeva sambil 
menekankan kata lapar. 


Azillo hanya memandangi Adeeva datar dan langsung 
menyuruhnya untuk mengganti pakaiannya. Lalu mereka 
pergi ke cafe milik Key. 


"Kenapa kita ke cafenya Key?" tanya Adeeva 

"Aku ada urusan sama diajam 11 nanti" 

"Jam 11? Tapi kan ini masih jam 9 lewat" tanya Adeeva lagi. 
"Nanti kamu ditemenin sama Agila makannya" 

"Emang kamu?" 


"Aku langsung pergi ketempat aku biasanya ngumpul sama 
Key" ujar Azillo yang langsung diangguki oleh Adeeva. 


"Kamu turun udah sampai, nanti aku jemput disini." ucap 
Azillo sambil melepaskan safety belt milik Adeeva. 


"M-makasih, jam berapa kamu jemputnya?" tanya Adeeva 


Azillo mengangkat bahunya, tanda ia tidak tahu akan 
datang untuk menjemput Adeeva jam berapa. "nanti kalau 
kamu diajak Agila pergi jangan jauh - jauh dari dia ya" 


"Iya" 


"Ya udah sana masuk, katanya lapar" 


Adeeva membuka pintu mobilnya lalu masuk ke dalam Cafe 
milik Key. Sedangkan diseberang sana ada seseorang yang 
tengah memperhatikan pergerakan Adeeva. 


"Kamu akan segera ku miliki....." 


da 


Ntar malam aku up lagi, double up! 
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Double up! 
Happy reading.... 


Azillo mengendarai mobilnya menuju tempat yang biasa 
mereka tempati untuk membahas sesuatu. Saat Azillo tiba 
di tempat itu ternyata Key sudah lebih dahulu sampai. 


Key yang merasakan bahwa ada seseorang yang datang pun 
langsung menoleh kebelakang. 
"Kenapa lo nyuruh gue kesini?" tanya nya 


Bughh... 


Tanpa aba-aba Azillo melayangkan pukulan ke wajah Key 
sehingga ia jatuh tersungkur di bawah sofa. 

"Kenapa lo ninggalin Adeeva sendirian di apartemen? Kalau 
terjadi sesuatu ke dia gimana, hah?" 


"Kenapa lo ngebunuh orang lagi?" 
Ujar Key tanpa menjawab pertanyaan Azillo yang membuat 
Azillo naik pitam. 


"Lo tau, orang yang kemaren gue bunuh itu memang pantas 
untuk mati!" ucap Azillo sarkas yang membuat Key 
binggung dan menaikan kedua alisnya. 


"Maksud lo?" 


"Dia udah ngerendahin Adeeva, dia ngatain Adeeva jalang! 
Ya mana gue terima omongannya!" bentak Azillo pada Key 
yang membuat Key mengeram kesal, pasalnya sahabat 
psikopatnya ini kurang bisa mengontrol emosi yang ada di 
dalam dirinya. Key memang mengetahui sisi psikopat yang 
melekat pada diri Azillo, Azillo menjadi seorang psikopat itu 


Karna ada alasannya. Sehingga Key tidak heran lagi melihat 
kelakuan Azillo yang tidak bisa ditolerir oleh manusia 
normal. Bukan berarti Key abnormal namun keadaan Azillo 
lah yang membuat Key harus menyimpan rahasia ini 
serapat-rapatnya. 


"Lo susah amat sih ngontrol emosi lo, gimana kalau suatu 
saat Adeeva ngelihat sisi psikopat lo?" ujar Key sedikit 
memberi Azillo pencerahan. 


"Gue nggak tahu, biasanya gue langsung ngebunuh orang 
yang udah nggangu gue. Tapi malam itu, gue nggak bisa 
ngebunuh Adeeva. Dia terlihat rapuh." lirih Azillo yang 
menjatuhkan tubuhnya ke atas sofa. 


"Gue nggak tahu pasti, tapi gue rasa Adeeva bisa ngerubah 
lo kembali ke jalan yang benar." ujar Key sambil menepuk 
pundak Azillo. 


Hening beberapa saat karna mereka tenggelam dalam 
pemikiran mereka masing-masing. Sebelum Key 
mengeluarkan suaranya. 


"Gue udah nyuruh anak buah gue untuk ngelacak tuh 
nomor, tapi tuh nomor nggak aktif lagi. Gue rasa itu nomor 
sekali pakek langsung buang deh", Ucap Key, karna tadi 
Azillo sempat menyuruhnya untuk melacak nomor 
seseorang. Sedangkan Azillo mengacak rambutnya frustasi, 
ia takut bahwa orang yang menelefon Adeeva tadi 
mempunyai niat jahat. 


"Adeeva dimana?" tanya Key 
"Sama Agila di cafe lo" balasnya. 


"Di cafe? Tapi Agila bilang dia mau pergi setengah jam yang 
lalu ke rumah grandmanya." 


"Maksud lo?" 


"Bentar gue telfon Aqila dulu, lo telfon Adeeva tanya dia 
dimana!" suruh Key pada Azillo. 


Key menelefon Agila dan menanyakan keberadaannya, 
apakah ia masih bersama dengan Adeeva atau tidak. Dan 
Azillo masih mencoba menghubungi ponsel Adeeva yang 
tidak aktif. 


"Agila bilang mereka tadi mau belanja tapi nggak jadi karna 
grandmanya sakit, jadi Adeeva di cafe sendirian. Masih 
belum bisa dihubungi Adeevanya?" tanya Key pada Azillo. 


"Belum, nomornya nggak aktif" ucap Azillo dengan raut 
wajah cemas. 


"Kita ke cafe gue aja, kali aja Adeeva masih di cafe gue 
nggak pergi kemana-mana." ajak Key sambil mengambil 
kunci mobilnya diatas meja. Mereka pergi menuju ke Cafe 
milik Key dengan kecepatan diatas rata-rata. Bahkan Azillo 
hampir menabrak pengguna jalan lainnya jika ia tidak 
mengerem mendadak. 


Setelah sampai di cafe, mereka langsung memasuki cafe 
dengan tergesa-gesa dan mencari Adeeva. 


"Adeeva kayaknya nggak ada disini deh" ujar Key pada 
Azillo. 


"Trus dia dimana?" bentak Azillo yang membuat seluruh 
pelanggan di cafe Key mengarahkan tatapan aneh ke 
mereka. 


"Lo bisa nggak usah teriak nggak sih, bentar gue tanya 
sama pelayan gue" ujar Key memanggil salah satu 
pelayannya. 


"Katanya Adeeva tadi pergi sama cowok setelah Aqila 
ninggalin dia, awalnya Adeeva nolak tapi cowok itu maksa 
katanya dia kayak ngancem Adeeva, jadi Adeeva pergi 
dengan cowok itu masuk ke dalam mobil." ujar Key pada 
Azillo. 


"Shit., lo pasang cctv kan di cafe lo?" tanya Azillo dan Key 
mengiyakan perkataan Azillo. 


"Ya udah kita keruangan gue, gue yang menggang seluruh 
akses cctv di cafe ini" ajak Key pada Azillo dan mereka pergi 
ke ruangannya. 


Mereka berdua mengamati cctv dengan seksama karna 
takut akan ada yang mereka lewati. Dan mereka melihat 
seorang laki-laki menghampiri Adeeva dan menarik Adeeva 
namun Adeeva menolak sehingga laki-laki itu mengancam 
Adeeva. 


"Shit., tuh orang udah gue biarin malah ngelunjak ternyata." 
ujar Azillo kesal sambil menggebrak meja. 


"Lo kenal sama tuh cowok?" tanya Key. 

"Dia itu........ Ga 
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Hai guys, aku update hari ini! Tapi untuk satu minggu 
kedepan aku nggak bakalan up . So, happy reading..... 


"Dia itu salah kakak laki - laki Adeeva, Adeeva benci banget 
sama tuh orang. Dan gue nggak ngebunuh dia kemaren 
Karna gue pikir dia masih saudara Adeeva" ujar Azillo. 


"Trus gimana, kita nggak tahu mereka pergi ke mana, jadi 
kita nggak bisa nyuruh anak buah kita" papar Key yang 
membuat Azillo mengeram kesal. Dan mengambil ponselnya 
untuk mencoba menghubungi Adeeva lagi. 


"Nomornya nggak aktif, pasti handphone nya mati" ujar 
Azillo 


"Kakaknya Adeeva ada berapa?" tanya Key 


Azillo mengernyitkan dahinya tanda ia tidak mengerti apa 
yang dimaksud oleh Key. 


"Maksud gue, mungkin aja kan kalau kakak Adeeva yang 
lain punya kontak tuh cowok yang kata lo kakaknya Adeeva 
juga Azillooo!" geram Key karna ia sangat kesal dengan 
Azillo yang sangat lambat mencerna perkataannya, tidak 
biasanya Azillo seperti ini Karna ia merupakan salah satu 
orang yang paling pintar. 


"Bentar gue mau nelfon Gavin, kakaknya Adeeva," ujar 
Azillo dan menghubungi Gavin. 


"Hallo" 


"Hallo, ini gue Azillo." 


"Kenapa Az,"tanya Gavin pada Azillo. 

"Lo punya nomor Dave saudara laki-laki lo sama Adeeva" 
"Ada, buat apa?" 

"Kirimin ke gue Adeeva di bawa kabur oleh tuh orang" 


"Apa! Lo nggak bisa ya jaga adik gue? Kalau Dave udah 
maksa Adeeva pasti ada sesuatu" 


"Makanya kirimin nomornya Dave ke gue sekarang!" 


Azillo yang kesal dengan Gavin langsung memutuskan 
sambungan telepon satu pihak. 


"Gimana?" tanya Key 
Drt..drt..drt.. 


From: Gavin 
+ 698 3XXXXXXX. 
Kabari gue kalau udah dapet lokasinya. 


"Ini nomornya Dave, coba lo lacak deh" suruh Azillo sambil 
menyerahkan handphone nya pada Key. Key menghubungi 
nomor tersebut menggunakan ponselnya. 


"Hallo siapa ini?" tanya seorang laki-laki yang tak lain 
adalah Dave. 


Key langsung mencari lokasi Dave saat ini ketika 
sambungannya terhubung. 


Key memutuskan sambungannya sepihak setelah 
mendapatkan lokasinya. 


"Mereka ada di gedung tua dekat perempatan dekat jalan 
Proust, gedung itu sudah lama tidak terpakai. Adeeva 
ditahan di sana, gue udah nyuruh anak buah gue untuk 
nyelinap ke sana, lo hubungin kakaknya Adeeva, kasih tahu 
kalau Adeeva di tahan di gedung itu" ucap Key sambil 
memerintah Azillo. 


To: Gavin 


Gedung tua dekat perempatan dekat jalan Proust, gedung 
itu sudah lama tidak terpakai. Tempat Adeeva disekap. 


Send. 


aaa 


Disisi lain, Gavin sedang menunggu kabar dari Azillo 
tentang keberadaan Adeeva. Gavin tahu pasti ada sesuatu 
sehingga Dave menculik Adeeva. Dave adalah orang yang 
sangat mengutamakan keuntungan dan tidak melihat 
bahaya apa yang akan mengancam dia, dan dia akan 
mengorbankan apapun demi harta walau itu keluarganya 
sendiri. Sebenarnya Dave lah yang menyuruh Papanya 
Adam Zikler untuk menjodohkan Adeeva dengan rekan kerja 
Papanya, karna Dave telah menerima uang yang sangat 
banyak dari rekan kerja Papanya. Gavin mengetahui itu saat 
ia mendengar pembicaraan Dave dengan seseorang di 
telfon. Dan Gavin sangat marah dan ia membantu Adeeva 
untuk kabur, tapi sayang anak buah dari Dave mengejar 
mereka sehingga mereka berpencar dan berpisah malam itu. 
Setahu Gavin Papanya sangat terpukul mengetahui putra 
dan putrinya pergi meninggalkan dia dan Dave di mansion. 


Drt...drt....drt... 


From : Azillo 


Gedung tua dekat perempatan dekat jalan Proust, gedung 
itu sudah lama tidak terpakai. Tempat Adeeva disekap. 


Setelah mendapatkan pesan dari Azillo, Gavin segera pergi 
ketempat dimana Adeeva disekap. Dan sebelumnya ia akan 
pergi ke mansionnya dahulu untuk memberi tahu semua ini 
kepada Papanya. 


Sebentar lagi semuanya akan terungkap Dave, kau akan 
menyesalinya, batin Gavin 
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Please, jangan kesal sama Dave dia itu kesayangan aku! 


Gedung tua tempat penyekapan Adeeva dijaga ketat oleh 
para bodyguard suruhan Dave, sehingga Adeeva tidak dapat 
berkutik sedikitpun. 


"Ah.., Adeeva kau tahu, kau sangat menguntungkan bagiku" 
ucap Dave pada Adeeva. 


"Mmphmhp.." racau Adeeva tak jelas karna mulutnya 
tertutup oleh kain. 


"Kau ingin bicara? Baiklah aku akan membukakan ikatan 
Kain itu dulu" ujar Dave lalu melepaskan ikatan kain yang 
menutup mulut Adeeva. 


"Kau jahat Dave! Kau jahat, sangat jahat!" maki Adeeva 
pada Dave sedangkan Dave justru terkekeh mendengar 
makian Adeeva. 


"Kau tahu Adeeva, aku sangat membencimu dan juga 
keluargamu, terlebih pak tua bangka itu yang tidak bisa 
kuandalkan lagi setelah kematian istrinya dan kehilangan 
kedua anak kandungnya." papar Dave lalu menjambak 
rambut Adeeva kuat sehingga Adeeva meringis kesakitan. 


"Ash..., sa-sakit lep-lepasin" mohon Adeeva pada Dave. 


"Kau tahu adikku sayang, oh ralat maksudku kau tahu adik 
angkat ku sayang, aku sangat menikmati kehidupanku yang 
sekarang tanpa kedua orang tua angkatku." ujar Dave yang 
membuat Adeeva membulatkan mulutnya tak percaya. 


"Kau, bukan kakak kandungku?" tanya Adeeva. 


"Ya, aku bukan kakak kandungmu dan juga bukan kakak 
kandung Gavin. Asal kau tahu aku tidak suka hidup diatur 
oleh kedua orang tuamu, aku bersyukur ketika aku tahu 
mama mu telah mati saat itu" ucap Dave sambil tertawa 
penuh kemenangan. 


"Kau jahat Dave! Jahat! Apa kau juga yang telah membunuh 
mamaku?" teriak Adeeva sambil menangis. 


"Iya memang aku jahat tapi bukan aku yang membunuh 
mama mu!" bentak Dave lalu menampar pipi kiri Adeeva 
dengan kuat sehingga Adeeva hampir terjatuh dan sudut 
bibirnya mengeluarkan darah. 


"Kau tahu, aku yang merencanakan perjodohanmu itu 
dengan kolega bisnis papamu yang tak berguna itu, aku 
memanfaatkannya sehingga ia menuruti kemauanku untuk 
menjodohkanmu, tapi kakakmu yang bodoh itu 
mengacaukan rencanaku, sehingga aku hampir mati 
ditangan kolega bisnis papamu itu!" ucap Dave sambil 
menyiksa Adeeva yang membuat sekujur tubuh Adeeva 
memar. 


"Kau ja-jahat Dave, sangat jahat!" ujar Adeeva lemah. 


"Hahahha, memang aku jahat, ini semua pantas kau terima 
setelah kau menolak perjodohan itu!" ucap Dave sambil 
tertawa. 


Ceklek.. 


"Maaf tuan saya menggangu anda tapi saya ingin 
menyampaikan pesan, bahwa Mr.X dan Mr. A tidak akan 
datang kesini." ucap pria itu 


"Kenapa?" tanya Dave sambil mengangkat satu alisnya. 


"Karna ada beberapa orang yang bergerak mencari 
perempuan itu, tuan. Sehingga saya ditugaskan untuk 
menyampaikan pesan ini. Saya harus pergi sebelum orang- 
orang itu datang, permisi." ucap pria itu lalu pergi 
meninggalkan Dave dan Adeeva beserta 12 anak buahnya 
yang menjaga Adeeva. 


"Sial, siapa orang yang mencarimu adik kecilku?" tanya 
Dave sambil menjambak rambut Adeeva kuat. Tak hanya itu 
Dave juga memberikan beberapa luka memar di tubuh 
Adeeva. Ia kesal karna rencananya harus gagal lagi kali ini. 


Brak... 


"Ah.., aku paham siapa yang dimaksud!, apa kau sedang 
mencari istrimu? Alias adiku?" tanya Dave pada orang yang 
baru saja mendobrak pintu itu hingga rusak, dan orang itu 
adalah Azillo. 


"Apa kau masih pantas di sebut seorang kakak? Setelah kau 
melukai adikmu hah!" bentak Azillo yang ingin menghajar 
Dave namun ditahan oleh Key. 


"Adeeva....," panggil seseorang saat masuk ke dalam. 


"Wah, ternyata kakak kesayangan mu juga datang adik 
kecilku" ucap Dave melihat Gavin yang tengah menatap 
Adeeva cemas dan melirik Azillo yang sedang dikuasai 
emosi. 


"Apakah ada yang akan datang lagi?" tanya Dave 
meremehkan 


"Kau..." geram Azillo yang langsung membunuh tiga orang 
penjaga yang berada didekatnya dalam hitungan detik. 


Karna Azillo sedang dikuasai oleh amarah dan dengan 
mudah ia akan membunuh orang. Dan perbuatan Azillo 
membuat Dave, Gavin dan Adeeva membelakan mata,tak 
terkecuali Key yang sering melihat adegan seperti ini. 


"Kendali kan emosimu Azillo" geram Key tertahan. 


"Wah, sepertinya kau sangat berbakat dalam berkelahi" ujar 
Dave dan menyuruh anak buahnya maju untuk menyerang 
Azillo. 


"Kau tahu aku bisa membunuhmu juga dalam detik ini, 
seperti mereka semua" ucap Azillo meremehkan Dave yang 
kini tinggal sendiri karna anak buah Dave sudah mati 
terkapar. 


"Kau..., " geram Dave 


"Kalau kalian berani maju selangkah, maka Adeeva akan 
mati!" ucap Dave sambil menempelkan ujung pisau di leher 
Adeeva. 


"Putriku...," ucap seorang pria yang terlihat kacau dan 
terlihat gurat kesedihan yang terpancar diwajahnya, orang 
itu tak lain adalah Papa Adeeva dan Gavin. 


"Papa..." lirih Adeeva, karna tubuhnya sangat lemas. 


"Dave, lepasin adik kamu. Kamu itu kakaknya seharusnya 
ngelindungi Adeeva bukan nyakitin Adeeva" ucap Papanya 


"Kalau aku ingin membunuhnya bagaimana" tanya Dave 
sambil mengangkat satu alisnya. 


"Kau.." geram Azillo yang masih memikirkan cara untuk 
menyelamatkan Adeeva. 


"Jangan sakiti mereka, bunuh saja aku jika kau sangat 
menginginkan kematianku. Tapi bebaskan mereka..., 
kumohon!" lirih Adeeva yang membuat mereka semua tak 
percaya. 


"Baiklah aku akan mempermudah kematianmu, ucapkan 
selamat tinggal adikku sayang" 


Dor... 
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Maaf baru bisa up...., so happy reading.. 
Dor... 


Satu tembakan melesat ke arah Dave mengenai tangannya 
dan hampir mengenai tubuh Adeeva. 


"Argh..., kau, beraninya kau!" maki Dave pada Key, karna 
peluru itu mengenai tangannya. 


"Apa yang kau lakukan pada putraku? Bagaimana jika 
peluru itu tadi mengenai putriku?" bentak Adam Zikler papa 
Adeeva. 


"Kau tau, sahabatku tak akan pernah meleset!" tekan Azillo 
pada Adam Zikler. 


"Sudahlah Zil, lebih baik kita fokus pada Adeeva." suruh Key 


"Menyerahlah" ucap Azillo sambil mengangkat pistol dab 
mengarahkannya ke kepala Dave. 


"Kau pikir aku akan menyerah? Hahaha, walaupun aku mati, 
akan ada orang yang menggantikanku untuk membunuh 
Adeeva!." ucap Dave tajam dan mengarahkan pisaunya ke 
arah Adeeva. 


"Dia diperintah oleh seseorang Zil. 
Aku yakin orang itu dalang dari semua ini" Key 
memberitahu Azillo. 


"Apa-apaan ini Dave, aku membesarkanmu bukan untuk 
menjadi seperti ini!" bentak Adam Zikler pada Dave. 


"Ya aku tahu, dan aku berterima kasih karna kau telah 
membesarkanku dan mengangkat ku menjadi anakmu. Tapi 
satu hal yang perlu kau, buah jatuh tak jauh dari pohonnya, 
itu artinya aku tidak jauh beda dengan kedua orang tuaku. 
Dan KAU, kau tau siapa kedua orang tuaku tapi kau tidak 
memberitahuku!" ucap Dave sambil menekankan kata KAU 
pada Adam Zikler. 


"Apa maksud dari semua ini, Pa?" tanya Gavin tidak 
mengerti. 


"Kalian tahu, aku sangat bosan melihat drama keluarga 
Kalian. Jadi lepaskan Adeeva, dan serahkan dia padaku!" 
tekan Azillo dengan nada memerintah. 


"Kau pikir kau siapa? Berani beraninya kau memerintahku!" 
bentak Dave dan menjambak rambut Adeeva. 


"Akh..., s-sakit" rintih Adeeva yang membuat Azillo emosi 
dan menembak Dave tepat dibagian jantungnya, namun 
meleset sehingga mengenai perut Dave. 


"Apa yang kau lakukan!" bentak Azillo pada Key. 


"Kau mau membunuhnya bodoh!" teriak Key pada Azillo. 
Sedangkan Azillo mengumpat lalu menghampiri Adeeva. 


"Kau tak apa?" tanya Azillo sambil melepaskan ikatan 
ditangan Adeeva. Lalu merengkuh tubuhnya. 

Sedangkan Key dan Gavin membawa Dave menuju ke 
rumah sakit. Dan Adam Zikler tetap ditempat itu dan 
menghampiri Adeeva. 


"Putriku..., maafkan papa! Papa sangat menyesal. Tolong, 
maafkan Papamu ini nak!" ucap Adam pada Adeeva. 


"Pa..," lirih Adeeva. 


"Iya sayang, apa yang sakit? Kita kerumah sakit ya 
sekarang." ajak papa Adeeva namun Azillo menahannya. 


"Biar saya yang membawa Adeeva, anda bisa pulang." ucap 
Azillo sambil mengendong Adeeva ala bridal style. 


"Aku mau papa," lirih Adeeva. 


"Baiklah anda bisa ikut dengan kami" ucap Azillo membawa 
Adeeva ke dalam mobilnya menuju rumah sakit, sedangkan 
Adam Zikler mengikuti mobil Azillo dari belakang. 


aaa 


Adeeva dirawat di salah satu rumah sakit miliknya. Rumah 
Sakit ternama dan memiliki pelayanan terbaik dari seluruh 
rumah sakit yang ada. 


Adeeva dirawat di ruang VVIP yang hanya ada Adeeva 
beserta fasilitas kamar yang lengkap dengan kamar mandi. 


"Kenapa aku dirawat, aku nggak papa kok!" ucap Adeeva 
pada Azillo 


"Kondisi Kamu itu masih lemah, jadi jangan banyak protes" 
ucap Azillo yang membuat Adeeva mengerucutkan bibirnya 
ke depan. 


"Pa...," rengek Adeeva pada Adam Zikler, hubungan Adeeva, 
Gavin dan Adam sudah membaik setelah mendengarkan 
penjelasan dari Adam. Dan Gavin mengambil alih 
perusahaan Adzi'group dari Dave. Sedangkan Dave ia di 
tahan di penjara akibat ulahnya sendiri. 


"Kamu harus banyak istirahat, kondisi kamu belum stabil 
sayang."ucap Adam Zikler. 


"Papa janji, setelah kondisi kamu membaik, papa akan bawa 
kamu pulang ke mansion dan kita akan tinggal bertiga, iya 
kan Gavin" ucap Adam Zikler sambil menatap Adeeva dan 
Gavin bergantian. 


"Iya, makanya banyak-banyak istirahat biar sembuh" ucap 
Gavin sambil terkekeh. 


"Adeeva tidak akan kemana-mana, ia akan tetap tinggal 
bersama saya seperti biasa!" sanggah Azillo dan menatap 
tajam Adam dan Gavin. 


"Apa maksud mu nak? Dia putriku!" 
Tanya Adam Zikler. 


"Biarkan saja pa, Adeeva juga tinggal sama calon suaminya 
kok!" ucap Gavin menengahi. 


"Apa! Calon suami! Adeeva, Gavin. Jelaskan maksud dari 
semua ini!" pinta Adam menahan emosi. 


Tamatlah riwayatku, batin Adeeva 
KKK KKK 
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"Bukankah kau sudah mendengar nya Mr. Zikler, putrimu itu 
calon istriku" ucap Azillo penuh penekanan. 


"Apa-apaan ini, kau bahkan tidak meminta restu ku untuk 
menikahi putri ku!" ucap Adam Zikler tidak terima dengan 
semua ini. 


"Apa kau tahu kenapa aku tidak meminta restu darimu? Itu 
karna kau pernah mencoba untuk menjodohkan Adeeva!" 
ucap Azillo tak mau kalah. 


Ceklek... 


"Eh.., kita ngeganggu ya?" tanya Aqila saat memasuki ruang 
rawat Adeeva bersama Key. 


"Nggak kok qil masuk aja" ucap Adeeva. 


"Ini kak buah untuk kakak, semoga kakak cepat sembuh ya, 
dan maaf gara-gara aku ninggalin kakak sendiri dicafe 
kemaren, kakak jadi kayak gini." ucap Aqila merasa 
bersalah. 


"Nggak kok qil, karna kejadian ini ngebuat aku bisa deket 
lagi sama keluarga aku, jadi kamu nggak salah kok" ucap 
Adeeva sambil tersenyum. 


"Ehm.., get well soon Dev." ucap Key datar tanpa nada 
"Iya, makasih Key" 


"Ngapain lo ke sini?" tanya Azillo pada Key. 


"Lo selalu tau maksud gue, ada yang mau gue omongin 
tentang yang kemaren." ucap Key sambil mengajak Azillo 
keluar dari ruangannya. 


"Bentar ya aku mau keluar" ucap Azillo sambil mengelus 
kepala Adeeva lalu pergi menyusul Key. 


"Mereka mau kemana, ngomongin apa sih?" tanya Adeeva 
penasaran. 


"Aku juga nggak tahu kak" ujar Agila. 


"Kak Gavin, mereka lagi ngomongin apa sih?" tanya Adeeva 
pada Gavin 


"Ya mana tahu kakak" ujar Gavin sambil mengangkat kedua 
bahunya. 


aaa 


"Lo mau ngomong apa?" tanya Azillo ketika mereka tiba di 
atap rumah sakit. 


"Lo inget ibu-ibu yang mau lo bunuh tapi nggak jadi, justru 
lo malahan minta dia jadi mommy lo" tanya Key pada Azillo. 


"Ya ingetlah, orang dia mommy gue. Kenapa?" tanya Azillo 
balik 


"Kayaknya dia ada hubungan deh sama Adeeva, mata 
mereka berdua itu sama" ujar Key 


"Maksud lo? Dia mamanya Adeeva?" tanya Azillo 
"Mungkin, tapi gue juga nggak tahu pasti" ucap Key. 


"Tapi Adeeva bilang ke gue waktu itu, kalau mamanya udah 
meninggal dibunuh psikopat trus mayatnya dibuang 


kesungai" ujar Azillo 


"Lo yakin itu mamanya? Darimana lo bisa tau?" tanya Key 
pada Azillo 


"Ya Adeeva cerita ke gue waktu pertama kali gue ketemu 
sama dia" ujar Azillo kesal. 


"Tapi semuanya itu nggak masuk akal menurut gue. Apa 
mungkin mama Adeeva masih hidup?" tebak Key. 


"Tau ah," ucap Azillo sambil mengangkat kedua bahunya. 


"Atau jangan-jangan lo yang ngebunuh mamanya Adeeva?" 
tuduh Key sambil memasang muka tanpa dosanya. Tanpa 
aba-aba Azillo melayangkan pukulan ke kepala Key 
sehingga Key mengaduh kesakitan. 


"Lo tuh ya kalau ngomong disaring dulu, gue nggak pernah 
bunuh ibu-ibu kecuali orang yang udah gue anggap sebagai 
mommy gue" ujar Azillo kesal. 


"Nah, mungkin aja momny lo itu mamanya Adeeva" ucap 
Key ngawur. 


"Terserah lo Key, capek gue ngomong sama lo!" ucap Azillo 
pasrah 


"Oh iya, lo ada informasi tentang penculikan Adeeva 
kemaren nggak?" tanya Azillo pada Key 


"Nggak ada, Dave nggak mau buka mulut. Jadi susah nyari 
tahunya" ujar Key 


"Oh iya Zil, lo kenapa nggak pernah ketemuan lagi sama 
orang tua lo?" tanya Key 


"Gue males, percuma. Mereka selalu maksa gue buat jadi 
mafia kayak Xander" ucap Azillo 


"Xander? Siapa tuh?" tanya Key 


"Xander itu Devon. Devon Xander Bayclas kakak gue" ucap 
Azillo 


"Oh si Devon" 


"Udah ah, gue mau balik ke ruangan Adeeva." ucap Azillo 
meninggalkan Key sendirian yang masih memikirkan semua 
teka-teki yang ada dikepalanya. 


"Kayaknya semuanya masuk akal, gue tahu dalang dari 
semua kejadian ini." gumam Key 


kk 
Wah, kira-kira dalangnya siapa ya? 

Kok Key bisa tahu sih? Emangnya Key itu siapa sih? 
Yang penasaran angkat suaranya 

Jangan lupa vote and comment guys. 


100++vote dan 40++coment untuk next...... 
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Happy reading.... 


Setelah diperbolehkan pulang dari rumah sakit, Adeeva 
memutuskan untuk tinggal bersama Azillo. Dan semakin 
hari Adeeva semakin pusing menghadapi tingkah Azillo 
yang menurutnya semakin posesif padahal mereka 
bukanlah siapa-siapa. Bahkan ketika tangan Adeeva teriris 
pisau ketika ingin memasak, Azillo langsung membentaknya 
lalu mengambil alih pekerjaan memasak yang sebelumnya 
telah dilakukan oleh Adeeva. Entah mengapa disatu sisi 
Adeeva suka dengan sikap posesif Azillo, namun disisi lain 
Adeeva juga suka merasa jengkel jika Azillo terlalu posesif. 
Dan setelah semuanya itu Adeeva memutuskan untuk 
mengajak Azillo pergi ke rumah papanya. 


"Zee..." panggil Adeeva sambil bersandar di bahu Azillo 
yang sedang mengerjakan tugas kuliahnya di ruang tamu. 


"Hm...." gumam Azillo sambil membolak balikan kertas hasil 
pekerjaannya. 


"Kita kerumah papa yuk," ajak Adeeva yang membuat Azillo 
menoleh kearahnya sambil mengangkat satu alisnya. 


"Ngapain ke rumah papa kamu? Kamu mau dijodohin lagi!" 
Seru Azillo tak terima. 


"Ih.., Kamu ini, ya kan nggak mungkin lagi lah papa mau 
jodohin aku. Kan kamu sendiri kemarin yang bilang ke kak 


Gavin dan papa kalau aku ini calon istri kamu!" Geram 
Adeeva, yang membuat Azillo gemas dengan tingkahnya. 


"Hari ini aku nggak bisa, soalnya aku mau ke perusahaan 
dulu, mau ngecek data-data sama mau ngecek pengeluaran 
sama pemasukan perusahaan." Ucap Azillo lembut sambil 
membelai rambut Adeeva. 


"Ya udah aku sendiri aja, aku bisa kok" pinta Adeeva pada 
Azillo yang langsung di sahuti oleh Azillo. 


"No..., kamu nggak boleh pergi ke sana sendirian. Aku 
nggak mau kejadian waktu itu keulang kembali karna kamu 
nggak pergi sama aku!" Ucap Azillo dengan nada yang 
sedikit tinggi. 


"Zee...., aku kangen sama papa. Aku udah satu minggu /oh, 
nggak ketemu sama papa, lagipula aku bosen di apartemen. 
Kamu selalu ngelarang aku untuk ngapa-ngapain." Rengek 
Adeeva ketika keinginannya ditolak oleh Azillo. 


"Sekali tidak, tetap tidak!" Ucap Azillo tegas, yang membuat 
Adeeva beranjak dari sofa menuju ke kamar dan membuat 
Azillo menghela nafas. 


"Aku nggak tahu apa yang akan terjadi lagi sama kamu, 
kalau kamu jauh dari aku" batin Azillo lalu menyelesaikan 
tugasnya dan menyusul Adeeva ke kamar. 


Azillo masuk ke dalam kamarnya dan melihat Adeeva tidur 
membelakangi dirinya. 


"Aku tahu kamu nggak tidur disitu!" ucap Azillo pada 
Adeeva. 


"Kasih aku satu alasan yang tepat kenapa aku harus izinin 
kamu pergi ke rumah papa kamu" ucap Azillo berharap 
Adeeva mau berbalik dan menatap dirinya. Dan, yap 
pertanyaan Azillo kali ini langsung membuat Adeeva 
berbalik menghadap Azillo dan langsung duduk di atas 
kasur King Size milik Azillo. 


"Ya karna aku kangen sama papa!" Ucap Adeeva geram 
pasalnya ia tadi sudah mengatakannya sebelum ia marah 
dan masuk ke kamar Azillo. 


"Kalau aku ngebolehin kamu pergi tapi dengan beberapa 
syarat, apa kamu mau tetap pergi?" Tanya Azillo yang ingin 
menjebak Adeeva dengan beberapa syarat yang ingin ia 
berikan. 


"Syarat?" Tanya Adeeva ulang sambil mengerutkan dahinya 
dan langsung dijawab dengan anggukan kepala oleh Azillo. 


"Apa syaratnya?" Tanya Adeeva lagi 


"Mudah kok syaratnya, apalagi syarat yang pertama" ucap 
Azillo sambil menyeringai kepada Adeeva dan membuat 
Adeeva was-was. 


"I-iya apa syaratnya?"ucap Adeeva gugup setelah melihat 
senyum Azillo yang menurut Adeeva itu menakutkan. 


Azillo berjalan mendekat ke sisi ranjang tepat berada di 
depan Adeeva yang membuat Adeeva tidak berkutik sama 
sekali. 


"Syarat pertama, kau harus menciumku hingga aku puas" 
ucap Azillo sambil menyeringai melihat wajah terkejut 
Adeeva. 


"Bagaimana kau setuju dengan syarat pertamaku?" 


Deg... 
"Aku harus menciumnya sampai ia puas?" Batin Adeeva. 
Hai guys...., gimana part ini? 


Kira-kira Adeeva mau nggak ya nurutin syarat dari 
Azillo? 


Yang yakin Adeeva mau, mana suaranya? 
Jangan lupa vote and comment guys. 


100++vote dan 50++comment untuk next...... 
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"Bagaimana apakah kau bersedia?" Tanya Azillo To the Point. 
"Emang nggak ada syarat lain apa?" Jawab Adeeva 


"Nggak ada sayang" ucap Azillo sambil membelai wajah 
Adeeva, yang membuat Adeeva gugup dan langsung 
memalingkan wajahnya. 


"S-syarat kedua apa?" Tanya Adeeva 


"Syarat kedua?" Tanya Azillo sambil mengangkat satu 
alisnya, dan diangguki oleh Adeeva. 


"Sayang..., syarat pertama aja kamu udah ragu, apalagi 
syarat kedua" kekeh Azillo 


"Ya, apa dulu syarat keduanya?" Kesal Adeeva. 


"Syarat keduanya itu..., Kau Miliku dan akan tetap menjadi 
Miliku untuk selamanya, dan kau harus berjanji untuk tidak 
meninggalkanku walaupun kau sudah tau siapa aku 
sebenarnya!" Ucap Azillo tegas sambil menekankan setiap 
perkataannya. 


"K-kenapa gitu?" Tanya Adeeva 


"Karna kau calon istriku!" Ucap Azillo singkat lalu berjalan 
menuju pintu kamar. 


"Iya aku mau" ucap Adeeva cepat dan langsung membuat 
langkah Azillo terhenti tepat di depan pintu kamarnya, lalu 
berbalik. 


"Mau? Mau apa?" Tanya Azillo pada Adeeva. 


"Ish.., Kamu ini!" Kesal Adeeva, yang membuat Azillo 
menghampirinya yang duduk di ranjang. 


"Mau apa sayang" ucap Azillo lembut. 


"Menuhi semua syarat kamu" ucap Adeeva sambil 
menunduk. 


"Angkat kepala kamu dan tatap mata aku kalau kita sedang 
bicara!" Ucap Azillo tegas yang nembuat Adeeva 
menganggkat kepalanya dan bertemu dengan mata Azillo. 


"Katakan sekali lagi!" Pinta Azillo 


"Aku mau menuhin semua syarat yang kamu kasih, dari 
yang pertama dan yang kedua" ucap Adeeva 


"Kau yakin?" Tanya Azillo 
"Apa aku punya jawaban lain selain, Iya?" Ucap Adeeva. 


"Tidak, kau tidak punya jawaban lain" ucap Azillo sambil 
tersenyum yang membuat Adeeva juga ikut tersenyum. 


"Lalu apakah kita bisa pergi ke rumah papa sekarang?" 
Tanya Adeeva 


"Kau tidak lupa syarat pertama, bukan? Ucap Azillo sambil 
menyeringai. 


"T-tapi..., ke-kenapa nggak kamu aja?" Ajak Adeeva 
bernegosiasi 


"Tidak. Kau hanya punya dua syarat dan semua itu harus 
terpenuhi, syarat pertama kau harus men....." belum sempat 
Azillo menyelesaikan perkataannya dengan tiba-tiba Adeeva 
menciumnya, Azillo yang tak ingin kehilangan kesempatan 


pun langsung memperdalam ciuman itu, hingga Adeeva 
kesulitan untuk bernafas. 


"Ciuman yang hebat" ucap Azillo sambil membelai bibir 
mungil milik Adeeva sedangkan Adeeva langsung 
memalingkan wajahnya yang memerah menahan malu. 


daaa 


Sesuai dengan janji Azillo, Azillo membawa Adeeva ke 
rumah papanya ketika Adeeva berhasil memenuhi dua 
syarat yang telah ditentukan oleh Azillo. 


"Papa...." teriak Adeeva senang melihat papanya yang 
sedang duduk menonton televisi yang sedang menyiarkan 
berita hari ini. 


"Adeeva, sini nak. Papa kangen sama kamu." Ucap papa 
Adeeva sambil memeluk erat Adeeva. 


"Ekhm...." dehaman Azillo mAdeeva pelukan Adeeva dan 
papanya terlepas. 


"Nggak lupa kan disini masih ada orang?" Ucap Azillo sinis 
menatap kedua orang yang ada di depannya. 


"Kamu ini, aku kan kangen sama papa, ngerusak suasana 
aja!" Ucap Adeeva kesal sambil memajukan bibirnya yang 
membuat Azillo ingin sekali menciumnya jika ia tidak ingat 
bahwa ia sedang marah kepada Adeeva yang 
mengabaikannya setelah bertemu papanya. 


"Ck.., terserah" ucap Azillo mengabaikan kekesalan Adeeva, 
dan langsung duduk di sofa sambil menaruh kedua kakinya 
diatas meja. 


"Siapa yang nyuruh kamu taruh kaki di atas meja?" Tanya 
Adam Zikler papa Adeeva. 


"Nggak ada" jawab Azillo acuh sambil mencari channel tv 
yang pas untuk ia lihat. 


"Lalu kenapa kamu masih taruh kaki kamu disitu!" Ucap 
Adam geram yang membuat Adeeeva paham tentang apa 
yang harus ia lakukan sekarang. Adeeva berjalan mendekati 
Azillo dan menurunkan kakinya, Azillo yang terlihat hendak 
protes pun langsing bungkam mendengar perkataan 
Adeeva. 


"Kalau kamu nggak sopan sama papa, itu artinya kamu 
nyakitin aku. Dan kamu tahu kalau orang yang udah 
nyakitin aku, harus siap aku cuekin!" Ancam Adeeva yang 
membuat Azillo langsung bungkam. 


"Pa..., aku masak, nggak apa-apa kan? Tanya Adeeva. 


"Kenapa harus tanya? Kan biasa kamu masak sendiri tanpa 
izin" ucap Adam yang membuat Adeeva tersenyum kikuk. 


"Aku ikut, soalnya aku mau liat calon istri aku masak 
dirumah papanya" ucap Azillo yang langsung membuat 
tawa Adam pecah. 


"Kenapa ketawa emang ada yang lucu?" Tanya Azillo dengan 
wajah binggung 


"Nggak ada, sudah cepat sana kalian masak!" Perintah 
Adam yang lamgsung membuat kedua pasangan ini menuju 
dapur. 


"Rasanya aku tak pernah tertawa selepas ini setelah aku 
kehilanganmu, aku merindukanmu istriku, apakah kamu 
juga merindukannku? Aku mencintaimu selamanya, batin 


Adam Zikler sambil memegang bingkai foto istrinya yang 
terletak disamping sofa yang diduduki oleh Azillo tadi. 


aaa 


Oh iya, sebelumnya kan ada yang nanya berapa sih umur 
mereka, disini aku bakalan kasih tahu. 


* Azillo itu 20 tahun, kuliahnya udah akhir semester, dia 
cuma kuliah dua tahun setengah, secara otaknya encer . 


* Kalau Adeeva dia masih 18 tahun baru tamat dari Sma 
makanya dia nganggur sekarang. 


* Gavin umurnya 22 tahun. 


* Trus umur Key sama kayak Azillo 20 tahun, sebelas dua 
belas lah mereka, 


* kalau Aqila 19 tahun makanya dia manggil Azillo itu 
Kakak, tapi kalau Key ya tetap Key kan mereka pacaran. 


* Trus kalau Dave itu 25 tahun. 


aaa 


Banyak yang nagih minta up..., karna aku baik jadi 
aku up wkwkw 


Gimana part yang ini? 
Ada yang mau jadi Adeeva nggak? 


Jangan lupa vote and comment guys. 


Please vote and comment . 
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"Hm.., enakan masak apa ya untuk makan siang ini?" 
gumam Adeeva pada dirinya sendiri namun dapat di dengar 
oleh Azillo. 


"Bagaimana kalau Ayam goreng dan telur balado" ucap 
Azillo 


"Kamu tahu masakam Indonesia?" tanya Adeeva terkejut. 


"Ya, aku tahu itu dari mommy angkatku, dia orang Indonesia 
yang sangat cantik dan pintar, dia lebih mengenalku 
dibandingkan kedua orang tuaku." ucap Azillo 


"Azillo.." ucap Adeeva yang merasa bersalah karena 
membahas tentang orang tua. Jujur Adeeva rindu sekali 
pada mamanya, namun apa daya Tuhan lebih menyayangi 
mamanya. 


"Hei.., kenapa kamu sedih, katanya mau masak" ucap Azillo 


"Nggak cuma keinget mama aja, mama aku juga orang 
Indonesia, dan mama aku itu pinter banget masak telur 
balado, aku pernah diajarin mama untuk masak telur balado 
dan kata papa telur balado buatan ku itu sama enaknya 
dengan telur balado buatan mama" ucap Adeeva tersenyum 
getir mengingat bagaimana lengkapnya dulu keluarganya. 


"Sudalah.., ayo cepat masak. Papa kamu mungkin sudah 
lapar" ucap Azillo mengalihkan pembicaraan, dan diangguki 
oleh Adeeva. 


Setelah selesai memasak Azillo diperintahkan oleh Adeeva 
untuk memanggil papanya awalnya Azillo enggan dan 


menolak namun Adeeva mengancamnya sehingga ia mau 
memanggil papanya Adeeva. 


"Ekhm.., Adeeva menyuruh saya untuk mengajak anda 
keruang makan, karna makanannya sudah siap" ucap Azillo 
dingin lalu pergi bersama Adam menuju ke ruang makan. 


"Telur balado? Udah lama kamu nggak masak ini" ucap 
Adam, papa Adeeva. 


"Iya pa, soalnya Azillo tadi bilang pengen dimasakin telur 
balado." ucap Adeeva lalu memasukan sesuap nasi kedalam 
mulutnya. 


"Azillo? Kamu tahu masakan Indonesia?" tanya Adam pada 
Azillo yang diangguki oleh Azillo. 


"Bukan telur balado aja, tapi aku juga tahu semur tahu, opor 
ayam, gado-gado sama rendang" ucap Azillo sambil 
memasukan telur balado ke dalam mulutnya. Azillo terdiam 
sesaat setelah mengunyah telur baladonya. 


"Kenapa? Nggak enak ya?" tanya Adeeva 


"Nggak kok, telurnya enak sama persis kayak buatan 
mommy aku, cuma itu aja yang ngebuat aku binggung. 
Kenapa telur buatan kamu itu sama persis kayak buatan 
mommy aku" jelas Azillo 


Sedangkan disisi lain Adam, papanya Adeeva hanya diam 
mendengarkan perkataan Azillo. Bagaimana bisa semua 
makanan yang diucapkan Azillo tadi sering di masak oleh 
istrinya pada saat awal pernikahan mereka, istrinya selalu 
bilang kalau ia harus mencoba masakan Indonesia. 


aaa 


Setelah selesai makan, Adeeva langsung membereskan 
peralatan makan, sedangkan Azillo pergi bersama papanya 
menuju ruang keluarga. 


"Saya tidak tahu apakah kamu benar-benar menyayangi 
putri saya atau kamu hanya ingin bermain-main saja 
dengan putri saya." ucap Adam sambil menatap Azillop 


"Maksud anda?" tanya Azillo pura-pura tidak mengerti. 


"Saya tidak ingin putri saya disakiti oleh orang lagi, saya 
juga menyesal karna dulu saya lebih mendengarkan Dave 
untuk menjodohkan Adeeva." ucap Adam menyesal yang 
langsung mendapat respect dari Azillo. 


"Tidak ada gunanya menyesali apa yang telah terjadi, tapi 
jadikan masa lalu itu sebagai pelajaran agar kita bisa lebih 
baik dimasa depan!" ucap Azillo bijak namun dengan nada 
yang dingin. 


"Ya, kamu benar, seandainya istri saya ada disini, saya yakin 
kalau istri saya itu langsung setuju dengan pernikahan 
kalian" ucap Adam. 


"Apa kamu sudah tahu tentang mamanya Adeeva?" tanya 
Adam 


"Ya saya sudah tahu, Adeeva sudah menceritakannya pada 
saya di awal pertemuan kami" jawab Azillo. 


"Hmm, katanya istri saya itu dibunuh dan saya tahu berita 
itu dari rekan kerja saya, awalnya saya tidak percaya bahwa 
itu adalah istri saya. Dan ternyata benar dugaan saya bahwa 
itu bukan istri saya, sedangkan pada saat itu Dave, Gavin 
dan Adeeva percaya kalau itu adalah mama mereka, karna 
polisi bilang mereka menemukan kalung milik mama 
mereka. Tapi disitu saya semakin yakin, bahwa itu bukan 


istri saya karna saya melihat di pergelangan tangannya 
terdapat sebuah tanda lahir yang terlihat jelas di tangan 
sebelah kirinya, dan hanya saya yang memperhatikan tanda 
lahiritu sedangkan Adeeva dan Kakak-kakaknya hanya bisa 
menangis melihat tubuh perempuan itu yang kata mereka 
adalah tubuh istri saya. Sedangkan istri saya itu tidak 
memiliki tanda lahir di bagian pergelangan tangan Kirinya." 
ucap Adam di akhir ceritanya. 


"Kalau gitu artinya mama Adeeva masih hidup" batin Azillo 
EK 

Gimana part yang ini? 

Ada yang mau jadi Adeeva nggak? 

Jangan lupa vote and comment guys. 


150++vote dan 70++ comment untuk next...... 
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Buat para readers, bolehkan minta votenyaf |, nggak 
sampe satu menit kok....., jangan jadi silent readers. (Maaf 
ya, kalau terkesan maksa, jadi bikin kalian yang baca pada 
nggak nyaman) 


Happy reading. ..... 


"Ya kalau kau berfikiran bahwa mama Adeeva masih hidup 
maka jawabannya benar, karna waktu itu saya sempat 
melihat perempuan yang sangat mirip sekali bentuk 
tubuhnya dengan bentuk tubuh istri saya, tapi sayang 
waktu itu saya sangat kacau karna putri saya satu-satunya 
yaitu Adeeva, kabur dari rumah karna kesalahan saya." ucap 
Adam penuh penyesalan. 


"Saya akan mencari tahu dimana keberadaan istri anda, 
mama Adeeva" ucap Azillo yang langsung mendapatkan 
respon dari Adam. 


"Saya ber-terimakasih karna kamu sudah mau membantu 
saya untuk mencari tahu keberadaan istri saya. Dan saya 
juga ingin mohon, tolong kamu jaga Adeeva dengan 
sepenuh hati, jangan biarkan dia terluka" pinta Adam pada 
Azillo 


"Tanpa anda suruh pun, saya akan menjaga putri anda 
dengan sangat baik, dan tidak akan membiarkan dia terluka 


sedikit pun" ucap Azillo tegas yang membuat Adam 
tersenyum. 


"Baiklah, dan ya satu lagi. Jangan memanggil saya dengan 
ucapan anda karna itu terlalu formal. Lebih baik kamu 
panggil saya papa sama seperti Adeeva, toh nanti kamu 
juga akan menjadi menantuku" ucap Adam yang langsung 
diangguki oleh Azillo ya walaupun Azillo tidak yakin dengan 
tawaran itu, memanggil orang yang pernah menyakiti 
Adeeva namun sekarang sudah menyesal dengan sebutan 


papa. 


"Kalian bicara apa?" tanya Adeeva sambil membawa 
nampan berisi cemilan yang ia bawa dari dapur lalu duduk 
disamping Azillo. 


"Nggak ada, papa cuma bilang ke Azillo untuk ngejagain 
putri papa satu-satunya, karna papa sekarang sudah tua" 
ucap Adam menjawab pertanyaan Adeeva. 


"Papa..." ucap Adeeva sambil memeluk papanya dengan 
erat, sedangkan ia hanya bisa menahan rasa cemburunya. 
Bayangkan, Azillo saja tidak pernah dipeluk oleh Adeeva 
seperti itu, sebelum diancam oleh Azillo. 


"Ekhm..., disini masih ada orang bukan patung!" ucap Azillo 
sinis. 

"Siapa bilang kamu bukan patung?" tanya Adeeva lalu 
kembali duduk disamping Azillo 


"Maksud kamu aku patung gitu?" ucap Azillo tidak terima. 


"a kamu itu patung es, dingin banget orangnya, kurang 
peka, wajah datar, untung ganteng, kalau nggak ekh.., udah 
aku makan kamu" ucap Adeeva geram dengan sifat dan 
sikap Azillo 


"Emang iya?" tanya Azillo dengan satu alis terangkat. 


"Jh..., kamu ini, ngeselin banget sih jadi orang. Pa, lihat 
Azillo" adu Adeeva pada Adam. 


"Sudalah, kalian ini kayak anak-anak saja!" lerai Adam 
sedangkan Adeeva memajukan bibirnya tanda ia sedang 
ngambek. Azillo yang tak tahan dengan hal itu pun 
langsung mengecup bibir Adeeva yang membuat Adeeva 
terkejut sedangkan Adam hanya terkekeh geli melihatnya. 


"Kamu ini..." ucap Adeeva geram sedangkan Azillo hanya 
tersenyum geli menanggapi ucapan Adeeva. 


"Kalian menginap disini malam ini?" tanya Adam 


"Eh.., nggak tahu pa, tergantung sama Azillo" jawab Adeeva 
merasa tak enak karna ia sudah lama tidak tinggal bersama 
papanya sedangkan Azillo ia memperhatikan perubahan 
raut wajah Adeeva. 


"Kita nginep malam ini disini, tapi hanya untuk malam ini 
saja, karna aku harus mencari dokumen untuk membantu 
papa" ucap Azillo yang membuat Adeeva senang lalu 
memeluk dirinya. 


"Terimah kasih" ucap Adeeva pada Azillo yang diangguki 
oleh Azillo sedangkan Adam ia hanya tersenyum melihat 
pemandangan yang ada di depannya. 


"Tunggu kamu tadi bilang apa? Papa? Sejak kapan? Trus 
kamu mau bantu papa apa?" tanya Adeeve bertubi-tubi. 


"Iya aku barusan manggil papa, soalnya papa yang minta 
dan soal bantuan itu kamu nggak perlu tahu, yang hanya 
perlu kamu tahu itu adalah bagaimana caranya untuk 


mencintai aku saja." ucap Azillo dan ucapan itu sukses 
membuat Adeeva blushing. 


"Apaan Sih kamu ini!" ucap  Adeeva sambil 
menyembunyikan raut wajah meronanya di pelukan Azillo 
tanpa menghiraukan tawa papanya yang sudah meledak 
dari tadi. 


Aku harap kamu benar-benar menepati ucapan kamu untuk 
selalu membahagiakanku, batin Adeeva. 


daaa 
Gimana part yang ini? 


Ada yang mau jadi Adeeva? Kalau aku mah nggak 
usah ditanya, ya pasti aku maulah 


Jangan lupa vote and comment guys. 
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Malam ini Azillo dan Adeeva memutuskan untuk menginap 
semalam di rumah papanya, ya sebenarnya bukan mereka 
yang memutuskan namun Azillo lah yang memutuskan 
semua itu. 


"Azillo kamu bisa pakai kamar Gavin untuk malam ini, 
sedangkan Adeeva kamu tidur dikamar kamu ya" ucap 
Adam 


"Loh kok gitu? Saya dan Adeeva kan tidurnya satu kamar" 
ucap Azillo tak terima. 


"Itu Kan gara-gara apartemen kamu cuma punya satu 
Kamar, eh ralat dua kamar tapi satu lagi Kamu kunci!" ucap 
Adeeva kesal. 


"Ya tapi kan kamu juga setuju, toh kita juga nggak ngapa- 
ngapain selain ciuman" ucap Azillo enteng yang membuat 
Adeeva malu setengah mati di depan papanya.. 


"Terserah kalian saja, asalkan kalian berdua tidak 
membuatkan papa cucu sebelum kalian menikah" ucap 
Adam lalu meninggalkan mereka berdua. 


"Kamu dengar kan kata papa kamu, itu artinya malam ini 
kita satu kamar" ucapan Azillo sukses membuat Adeeva 
kesal lalu pergi menuju kamarnya yang diikuti oleh Azillo. 


"Hm.., serba pink dasar perempuan" ucap Azillo 
mengomentari kamar Adeeva, ketika mereka masuk. 


"Heh.., kalau nggak suka warnanya nggak usah tidur disini, 
tidur aja di kamar kak Gavin, warna kamarnya itu hitem 
nggak pink kayak kamar aku!" ucap Adeeva kesal dan tak 


terima jika Azillo menjelek-jelekan kamarnya lalu tidur 
berbaring membelakangi Azillo. Sedangkan Azillo hanya 
memperhatikan Adeeva sampai ia lelah didiamkan dan ia 
memutuskan untuk memangil Adeeva. 


"Kamu marah?" tanya Azillo namun tidak dijawab oleh 
Adeeva. 


"Adeeva..." ucap Azillo sedikit keras lalu berjalan menuju 
Adeeva, namun yang ia dapati adalah Adeeva yang sedang 
tertidur dengan nyenyak. Sepertinya Adeeva sangat 
kelelahan hari ini, Azillo pun memutuskan untuk tidur 
disamping Adeeva. 


aaa 


Adeeva terbangun ketika ia merasakan bahwa tubuhnya 
terasa berat seperti tertimpa sesuatu. Dan saat ia membuka 
matanya, ia terkejut melihat wajah Azillo yang begitu dekat 
dengan wajahnya dan tubuh Azillo yang memeluk erat 
tubuhnya. Adeeva yang teringat bahwa mereka masih 
berada di rumah papanya pun langsung beranjak bangun 
namun tertahan karna peluka Azillo yang semakin erat. 


"Tidur" ucap Azillo sambil menutup matanya sedangkan 
Adeeva binggung dengan apa yang diucapkan oleh Azillo. 


"Aku bilang tidur lagi, kenapa masih diam kayak gitu" ucap 
Azillo kesal lalu membuka matanya yang terasa berat. 


"Zee, kita lagi di rumah papa, aku nggak enak, kamu 
minggir dulu ah, aku mau buat sarapan untuk kita" ucap 
Adeeva sambil berusaha melepaskan pelukan Azillo 


"Papa udah pergi dari tadi ke kantor, katanya ada meeting 
dadakan yang nggak bisa diwakilkan oleh Gavin" ucap 
Azillo yang membuat Adeeva heran. 


"Kamu tau dari mana?" tanya Adeeva. 


"Tadi papa ketuk pintu kamu, jadi aku bangun biar tidur 
kamu nggak ke ganggu" ucap Azillo 


"Ya udah kalau gitu aku mau bikin sarapan untuk kita 
berdua" ucap Adeeva 


"Sarapan? Ini udah jam berapa, lagipula aku masih ngantuk, 
jadi kita tidur lagi. Aku masih ngantuk" ucap Azillo lalu 
kembali tidur yang membuat Adeeva mau tak mau harus 
ikut kembali tidur. 


Kalau tau kayak gini mah enakan pulang aja ke apartemen 
semalam, dari pada nginep disini ujung-ujungnya masih aja 
tidur sama Azillo, batin Adeeva sebelum ikut menyusul 
Azillo ke alam mimpi. 


daaa 
Gimana part yang ini? 
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Adeeva mengeram kesal karna Azillo ia harus merelakan 
waktu sarapannya begitu saja. Dan sekarang sudah 
memasuki waktu makan siang. 


"Kau masih marah, hm...?" Ucap seseorang yang tak lain 
adalah Azillo sambil memeluk tubuh Adeeva dari belakang. 


"Apaan sih.., lepas..... aku lagi masak ini!" Ucap Adeeva 
kesal sambil berusaha untuk melepaskan pelukan Azillo. 


"Jawab dulu pertanyaan aku, baru aku lepasin" Ujar Azillo 
sambil mempererat pelukannya. 


"Tau ah..., lepasin... kalau kamu nggak lepasin gimana kita 
makan!" Ucap Adeeva engan menjawab pertanyaan Azillo 


"Ya makanya jawab dulu." Desak Azillo pada Adeeva. 


"Dee...." ucap Azillo lembut sambil melepas pelukannya lalu 
memutar balik tubuh Adeeva menghadap ke arahnya yang 
membuat Adeeva menghela nafasnya. 


"Iya." Ucap Adeeva singkat yang membuat Azillo menaikkan 
sebelah alisnya. 


"Iya apa?" Tanya Azillo 


"Iya aku nggak marah lagi, tapi aku kesel gara-gara kamu 
nggak bangunin aku, kita jadi nggak sarapan. Emang kamu 
nggak lapar apa?" Tanya Adeeva pada Azillo, yang membuat 
Azillo tersenyum. 


"Jadi ceritanya ada yang khawatir nih karna aku belum 
sarapan pagi tadi." Ucap Azillo sambil tersenyum. 


"Apaan sih..." ucap Adeeva lalu membalikan badanya dan 
melanjutkan kegiatan memasak nya sambil menutupi rasa 


gugupnya. 


"Aku nggak papa kok nggak makan seharian kalau perlu 
selamanya asalakan ada kamu disisi aku." Ucap Azillo yang 
membuat wajah Adeeva memanas serta jantungnya 
berdegup kencang. 


"Apa sih.., trus maksud kamu kalau kamu nggak makan 
sekalipun kamu bakalan tetap hidup! Enggak kan, 
emangnya kamu kira aku bisa hidup tanpa kamu." Ucap 
Adeeva keceplosan lalu berlari menuju kamar dan 
meninggalkan masakannya karna malu. 


Jadi selama ini kamu udah nyaman dengan sikapku yang 
seperti ini, lalu bagaimana jika kamu mengetahui bahwa 
aku sebenarnya adalah seorang monster yang 
menyeramkan, batin Azillo. 


aaa 


"Dee...." ucap Azillo sambil mengetuk pintu kamar Adeeva 
karna makan siang untuk mereka telah siap. Ya.., Azillo 
terpaksa menggantikan Adeeva memasak karna ia tahu 
perempuan itu pasti sangat malu karna secara tidak sengaja 
ia mengutarakan isi hatinya. 


"Apa!" Jawab Adeeva dari dalam kamar. 
"Buka dulu pintunya!" Ucap Azillo 
"Gak!" Teriak Adeeva lagi. 


"Dee... jangan sampai aku dobrak pintu ini, cepat buka 
katanya kamu tadi lapar!" Ucap Azillo menahan emosinya. 


"Nggak! Kamu makan aja duluan, setelah itu baru aku yang 
makan." Tawar Adeeva pada Azillo. 


"Nggak! Cepat buka pintunya sekarang, kalau nggak kamu 
tau apa yang bakalan aku lakuin!" Ancam Azillo yang 
membuat Adeeva berdegik ngeri lalu terpaksa membukakan 
pintunya. 


"Apa" ucap Adeeva lirih sambil menunduk. 


"Angkat kepalanya!" Perintah Azillo pada Adeeva dan refleks 
Adeeva menganggkat kepalanya. Disitu Adeeva bisa melihat 
kilat amarah dimata Azillo ketika ia mengangkat kepalanya. 


"Kenapa kamu nggak mau makan?" Tanya Azillo pada 
Adeeva dengan nada dinginnya. 


"Nggak papa" ucap Adeeva lirih yang membuat Azillo 
mengangkat sebelah alisnya, lalu menghela nafas. 


"Ya udah.., kita makan sekarang ya, aku tau kamu pasti 
sudah lapar." Ucap Azillo lalu mengajak Adeeva turun ke 
ruang makan. 


"Ini semua kamu yang masak?" Tanya Adeeva pada Azillo, 
pasalnya ketika mereka di apartemen, Azillo berkata hanya 
dapat memasak nasi goreng dan menggoreng ayam. 


"Iya, kenapa?" Tanya Azillo heran. 


"Bukan itu, tapikan bukannya kamu bilang waktu itu cuma 
bisa masak nasi goreng sama ayam goreng aja?" Tanya 
Adeeva sambil mengambil sepiring nasi dan lauknya untuk 
Azillo. 


"Nggak papa, cuma nggak mau nunjukin kebisaan aku aja 
kok!" Ucap Azillo yang membuat Adeeva memutar matanya 


dengan malas. 


"Kalau dilihat-lihat kita kayak pasangan suami-istri yang 
baru menikah saja ya." Ucap Azillo yang membuat Adeeva 
tersedak makanannya. 


"A-apa?" Tanya Adeeva gugup yang membuat Azillo 
terkekeh. 


"Kamu ini baru di bilang gitu aja udah kayak gitu. Gimana 
kalau kita udah nikah beneran." Ucap Azillo sambil 
melanjutkan makannya. 


Aku akan menunggu dimana hari itu akan tiba, batin 
Adeeva. 


daaa 
Gimana part yang ini? 


Ada nggak yang pernah ngebayangin kalau kalian itu 
jadi Adeeva. 


Jangan lupa vote and comment guys. 
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Sesuai janji aku Up pas Tahun 2019. 
Happy New Year 


Happy reading... 
Part ini khusus Dave dan Mr. X ya.... 


"Bagaimana apa perempuan itu masih hidup?" Tanya 
seorang pria dengan nada dinginnya kepada bawahannya. 


"Iya tuan, dia masih hidup karna Azillo dan keluarganya 
datang disaat yang tepat, bahkan mereka juga membawa 
putra angkat Adam kerumah sakit yang pada saat itu 
tertembak karna melawan." Jawab bawahannya. 


"Pantau terus pergerakannya, jangan sampai kalian lengah 
mengawasinya, dia bisa kita pergunakan menjadi alat agar 
Azillo bisa tunduk kepadaku!" Ucap pria dingin itu dengan 
nada yang tegas. 


"Baik tuan" 


"Adeeva Fidella Zikler, kau bisa menjadi alatku agar Azillo 
bisa tunduk padaku dan melakukan semua perintahku" 
ucap pria itu sambil tersenyum iblis. 


Tok..tok..tok... 


"Masuk" ucap pria dingin itu. 


"Ada apa?" Tanya pria dingin itu. 


"Dave Zikler orang yang tuan percayakan untuk menculik 
Adeeva berhasil kabur dari rumah sakit dan sekarang ia 
sedang berada disini. la ingin meminta perlindungan 
kepada tuan." Ucap bawaannya 


"Bukankah kau tau apa yang harus kau lakukan!" Ucap pria 
itu dengan nada dingin yang menusuk. 


"Iya tuan, saya telah memberinya uang seperti yang anda 
katakan, namun ia menolak dan berkata bahwa ia butuh 
perlindungan dari anda." Jelas bawahan itu. 


"Kau tau aku tidak suka memelihara tikus kecil yang tidak 
berguna. Bawa dia keruang bawah tanah dan tunggu disana 
sampai saya datang!" Perintah pria itu yang langsung 
dipatuhi oleh bawahan itu. 


"Baik tuan" 


KKK 


"Kurasa kau tau kalau aku tidak akan membantumu." Ucap 
seorang pria dengan nada datar yang baru memasuki ruang 
bawah tanah. 


"Saya mohon Mr. X bantu saya, saya tidak ingin dipenjara 
seumur hidup." Pinta orang itu yang tak lain adalah Dave, 
kakak dari Adeeva. 


"Kau meminta tolong. Bahkan kau saja gagal melakukan 
perintahku! " Bentak pria itu dengan tatapan yang tajam. 


"S-saya tau, tolong beri saya kesempatan satu kali lagi, saya 
tidak akan mengecewakan anda Mr." Ucap Dave memohon. 


Sedangkan pria itu hanya terkekeh lalu menatap tajam 
Dave. "Kau pikir aku tidak bisa melakukannya sendiri, heh!" 


"Kurung dia dan penjarakan dia di sini, dia akan menjadi 
tawanan kita!" Perintah Mr. X dan langsung dipatuhi oleh 
bawahannya. 


"Apa anda yakin tuan, perempuan itu mungkin saja tidak 
akan menuruti perintah anda walaupun anda 
mengancamnya dengan menggunakan Dave sebagai 
tawanan anda." Ucap salah satu tangan kepercayaannya. 


Hal itu membuat si Mr. X itu terkekeh "Perempuan itu terlalu 
polos bahkan ia bisa masuk ke dalam jebakan Azillo. Apa 
kau masih belum mengerti?" 


"Saya mengerti maksud anda, lalu kapan anda akan 
mengambil alih dalam permainan ini, tuan?" Tanya orang itu 


"Sebentar lagi, ini belum saatnya. Kita harus membiarkan 
Azillo nyaman dengan perempuan itu, disaat Azillo sudah 
nyaman dengannya maka kita bisa menculik perempuan itu, 
yang menjadi kekuatan sekaligus kelemahan Azillo." 


"Apakah anda masih menyimpan dendam itu, tuan?" Tanya 
orang itu hati-hati. 


"Ya" ucapnya datar. 


"Sebaiknya anda melupakan itu semua tuan, bukankah tuan 
dan nyonya besar sudah meminta anda untuk memaafkan 
adik anda" jelas orang itu. 


"Kau sangat mudah mengucapkannya, karna kau tidak 
berada di posisi ku pada saat itu!" Bentak si Mr. X pada 
orang kepercayaannya itu. 


"Saya mengerti tuan, tapi saya harap anda dapat 
memaafkan adik anda" ucap orang itu sambil pergi 
meninggalkan Mr. X itu sendiri. 


Apa yang kulakukan saat ini tidaklah salah, kau harus 
menanggung semuanya, kau harus merasakan penderitaan 
yang telah kualami sebelumnya, batin Mr. X 


aka 
Gimana part yang ini? 


Ada yang penasaran siapa Mr. X itu, trus hubungan 
Mr. X itu sama Dave dan Azillo apa? 


Part selanjutnya tentang Azillo dan adeeva. 
Jangan lupa vote and comment guys. 


150++vote dan 70++ comment untuk next...... 
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Azillo sedang duduk santai di ruang keluarga sambil 
menonton televisi dan mengacuhkan Adeeva, Adeeva yang 
mulai jengah pun membuka suaranya. 


"Kamu nggak bosen apa, nonton terus dari tadi" 


Azillo hanya menoleh sekilas lalu menggeleng dan 
melanjutkan kegiatan nya menonton televisi. 


"Ih.. nyebelin banget sih jadi orang" geram Adeeva yang 
membuat Azillo menghela nafas dan beralih pada Adeeva. 


"Kenapa? Kamu bosan?" Tanya Azillo yang langsung di- 
iyakan oleh Adeeva. 


"Ya udah, siap-siap gih" ucap Azillo yang membuat Adeeva 
heran. 


"Siap-siap untuk apa?" Tanya Adeeva. 


"Ck.. kamu tadi bilang bosan, sekarang diajak jalan malah 
banyak tanya." Ujar Azillo kesal sedangkan Adeeva ber-oh 
ria saja lalu pergi ke kamarnya. 


Adeeva turun dengan pakaian casual yang terlihat pas di 
tubuhnya yaitu kaos polo berwarna putih dan jeans 
berwarna navy serta sepatu vans putihnya, lalu 
menghampiri Azillo. 


"Kok kamu masih pakai baju itu?" Tanya Adeeva pada Azillo, 
karna Azillo masih memakak baju kaos polos hitamnya dan 
celana pendek. 


"Emang kenapa?" Tanya Azillo heran pasalnya ia masih 
terlihat tampan walaupun hanya memakai celana pendek 
dan kaos polos hitamnya. 


"Ya nggak kenapa-napa sih, tapi kamu mau dilihatin oleh 
seluruh cewek yang bakalan kita lewati nantinya?. Cepetan 
ganti!" Tanya Adeeva yang masih berdiri dan melipat 
tangannya di depan dada. 


"Ck... aku nggak ada baju lagi sayang" ucap Azillo yang 
membuat Adeeva mengeram kesal. 


"Nggak usah panggil-panggil sayang kalau masih nggak 
mau ganti baju!" Rajuk Adeeva lalu pergi ke dalam 
kamarnya, pasalnya baju yang dipakai Azillo mencetak 
tubuh atletisnya. 


"Lah emang salahnya apa sih, perasaan nih baju biasa aja" 
ucap Azillo heran lalu berjalan ke arah kamar Adeeva. 


"Dee..., buka pintunya, aku mau bicara sama kamu, katanya 
tadi mau jalan" bujuk Azillo agar Adeeva mau keluar. 


"Nggak, kita nggak bakalan jadi jalan kalau kamu masih 
pake baju itu." Ucap Adeeva dari dalam kamarnya 


"Okey. Tapi buka dulu pintunya, aku nggak tau harus pakai 
baju apa, soalnya aku nggak ada baju lagi" ucap Azillo jujur, 
karna memang ia hanya membawa satu pakaian ganti saja 
untuk menginap satu malam di rumah papanya Adeeva. 


Cklek... 
Azillo tersenyum ketika pintu kamar Adeeva terbuka. 


"Kamu..., tunggu disini aku mau ambil baju kak Gavin dulu!" 
Perintah Adeeva yang langsung diangguki oleh Azillo. 


Selagi Adeeva mencari baju untuk Azillo, Azillo melihat-lihat 
isi kamar milik Adeeva. Hingga matanya tertuju pada suatu 
bingkai foto yang membuatnya terkejut. 


Inikan mommy, apa mungkin mommy itu mama Adeeva, 
batin Azillo 


"Zee.., coba kamu pakai baju kak Gavin yang ini!" Ucap 
Adeeva sambil memberikan baju Gavin pada Azillo, 
sedangkan Azillo masih tak bergeming karna masih larut 
dalam pikirannya. 


"Zee..." panggil Adeeva namun tak ada jawaban dari Azillo. 


"Zee..." panggil Adeeva dengam sedikit menaikan nada 
suaranya sambil memegang tangan Azillo. 


"Eh.. kenapa?" Tanya Azillo yang tersadar dari lamunannya. 
"Kamu kenapa?" Tanya Adeeva penasaran. 


"Eh.., itu nggak papa kok" ucap Azillo sambil melihat kearah 
bingkai foto itu, dan sontak hal itu diikuti oleh Adeeva. 


"Oh.. foto itu, itu foto udah lama waktu umur aku 15 tahun, 
masih lugu banget wajah aku disitu ya" ucap Adeeva sambil 
tertawa lirih yang langsung dipeluk oleh Azillo. 


"Sst..., udah kamu jangan sedih lagi okey, kita kan mau 
pergi" ucap Azillo mengalihkan pembicaraan dan langsung 
ditanggapi oleh Adeeva. 


"Ini baju kaos nya kak Gavin sama celananya" Azillo 
langsung mengambil pakaian itu lalu memakainya di kamar 
mandi. 


"Ini kan sama aja, masih baju kaos juga" ucap Azillo yang 
terlihat sempurna di mata Adeeva. Azillo memakai baju 
yang sama sepertinya yaitu baju kaos polo putih dan jeans 
navy milik kak Gavin. 


"Iya, tapi setidaknya tubuh kamu nggak tercetak kalau 
pakai baju kak Gavin" ucap Adeeva sengit. 


Azillo yang menangkap maksud dari Adeeva pun langsung 
menggodanya "Oh.. jadi kamu cemburu kalau aku dilihat 
oleh orang lain" 


"Apaan sih, udah ayo!" Ucap Adeeva kesal sekaligus malu 
karna ketahuan. Mereka turun bersama lalu masuk ke dalam 
mobil setelah mengunci pintu rumah. 


"Kenapa bajunya bisa samaan?" Tanya Azillo setelah masuk 
kedalam mobil. 


"Oh..,waktu itu aku sama kak Gavin jalan-jalan trus ngelihat 
baju sama celananya itu ada yang couple-an. Ya, aku ajak 
aja kak Gavin beli." Jawab Adeeva pada Azillo. 


Kalau waktu itu kamu dibeliin Gavin, maka hari ini aku yang 
bakalan beliin kamu, batin Azillo. 


daaa 
Gimana part yang ini? 
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Budayakan votenya sebelum membaca.. 
Karna vote kalian akan sangat berarti bagi cerita 
ini.... 


Adeeva dan Azillo memasuki pusat perbelanjaan di tengah 
kota. Mereka menelusuri pusat perbelanjaan itu dari tempat 
yang menjual pakaian terlebih dahulu. 


"Kamu mau beli apa?" Tanya Azillo pada Adeeva. 


Adeeva yang binggung untuk memilih pakaian yang ada 
dihadapannya saat ini, karna jika dilihat dari modelnya pasti 
harga pakaian disini terbilang cukup mahal. 


"Kamu mau yang mana? Kok cuma dilihatin aja?" 


"Ini harganya berapa?" Tanya Adeeva mengacuhkan 
pertanyaan Azillo 


"Kalau untuk gaun itu harganya $9.870 dolar nona, karna 
gaun tersebut ditaburi permata kecil yang membuat gaun 
hitam itu berkilauan." Ucap pelayan itu yang membuat 
Adeeva membulatkan matanya. 


"Kamu mau yang itu? Saya beli gaun itu." 


Ucapan Azillo tersebut sukses membuat  Adeeva 
membulatkan matanya... 


"Apa kamu udah gila? Itu mahal banget Azillo." 


"Trus kenapa? Toh kamu suka kan dengan gaun itu" ucap 
Azillo lalu menyerahkan black card nya. 


"Kamu mau beli apa lagi? 


"Kau bercanda? Kau baru saja membuang uang mu hanya 
untuk gaun itu!" 


"Lalu kenapa? Toh, kau menyukainya kok." 


Dasar pria gila, apa dia tidak tahu betapa susahnya mencari 
uang dan dia dengan mudahnya menghabiskan uangnya 
hanya untuk sebuah gaun, ya.. Adeeva mengakui jika gaun 
itu sangat indah karna butiran permata itu membuat gaun 
hitam malam itu tampak berkilauan. 


"Sudalah.., kau tidak cocok untuk marah, lagipula aku 
membelikanmu gaun itu hanya untuk membuatmu senang 
saja. Itu hanya gaun, kalau kau mau aku akan membelikan 
tempatnya sekalian" 


Adeeva langsung menatap Azillo dengan tatapan horor nya. 
Bagaimana tidak pria ini baru saja memgatakan bahwa ia 
akan membeli tempat perbelanjaan ini. 


"Kau gila. Memangnya seberapa kaya dirimu, sehingga kau 
dapat membeli semua yang ada disini" 


"Kau tidak percaya kalau aku dapat membeli semua yang 
ada disini" 


"Menurutmu!" 


"Ck.. haruskah kau berteriak seperti itu Dee..., kau membuat 
kita menjadi pusat perhatian" 


"Kau yang membuatku berteriak!" 
"Begini saja Dee, apa kau tahu Perusahaan Bayclas?" 


"Siapa orang tang tidak tahu perusahaan itu, itu adalah 
perusahaan ternama nol, sudah banyak perusahaan yang 
ingin menjalin hubungan kerja sama dengan perusahaan 
itu. Aku yakin pemiliknya pasti sangat kaya, dan kudengar 
bahwa pemiliknya adalah seorang billionaire tapi tidak 
seorang pun tahu siapa pemilik Bayclas itu, Karna tidak ada 
satupun foto mengenai pemilik perusahaan Bayclas itu" 


"Kau tahu itu.., karna itu aku akan mengajakmu ke suatu 
tempat" 


"Kemana?" 
"Ikut saja. Ayo" 


Azillo yang pemaksa. la mengandeng tangan Adeeva untuk 
keluar dari pusat perbelanjaan itu. Dan sebelah tangannya 
memegang paper bag yang berisikan gaun milik Adeeva. 


KKK 


"Kita akan kemana?" Pertanyaan itu sudah beberapa kali 
dilontarkan oleh Adeeva. 


"Kau tahu.., sudah berapa kali kau menanyakan hal yang 
Sama" ucap Azillo sengit. 


Adeeva yang geram pun langsung membalasnya tak kalah 
sengit. "Iya aku tahu.. aku sudah menanyakan hal itu 
berulang kali. Tapi, apakah kau menjawabnya" 


"Tidak. Itu rahasia" jawab Azillo seenaknya. Yang membuat 
Adeeva geram setengah mati. 


"Tauk ah." ucap Adeeva kesal lalu mengalihkan 
pandangannya ke arah jalanan. Larut dalam lamunannya 
Adeeva tidak sadar jika mobil yang mereka naiki sudah 
berhenti. 


"Kau tidak akan turun Dee?" 
"Hah? Turun kemana? Emang sudah sampai?" 
"Sudah dari 5 menit yang lalu" 


Azillo langsung turun keluar dari mobil dan menunggu 
Adeeva yang masih dalam keterkejutannya. 


"I-ini perusahaan Bayclas bukan?" 
"Hm.. ayo masuk.. lama sekali kau turun." 
"Masuk kemana?" 


Azillo menaikan sebelah alisnya meendengar pertanyaan 
bodoh yang terlontarkan dari bibir manis milik Adeeva. "Kau 
yakin masih ingib bertanya?" 


"Kau tidak akan mengajakku untuk masuk ke dalam 
perusahaan itu bukan?" Tanya Adeeva ragu dengan 
perkataannya. 


"Menurutmu? Sudah ayo cepat" Perintah Azillo lalu 
meninggalkan Adeeva yang masih diam tak bergeming. 


"Azillo... kenapa kau meinggalkanku diluar sendirian!" Ucap 
Adeeva kesal setelah masuk ke dalam perusahaan dan 
menjadi pusat perhatian. Adeeva yang merasakan itu pun 
langsung mengusap tengkuknya. 


"Maaf nona, apakah anda tidak memiliki sopan santun?" 
Tanya seorang perempuan yang berada di dekat Azillo 
dengan sengit. 


"Eh.. mm.. itu saya tidak sengaja... saya minta maaf atas 
ketidaknyamanannya" 

Ucap Adeeva dengan tidak enak, sedangkan Azillo ia 
sedang berusaha menahan tawanya melihat ekspresi wajah 
Adeeva. 


"Ehm... kau kerjakan apa yang saya perintahkan seperti 
sebelumnya. Saya tidak mentolerir sebuah kesalahan. 
Walaupun itu adalah masalah kecil." Ucap Azillo dengan 
tegas dan serta dingin yang menusuk membuat orang yang 
mendengarnya tidak dapat membantahnya. 


"Baiklah Mr. Bayclas" ucap perempuan itu yang membuat 
Adeeva diam mematung sementara 


D-dia seorang Bayclas? Batin Adeeva. 
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Budayakan votenya sebelum membaca.. 
Karna vote kalian akan sangat berarti bagi cerita 
ini.... 


"Apakah kau selalu seperti ini?" 
tanya Adeeva 


"Tidak" jawab Azillo acuh 
"Zee..., aku serius. Apakah kau seorang Bayclas?" 


"Menurutmu?" Bukannya menjawab Azillo justru bertanya 
balik yang membuat Adeeva kesal. 


"Kau seorang Bayclas." 


"Lalu" tanya Azillo yang tak mengerti jalan pemikiran 
Adeeva. 


"Jika kau seorang Bayclas maka.... " 


Azillo mengernyitkan dahi ketika Adeeva mengantungkan 
perkataannya. 


"Maka aku akan meninggalkanmu!" Lirih Adeeva sambil 
menunduk. Yang membuat tubuh Azillo terdiam kaku. 


"Kau tidak akan pernah bisa meninggalkanku!" 
"Aku... aku harus Azillo. Harus..." 


"Kenapa? Kenapa kau harus meninggalkanku?" Tanya Azillo 
dengan nada tinggi yang membuat tangis Adeeva seketika 
langsung pecah. 


"Karna kau akan dijodohkan dengan perempuan lain!" Ucap 
Adeeva berteriak sambil menanggis. 


"Maksudmu?" 
Flashback on. 


Setelah pembicaraan Adeeva dan Azillo mengenai Bayclas. 
Adeeva semakin penasaran dan berusaha mencari tahu 
tentang Bayclas dari internet. Dan Adeeva menemukan 
sesuatu berita penting mengenai seorang Bayclas. 


Breaking News. 


Salah satu pewaris dari Bayclas direncanakan akan 
dijodohkan dengan seorang model ternama yaitu Sheila 
Cisco. Dan acara pertunangan itu akan dilaksanakan minggu 
depan dikarenakan pewaris Bayclas itu masih belum 
menemui kedua orang tuanya untuk memberikan kepastian 
apakah ia akan memerima perjodohan ini atau justru 
menolaknya. Hal itu masih membuat publik binggung bukan 
karna perihal perjodohan ini namun, perihal siapakah yang 
akan menikahi model itu. Apakah anak pertama atau anak 
kedua dari pasangan Bayclas itu. 


Flashback off. 


"Jadi.. kau berfikir bahwa aku yang akan dijodohkan dengan 
model itu?" Tanya Azillo setelah mendengarkan penjelasan 


Adeeva. Sedangkan Adeeva hanya bisa menganggukan 
kepalanya. 


"Kau tahu.. keluargaku sangat menutupi keberadaanku dan 
juga kakakku. Yang memgetahui bahwa aku adalah seorang 
Bayclas itu hanyalah Key. Sebelum kakakmu Gavin dan 
Papamu. Di Harvard pun aku hanya menggunakan nama 
Azillo Dellon saja tanpa embel-embel Bayclas. Aku dan 
kakakku tidak diijinkan oleh kedua orang tua kami untuk 
tampil di publik karna kedua orang tuaku menginginkan 
kakakku untuk menjadi seorang mafia. Aku tahu pasti 
banyak pertannyaan di pikiranmu tapi untuk saat ini jangan 
bertanya dan cukup dengarkan aku bercerita saja." Ucap 
Azillo lalu meminta Adeeva untuk duduk dipangkuannya. 


"Kedua orang tuaku lebih tepatnya daddyku ingin 
menjadikanku dan kakakku seorang mafia. Daddyku Zach 
Bayclas dan mommyku Deira Bayclas sedangkan kakakku 
Devon Xander Bayclas. Sebelum terkenal karena 
perusahaan yang dibangun oleh Daddyku. Daddyku dulunya 
adalah seorang Mafia lebih tepatnya pemimpin Mafia. 
Walaupun Dad sudah kaya karna uang yang Dad dapatkan 
dari pekerjaannya menjadi mafia. Tetapi Daddy 
menginginkan kami tetap aman karna itu Dad membangun 
sebuah perusahaan kecil namun keajaiban berpihak kepada 
Dad. Perusahaan miliknya berkembang dengan pesat dan 
sudah membuka beberapa cabang di kota bahkan negara 
lain. Dad mengatakan salah satu dari kami harus memimpin 
perusahaan dan satunya lagi harus melanjutkan tugasnya 
menjadi seorang pemimpin mafia. Dan dad menunjuk 
Xander untuk menjadi mafia sedangkan aku ditunjuk 
menjadi pemilik perusahaan Bayclas. Bukan hanya 
perusahaan saja yang ku buat berkembang. Namun, aku 
juga membangun beberapa restoran dan juga Apartemen. 
Kau tahu apartemen yang kita tempati itu adalah apartemen 
milikku. Kau hanya mengetahui sebagian kecil tentang 


diriku kau hanya mengetahui bahwa aku adalah pemilik 
restoran yang pernah kita kunjungi. Tapi hal lain yang harus 
kau ketahui adalah alasan mengapa aku membenci nama 
Dellon walaupun itu adalah namaku." Ucap Azillo lalu 
mereka saling tatap entah siapa yang memulainya dahulu, 
hingga bibir mereka bertautan. Mereka berciuman hingga 
mereka berdua kehabisan nafas. Azillo menyatukan kedua 
dahi mereka sampai ketukan di pintu menyadarkan mereka 
berdua. 
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"Ada apa?" Tanya Azillo dingin yang membuat orang itu 
takut. 


"M..maaf tuan, Mr. Xander ada di sini " ucap sekretaris Azillo 
"Xander?" Tanya Azillo 


"ya tuan, Mr. Xander mengatakan bahwa anda harus 
menemuinya sekarang juga." 


"Kamu ikut aku ya..." ucap Azillo pada Adeeva 
"T-tapi... aku...." 


"Tidak ada tapi-tapian... kau harus ikut denganku!" Tegas 
Azillo lalu membawa Adeeva turun ke bawah. 


" Gue rasa lo kesini bukan karena kemauan lo, tapi karna 
ada sesuatu yang lain." Ucap Azillo kepada Xander 


Xander hanya tersenyum miring menangapi ucapan Azillo, 
lalu melirik ke arah Adeeva dengan seringaiannya. 


"Kenapa lo kesini?" Tanya Azillo berusaha sabar karna 
Xander mengabaikan pertanyaannya dan justru melirik ke 
Adeeva yang sedang bersembunyi taku di belakang Azillo. 


"Bukankah lo sudah tahu semuanya? Semua tentang dirinya 
termasuk hal yang terakhir kali kau ketahui sebelum kau 
memberi tahunya tentang siapa dirimu yang sebenarnya. 
Lalu kenapa lo tidak mempertemukan mereka? Atau lo 
masih ingin mengulur waktu? Come on Azillo, lo nggak bisa 
ngebuat semuanya ada dibawah kendali lo!." Xander yang 
tadinya bungkam pun langsung menjawab pertanyaan 
Azillo dengan teka-teki yang membuat Adeeva binggung 
namun tidak untuk Azillo. 


"Lo nggak perlu ikut campur urusan gue!" Ujar Azillo dingin 
dengan rahang yang mengeras. Dan itu membuat Adeeva 
was-was barangkali Azillo akan mengamuk. 

Sedangkan Xander hanya terkekeh mendengar perkataan 
Azillo. 


"Terserah lo, oh iya.. hati-hati mungkin nanti dia akan pergi 
ketika dia tahu bahwa lo itu !." 


Duar.....! 


Ucapan Xander membuat Azillo tersadar bahwa selama ini 
Adeeva belum mengetahui semua tentangnya. Tidak! Azillo 
tidak akan membiarkan Adeeva pergi meninggalkannya. 
Azillo akan tetap menahan Adeeva agar tetap bersamanya 
baik Adeeva setuju ataupun tidak setuju. Azillo akan 
menghalalkan segala cara agar Adeeva tetap bersamanya. 
Walaupun nantinya Azillo harus membunuh orang yang 
akan menghalanginya untuk tetap bersama dengan Adeeva. 


Azillo tidak akan diam saja jika nantinakan ada orang yang 
akan menghalanginya untuk tetap bersama Adeeva. 


Melihat Azillo yang sedang bekecamuk dalam pikirannya 
sendiri, Xander pun mendekati Adeeva. Lalu berbisik. 


"Akhirnya kita bertemu secara langsung. Tunggu tanggal 
mainnya cantik!" Ucap Xander lalu berjalan berlalu 
meninggalkan Adeeva yang terdiam menegang karna 
ucapan Xander dan Azillo yang masih fokus dengan 
pemikirannya. 


Keduanya larut dalam pemikiran masing-masing hingga 
dering handphone Azillo menyadarkan Azillo, namun tidak 
untuk Adeeva. Adeeva masih larut dalam pemikirannya 
tentang perkataan Xander. 


Kenapa suaranya tidak asing bagiku? Suaranya seperti... 
akh... dimana aku pernah mendengar suara itu? Siapa dia? 
Menggapa Azillo sangat tidak menyukai dirinya? Dan juga 
mengapa dia mengatakan untuk menunggu tanggal 
mainnya? Tanggal main apa sebenarnya? Siapa Azillo? Dan 
mengapa setelah Xander mengatakan bahasa alien dan 
juga seseorang akan pergi, Azillo menjadi diam mematung 
bahkan ia tidak menyadari bahwa Xander sudah tidak 
berada di tempat lagi, Batin Adeeva 
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Setelah kedatangan Xander yang secara tiba-tiba. Membuat 
Azillo merasa takut kehilangan Adeeva. Karna itu Azillo tadi 
sempat menitipkan Adeeva pada sekretarisnya. Dan 
sekarang Azillo sedang di dalam mobil nya. 


Azillo POV. 
Sial. 


Bagaimana bisa aku melupakan fakta itu. Sudah pasti 
Xander sudah mencari tahu tentang Adeeva. Sekarang 
harus bagaimana. Sialan kau Xander. 


Adeeva tak kan pernah kulepaskan. Persetanan dengan 
semuanya. Aku tak perduli. Aku akan menemui Key 
sekarang. 


"Hallo" jawab orang itu kesal. 
"Lo dimana?" Tanya gue langsung To the Point. 


"Di cafe gue, yang deket dengan perusahaan lo. Kenapa 
emang?" Tanya orang itu pada Azillo. 


"Ke perusahaan gue sekarang! Jangan lupa ajak Agila 
sekalian!." Ucap gue pada Key dengan nada memerintah. Ya, 


orang yang gue telpon adalah Key. Hanya dia yang bisa 
membantuku sekarang. 


"Sialan lo emang! Lo nggak tau apa, gue baru aja mau 
ngajak Aqila jalan!." Maki Key ke gue. 


"Gue nggak peduli Key! Lo tau Adeeva dalam bahaya. 
Xander kembali. Dia akan melakukan hal yang sama seperti 
waktu itu pada Adeeva.!" Teriak gue kesal lada Key. 


"Apa! Xander datangi lo?" Tanya Key. 


"Bukan dia ngedatangi gue sama Adeeva. Lebih baik lo ke 
perusahaan gue sekarang." Ucap gue pada Key lalu 
memutuskan panggilan itu sepihak. Dan gue yakin kalau 
sekarang Key sedang mengumpat. 


aaa 
Author POV. 


Azillo berulang kali menelepon Key. Karna key tak kunjung 
datang. 


Kenapa Key lama sekali, umpat Azillo dalam hati. 
Nah itu dia. 


Azillo menghampiri Key dan mulai membahas rencananya di 
dalam ruangan khusus Azillo. Sedangkan Aqila, dia diminta 
Azillo untuk menemani Adeeva di dalam ruang kerjanya. 


"Lo yakin kalau rencana lo itu bakal berhasil?" Tanya Key 
pada Azillo. 


"Gue nggak tau. Tapi, gue nggak mau Adeeva tahu 
kebenarannya dari orang lain. Lo tahu kan gue pernah 


kehilangan dia." Key mengangguk lalu kembali menyimak 
ucapan Azillo selanjutnya. 


"Gue nggak mau itu terjadi lagi." Kalimat itu, adalah kalimat 
yang pernah Azillo ucapkan 2 tahun lalu. Kalimat yang 
ditujukan pada orang yang dia cintai. 


Raquel Agatha. 


Orang yang pernah mengisi hari-hari Azillo sebelum 
kecelakaan itu terjadi. Kecelakaan yang membuat Azillo 
menyesal karna telah meninggalkan kekasihnya sendirian. 
Raquel meninggal akibat kecelakaan yang di sebabkan oleh 
saudaranya sendiri yaitu, Devon Xander Bayclas. 
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Kejadian yang dialami oleh Azillo dan Adeeva, masih 
terekam jelas dalam ingatan Adeeva. Dimana seorang pria 
mendatangi mereka berdua. Ya! Adeeva ingat, orang itu. 
Suaranya, adalah suara yang sama ketika dia diculik ketika 
Azillo mengantarkannya ke cafe milik Key untuk menemui 
Aqila, sedangkan Azillo dan Key mereka berdua pergi ke 
suatu tempat. Dan saat itu juga Aqila diminta untuk pulang 
Karna Grandmanya sedang sakit. Yang bisa Adeeva lakukan 
adalah duduk diam manis di cafe menunggu sampai Azillo 
datang menjemputnya. Namun, kenyataan berkata lain. 
Dave, kakak pertama Adeeva memaksa Adeeva untuk ikut 
bersamanya. Awalnya Adeeva menolak namun Dave tetap 
memaksa dan mengancam Adeeva. Sehingga Adeeva 
berakhir di sebuah gudang tua dalam keadaan di sekap. 
Apakah orang itu adalah orang yang sama dengan orang 
yang menelponya waktu itu? 


"Apa aku harus memberitahu Azillo tentang semua ini?" 
Gumam Adeeva 


"Kakak kenapa?" Tanya Aqila yang tiba-tiba datang 
menghampiri Adeeva 


"E-eh.., kapan kamu dateng? Kok aku nggak tau?" Tanya 
Adeeva kaget ketika Aqila berbicara padanya. 


"Kakak terlalu fokus dengan fikiran kakak, sehingga tidak 
menyadari kedatanganku. Kakak sungguh menyakitiku." 


"Kau terlalu lebay. Dimana Key?" 


"Ck.. siapa yang lebay. Nggak tau, tadi kak Azillo ngajak dia 
pergi kayaknya ada sesuatu yang penting. Dan aku 
disuruhnya untuk menemani kakak disini." 


"Oh...., gil" panggil Adeeva ragu 
"Kenapa?" 
"Emm... aku," 


"Kenapa sih? Kakak ada masalah? Cerita aja sama aku, siapa 
tau aku bisa bantu kakak." 


"Mm... tapi kamu janji ya nggak bakalan kasih tau ke siapa- 
siapa." 


"Iya Aqila janji kak." 
"Tapi qil..." 


"Astaga kakak! Jadi nggak kakak mau ceritanya? Dari tadi 
banyak banget alasannya!" 


"Lah kok kamu jadi marah ke kakak sih?" 


"Ya lagian, kakak sih mau cerita tapi lama banget!" 
Gerutuan Aqila tidak terlalu di tanggapi oleh Adeeva. 


"Emangnya kenapa sih kak?" 


"Entahlah perasaan kakak nggak enak banget qil, semenjak 
kakak ketemu dengan kakaknya Azillo." 


"Maksud kakak? Devon Xander Bayclas?" 
"Eh.. iya kayaknya, soalnya kakak nggak tau namanya" 


"Qila nggak tau sih sebenarnya siapa itu kak Devon. Coba 
kakak tanya aja langsung ke kak Azillonya." 


"Ck.., mana berani kakak nanya-nanya hal itu ke Azillo. 
Kamu mau kakak dituduh-tuduh sembarangan oleh Azillo? 
Cukup waktu itu aja kakak udah disamain kayak, jalang. 
Kakak nggak mau lagi." 


"Lah.. apa hubungannya kak?" 


"Kamu ngerti nggak sih? Devon itu cowok plus juga dia 
kakaknya Azillo." 


"Oh iya ya. Pasti kak Azillo mikir yang enggak-enggak kalau 
gitu. Trus gimana dong?" 


"Entahlah. Seandainya ada sesuatu yang bisa bantu kita 
untuk cari tahu informasi tentang Devon." Ucapan Adeeva 
membuat Agila mendapatkan idenya. 


"Ah.. aku tau kak! Kenapa kita nggak cari di google aja. Pasti 
ada kan!." Seru Agila lalu mengotak-atik handphonenya 
untuk mencari tahu tentang Devon, kakak Azillo. 


"Oh iya. Kenapa nggak kepikiran ya."batin Adeeva, lalu 
mencari informasi tentang Devon melalui handphonenya. 


"Kak.., info yang aku dapet cuma Devon Xander Bayclas 
adalah salah satu pengusaha sukses seperti ayahnya, tidak 
hanya Devon namun adiknya juga sama suksesnya seperti 
dirinya. Namun, adiknya sangat tertutup sehingga tidak ada 
informasi yang akurat tentang data-datanya. Terus itu... 
salah satu penerus Bayclas akan dijodohkan dengan salah 


satu model ternama. Siapakah gerangan orang itu? Devon 
Xander Bayclas seorang pria tampan dan dingin ataukah 
adiknya sosok misterius yang sampai sekarang tidak 
diketahui namanya....." ucap Aqila, namun terhenti ketika ia 
tersadar bahwa ia menyentuh topik tentang perjodohan 
yang akan terjadi pada salah satu lenerus Bayclas. 


"Eh.. ehm. Kak, kakak nggak papa?" Tanya Aqila karna 
Adeeva hanya diam setelah Aqila mengatakan tentang 
perjodohan penerus Bayclas. 


"Eh.. kakak nggak papa kok. Kenapa? Kok kamu tegang gitu 
wajahnya." Ucap Adeeva sambil tersenyum walau saat ini 
perasaan Adeeva sedang gelisah. 


"Kak.. percaya deh sama Aqila. Kak Azillo nggak bakalan 
ninggalin kakak kok kalau memang kak Azillo yang 
dijodohin nantinya. Kak Azillo pasti lebih milih kakak. 
Percaya deh sama Agila kak. Agila nggak bohong kok." Ujar 
Agila meyakinkan. 


"Semoga saja itu semua benar, entah aku yang bodoh atau 
apa. Perasaan ini tumbuh begitu saja. Aku sangat takut jika 
kamu lebih memilih perempuan model itu daripada aku, 
batin Adeeva." 
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Happy Reading!!! 


"Ada apa denganmu? Dari tadi kamu terus melamun, 
bahkan kamu tidak sadar kalau kita sudah sampai di 
apartemen." Tanya Azillo yang jengah melihat keanehan 
Adeeva. 


Sontak perkataan Azillo membuat lamunan Adeeva buyar 
begitu saja. 


"Eum.. aku.. aku gak papa kok. Aku cuma kecapean aja." 
Ujar Adeeva dan langsung masuk ke dalam apartemen 
Azillo. 


"Istirahatlah, akan ku bangunkan saat makan malam tiba." 
Ucap Azillo yang langsung diangguki oleh Adeeva. Melihat 
Adeeva yang telah memasuki kamar mereka Azillo pun 
langsung menuju ke ruang kerja pribadi miliknya. Ia 
langsung membuka laptop nya dan menyelesaikan 
pekerjaannya yang sempat tertunda akibat kedatangan 
Devon tadi. 


Arggghhhh... 
Mengingat kejadian tadi. 


Sungguh rasanya Azillo ingin memutilasi tubuh kakaknya 
agar menjadi bagian-bagian yang terpisah. 

Namun, Azillo tidak bisa. Ya. Dia masih memiliki pemikiran. 
Dan ia tidak ingin menjadi seorang adik yang durhaka karna 
telah membunuh kakaknya. 

Tapi, disisi lain. la tau, kakaknya pasti sedang menjalankan 
suatu rencana. Dan yang pasti. Rencana itu akan menyakiti 
Azillo. 


"Dee..., sayang... hei.. ayo bangun... kita makan malam dulu. 
Setelah itu kamu lanjut lagi tidurnya." Suara lembut itu 
terdengar di telinga Adeeva. Adeeva tau bahwa itu adalah 
suara Azillo. Tapi, entah kenapa. Rasa kantuknya lebih 
menahan dia agar tetap berbaring ketimbang bangun dan 
makan malam bersama Azillo. 


"Sayang... ayo bangun! Kamu sudah tidur selama 2 jam 
lebih. Dan sekarang kamu harus mengisih perut mu. Cepat 
bangun!" Suara yang tadinya terdengar lembut sudah 
tergantikan dengan suara kesal milik Azillo. 


Namun. 
Adeeva tetap menghiraukannya, justru ia mempererat 
pelukan selimutnya. 


"Adeeva!!! Jangan buat kesabaran ku habis hanya karna 
membangunkanmu! Cepat bangun dan cuci muka mu!" 


Dan sama seperti tadi. 


Adeeva tetap meghiraukan perkataan Azillo. Sampai batas 
kesabaran Azillo habis dan.. 


Chup... 
Ya, Azillo mencium Adeeva. 


Azillo tidak akan melepaskan ciumannya sampai Adeeva 
terbangun. 

Justru Azillo makin memperdalam ciuman mereka. Dan 
mendominasi ciuman mereka. 

Adeeva yang mendapat serangan secara tiba-tiba pun 
sontak membuka matanya dan memukul-mukul dada Azillo. 


Adeeva memberontak agar ciuman mereka terlepas. Namun, 
apadaya. Kekuatan Adeeva tak sebanding dengan kekuatan 
Azillo. 

Ketika Adeeva hampir kehabisan nafas disitulah Azillo 
melepaskan ciuman mereka. 


Setelah ciuman itu terlepas. 
Adeeva langsung menghirup udara sebanyak-banyaknya. 
Pasokan udara di tubuhnya menipis akibat ciuman Azillo. 


"Kau ingin membunuh ku!!!" 
Teriak Adeeva dimuka Azillo yang hanya dihadiahi tatapan 
datar oleh Azillo. 


"Apa aku harus menggunakan cara itu untuk 
membangunkanmu dari tidurmu? Baiklah. Aku tidak 
masalah. Lagi pula, bibir mu, bahkan tubuhmu, serta 
hidupmu. Semua itu adalah milikku." 

Ucap Azillo dan langsung beranjak keluar kamar namun 
sebelum benar-benar keluar dari kamar.  Azillo 
menyampaikan ancaman pada Adeeva yang membuat 
Adeeva pucat seketika dan langsung terburu-buru keluar 
dari kamar. 


"Apa tidak ada kalimat ajakan yang lebih baik huh! Kau 
selalu saja mengancam ku!" Ujar Adeeva mendumal kesal 
pada Azillo yang berada di depan nya. 


Sedangkan Azillo. Dia hanya menatap Adeeva datar. 


"Sudah? Lagipula kau sudah keluar dan berada disini. Lalu 
apa yang kau takutkan? Sudahlah. Cepat habiskan 
makananmu, setelah itu kau bebas melakukan apapun!" 
Ucap Azillo yang langsung dibalas dengusan kasar oleh 
Adeeva. 


"Bagaimana bisa dia begitu tenang setelah mengatakan 
kalimat ancaman itu" 
Rutuk Adeeva dalam hati. 


"Jika kau tetap pada posisimu, maka jangan salahkan aku 
jika aku benar-benar akan mengurungmu dikamar selama 
satu minggu dan ku pastikan kau tidak akan berjalan 
dengan baik!" 


ya! Itu adalah kalimat ancaman yang diberikan Azillo kepada 
Adeeva. 

Sungguh.  Adeeva tidak ingin hal itu terjadi. 
Membayangkannya saja sudah membuat dirinya pucat pasi. 


~ mw 


Disini. Ester minta maaf karna udah lama banget gak pernah 
update cerita ini. Bukan karna apa, tapi Ester lagi dalam 
mode sibuk-sibuknya hehehe.. 

Dan sekarang Ester dah punya waktu luang. 


Dan juga Ester udah diterima di salah satu Politeknik Negri. 
Jadi, Ester gak akan sibuk sama yang namanya Utbk 
ataupun Sbmptn. 


Dan doain Ester supaya otak Ester lancar dan update cerita- 
cerita Ester. 


0000 


Please vote and comment . 


Attention Di Buka Ya 
Misi mas mbak e 
Aku mo nawarin cerita lain aku yang baru ku rombak :) 


Kalian bisa baca cerita ini selagi menunggu cerita My 
Psychopath BoyFriend Update. 


The Prince of Devil Charming. 
https: //my.w.tt/kttuerHcM5 


Dangerous Vampire. 
https: //my.w.tt/MptPX6 TcM5 


My Mate. 
https: //my.w.tt/XzpWV49cM5 


Atau gak bisa chek langsung di Profil Ester!! 
Jangan lupa mampir guys!!! 

Ramein cerita-cerita Ester :) 

Jan lupa untuk Vote dan Comment cerita Ester ya. 
Karna itu penting :) 

Thanks buat perhatiannya guys :) 


Big Love, 
Ester 


MPBF33 


Budayakan Vote nya sebelum membaca ya... 
Karna vote kalian sangat berarti bagi cerita ini :) 


"Apa kau akan terus mengaduk makanan mu!" Tanya Azillo 
sedikit kesal yang melihat Adeeva tak makan sama sekali 
hanya mengaduk-aduk makan malam nya. 


"Ada apa? Apa yang kamu pikirin?" 
Suara Azillo sedikit melembut sambil mengusap kepala 
Adeeva. 


"Aku.. aku gak papa. Cuma gak nafsu makan aja kok." Ujar 
Adeeva pelan 


Azillo hanya menghela nafas dengan berat. Ia tau pasti ada 
sesuatu yang dipikirkan oleh Adeeva. Entah Adeeva yang 
masih penasaran dengan kata-kata Xander, kakaknya. Atau, 
dia masih memkirkan tentang perjodohan pewaris Bayclas. 


Sebenarnya, ayahnya sudah mengatakan kepadanya untuk 
bertunangan dengan Sheila Cisco, model cantik itu. Tapi, 
Azillo menolaknya. Azillo menolaknya bukan tanpa sebab, 
justru Azillo menolak perjodohan itu dan mengatakan 
kepada ayahnya bahwa dia sudah memiliki seseorang yang 


akan menjadi pendamping hidupnya. Dan perkataannya 
menjadi boomerang bagi dirinya sendiri. Ayahnya menyuruh 
Azillo untuk datang ke acara pertunangan itu dan 
mengatakan bahwa dia sudah memiliki pasangan sendiri. 


Sudah pasti Azillo tidak akan melakukan hal itu. Bukan 
karna Azillo tidak mau mengakui Adeeva. Justru Azillo tidak 
mau para musuhnya mengincar Adeeva dan menjadikan 
Adeeva sebagai kelemahannya. 

Azillo sudah jatuh terlalu dalam pada Adeeva. Perempuan 
itu, perempuan itu membuat dirinya terkendali. Dia tidak 
pernah lagi membunuh ataupun menyiksa orang. Justru 
hasrat nya terhadap darah dan teriakan kesakitan 
korbannya perlahan menghilang. Namun, tidak ketika ada 
yang berusaha menyakiti Adeeva ataupun menjelekannya. 
Seperti ketika mereka akan makan di sebuah restoran. Ada 
seorang perempuan yang mengatakan bahwa Adeeva 
adalah seorang jalang. Dan Azillo benar-benar tidak terima 
akan hal itu. Sehingga ia memberikan kematian yang indah 
pada permpuan itu. 


"Zee..," 
"Azillo!" 
Azillo mengerjapkan matanya mendengar teriakan Adeeva. 


"Kamu gak denger? Aku dari tadi manggil kamu? Ish 
nyebelin banget sih kamu ih!" Ujar Adeeva sambil 
memajukan bibirnya kesal. 


Azillo yang melihat itu pun tersenyum. 

Ah, ternyata ia terlalu larut dalam pemikirannya. Sampai- 
sampai ia mengabaikan perempuan yang berhasil merubah 
hidupnya. 


"Azillo! Ih! Kamu mikirin apa sih?" 
Adeeva yang kesal pun langsung memukul tangan Azillo. 


"Kenapa sayang?" Tanya Azillo lembut sambil mengusap pipi 
Adeeva, dan hal itu membuat Adeeva jadi salah tingkah 
sendiri. 


"Ih.. kamu.. kamu jangan gitu ih!" 
Ujar Adeeva gelagapan mendapat perlakuan seperti itu. 


"Hahahahaha, kamu malu hm? Kita akan selalu seperti ini 
sayang. Jadi, kamu harus biasain ya." Ujar Azillo lalu 
mengecup puncak kepala Adeeva dan memeluk Adeeva 
possesif. 

Adeeva yang menerima perlakuan itu pun langsung 
menyembunyikan wajahnya di dalam dekapan Azillo. 
Dekapannya membuat Adeeva nyaman dan merasa 
terlindungi. 


"Udah kamu habisin makanannya ya." 
Ujar Azillo 


"Udah habis kali. Kamu aja yang gak sadar dari tadi 
nyebelin deh. Kamu mikirin apaan sih?" 
Tanya Adeeva penasaran. 


"Mikirin masa depan kita. Mikirin keluarga bahagia kita. 
Kamu, ibu dari anak-anak ku." Ucap Azillo sambil 
memandang Adeeva lekat, hal itu membuat Adeeva tidak 
dapat lagi menyembunyikan raut wajah bahagianya. Dan 
langsung memeluk Azillo dengan erat. 


"Kamu gak bohong kan Zee." 
Tanya Adeeva dalam dekapan Azillo 


Azillo melepaskan pelukan mereka dan menangkup wajah 
Adeeva dengan lembut. 


"Kamu percaya kan sama aku. Apapun yang terjadi jangan 
pernah tinggalkan aku. Aku gak bisa hidup tanpamu. Aku 
udah buktiin itu semua. Aku seperti orang kesetanan 
mencari kamu yang waktu itu pergi dari aku. Kamu 
ngerubah hidup aku. Dan aku gak mau kehilangan kamu." 


Cup.. 


Setelah mengatakan itu Azillo langsung mencium Adeeva 
dengan lembut. Awalnya, ciuman itu lembut dan penuh 
kasih sayang. Namun, kelamaan Azillo memperdalam 
ciumannya dan mengubah ciumannya menjadi terkesan 
kasar. 

Bahkan Azillo hampir diluar kendali jika suara seseorang 
tidak mengagetkan mereka berdua. 


>L> L> L> L> L> L> LLLI 
III ID 


Well, Ester gak bakal janji-janji lagi untuk jadwal Update. 
Jujur makin lama Ester makin gak bisa ngatur waktu Ester 
sendiri. 

Akibat lockdown mood Aku jadi berubah-ubah dan gak bisa 
berfikir mau lanjutin ceritanya.. 


Semoga part ini bisa menembus rasa rindu kalian sama 
Azillo dan Adeeva. 


Please Vote and Comment nya ya.. 
Vote cerita ini sangat berarti bagi ku :) 
See u next chapter... 


Big 
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JANGAN LUPA UNTUK MEMBERIKAN VOTE TERLEBIH 
DAHULU YA!!! 


HAPPY READING!!! 


* 


x * Xx Xx Xx Xx 


"Kalian tuh bisa gak sih kalau mau mesum di ruang 
tertutup?" 
Tanya Key dengan nada kesal kepada Azillo dan Adeeva. 


Ya. Suara teriakan yang menggangu momen Azillo dan 
Adeeva adalah suara teriakan Key. Pria itu datang disaat 
yang sangat tidak tepat. 


"Apa kau tidak tau sopan santun saat bertamu?" 
Kata-kata sinis dan terkesan dingin itu dilontarkan oleh 
Azillo sehingga membuat Key dan Adeeva berdegik ngeri. 


"Ck. Gue kesini mau kasih info. Gue dah ngechat lo tapi gak 
di read sama lo sampe sekarang!" 
Ujar Key dengan nada kesal. 


Azillo yang mendengar hal itu sontak mengangkat alis 
sebelah kirinya lalu mengecek handphonenya. 


Ekspresi penasaran Azillo tergantikan dengan wajah kaku 
dan dingin. Seketika atmosfer disekirar mereka mendadak 
naik drastis. 


"Kamu tidur di rumah papa selama satu minggu ini. Aku 
bakalan jemput kamu nanti." Ujar Azillo pada Adeeva. 
Adeeva yang ingin bertanya pun tidak jadi melihat raut 
wajah Azillo seperti tidak ingin dibantah. 


Adeeva lalu menoleh kepada Key meminta jawaban atas 
perkataan Azillo. Sedangkan yang ditoleh hanya 
mengangkat bahunya acuh. Tanda ia tidak tau. Sontak hal 
itu membuat Adeeva kesal lalu beranjak memasuki kamar 
untuk mempersiapkan perlengkapannya selama satu 
minggu menginap di rumah Papa nya. 


KKK 


Dua orang pria dewasa sedang duduk dengan alkohol yang 
menemani mereka. Satu pria dengan wajah dingin dan 
tajamnya. Dan yang satu nya dengan wajah kesal akibat 
diabaikan. 


"Lo yakin Xander gak akan ngincer Adeeva? Apalagi Adeeva 
sekarang tinggal di rumah Papanya sendiri." 


Perkataan Key membuat Azillo menghentikan kegiatannya 
mengoyangkan gelas nya. 

Ya. Dua pria dewasa itu adalah Azillo dan Key. 

Mereka sedang berada sebuah Bar. Mereka memesan 
ruangan khusus agar bisa berbicara dengan leluasa. 


"Xander bukanlah orang bodoh." 


Jawaban yang diberikan oleh Azillo sontak membuat Key 
ingin membenturkan kepalanya kedinding. 


"Lo tau Xander bukan orang bodoh lalu lo ngebiarin Adeeva 
tanpa lo! Lo sadar gak sih kalau lo nempatin Adeeva dalam 
bahaya!" Ujar Key kesal. 


"Sadar Azillo. Sadar. Itu Adeeva. Bukan Raquel!" 

Sambung Key yang membuat Azillo marah lalu 
menghempaskan gelasnya ke lantai hingga pecah 
berkeping-keping. 


"Gue tau lo nolongin Adeeva. Lo ngelindungin dia itu karna 
matanya mirip dengan Raguel bukan. Lo harusnya sadar. 
Adeeva tetaplah Adeeva. Dan Raguel tetaplah Raguel. Sadar 
Azillo!" 


Ujar Key setengah membentak. 


"Gue tau! Dan gue sadar ngelakuin itu. Gue cuma manfaatin 
Adeeva yang mirip dengan Raguel" Ucapan Azillo sontak 
membuat Key murka dan langsung menghantam wajah 
Azillo. 


Bugh. 


"Seharusnya lo sadar dengan apa yang lo ucapin tadi Azillo. 
Jangan sampai jadi boomerang buat lo sendiri!" 

Ucap Key menasehati Azillo lalu kembali duduk tanpa 
membantu Azillo berdiri. 


Dan tanpa mereka sadari ada seorang wanita yang 
menguping pembicaraan mereka. Dan wanita itu tersenyum 
sinis sambil memegang erat rekaman yang ia rekam 
barusan. 


"Aku akan membuatmu menerima perjodohan ini Azillo. Kau 
milik ku seorang." 

Ucap seorang wanita itu yang memegang bukti rekaman itu. 
Siapa sangka kedatangannya yang sebenarnya ingin 
membujuk Azillo untuk menerima perjodohan itu justru 
membuatnya mendapatkan jackpot yang begitu besar. Ya. 
Perempuan itu adalah model ternama. Model yang akan 
dijodohkan dengan Azillo. 


Sheila Cisco. 
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Gimana part ini? 


Maap ya gak bisa rutin update. 
Author nya emang perlu di gaplok dulu biar bisa rutin 
update gak gantung-gantungin kalian para readers . 


Berikan Vote dan Comment kalian ya!!! 
Karna itu penting buat cerita MPBF ini. 
BIG LOVE, 

ESTER 


MPBF35 


JANGAN LUPA BUDAYAKAN VOTE SEBELUM MEMBACA YA!! 
HAPPY READING!! 


* 


x * Xx Xx Xx Xx 


"Tuan, apa tidak masalah kita ikut campur kembali dalam 
hubungan Tuan Azillo?" 

Ucap seorang pria yang tidak jauh beda dengan orang yang 
dipanggilnya Tuan. 


"Santailah Troy. Ini hanya sementara. Aku tau wanita itu 
bukan seperti wanita Azillo yang dulu. Dia berbeda. Dan 
untuk Azillo. Dia harus diberi sedikit gertakan agar dia tidak 
menganggap wanita itu adalah wanita yang sama dengan 
wanitanya dulu." 

Ujar Tuan nya. 


"Anda sudah memaafkan Tuan dan Nyonya besar, Tuan?" 


"Mom dan Dad tak bersalah Troy. Mereka justrus 
menginginkan yang terbaik untuk ku. Tetapi aku baru 
menyadarinya. Lebih tepatnya lagi. Gadis itu manyadarkan 
ku. Aku akan membuat semua yang sudah ku buat 
berantakan menjadi tersusun rapi kembali. Aku akan 
menemui Adeeva. Dan memintanya untuk membantu 
rencanaku." 


"Saya akan membantu anda tuan. Apapun yang akan anda 
lakukan." 


KKK 


Disisi lain Adeeva sedang duduk termenung di balkon kamar 
nya. 


Sudah 3 hari. 
Dan Azillo tidak mengabari nya sama sekali. 


Apakah Azillo sudah bosan padanya? Sehingga ia 
dikembalikan kepada Papa nya? Atau Azillo menerima 
perjodohan itu? 


Sungguh. Adeeva tidak bisa menerima hal itu. 
Dia sudah terlanjur mencintai Pria kejam itu. 


Kring... kring.. kring.. 


Handphone Adeeva berbunyi sehingga Adeeva mau tak mau 
menganggkat panggilan telpon itu. 


Nomor asing. 


"Halo..." 

Ucap Adeeva. Namun tak ada balasan. Hanya keheningan 
seketika. Sampai akhirnya Adeeva mendengar suara. Suara 
yang membuat nya panas dingin seketika. 


"Long time. Akhirnya aku bisa menghubungimu kembali." 


Suara itu. Ya Adeeva yakin sekali. Itu suara orang yang 
pernah meneror nya. Dan sialnya suara itu terdengar sama 
seperti beberapa hari lalu. Tepatnya di Perusahaan Azillo. 
Suara milik. 


DEVON XANDER BAYCLASS. 


"Aku tau kau akan terkejut mendengar suara ku cantik. Tapi 
kali ini. Aku tidak akan bermain-main lagi. Aku ingin 
menawarkan kerja sama padamu. Apakah kau mau cantik?" 


Suara tegas itu membuat Adeeva kembali kealam sadarnya. 
"Apa mau mu!" 
Hanya kata itu yang bisa Adeeva lontarkan. 


"Datanglah ke perusahaan DX'B. Jika kau bersedia maka 
orang kepercayaanku akan datang menjemputmu di 
kediaman Ayahmu. Aku mengharapkan jawaban "iya" 
cantik. Sebab jika tidak maka Azillo tak akan selamat. 
Bagaimana cantik?" 


"Aku akan datang. Berikan saja alamat perusahaanmu. Kau 
tidak perlu menyuruh seseorang untuk menjemputku." 


Adevva tau ini adalah hal bodoh untuk menyetujui 
perkataannya. 

Tapi Adeeva tidak bisa menolaknya karna nyawa orang yang 
ia cintai terancam. Adeeva tidak ingin terjadi sesuatu pada 
Azillo. 


"Baiklah kalau itu mau mu cantik. Hubungi aku jika kau 
sudah sampai di perusahaan ku cantik." 


Percakapan itu ditutup sepihak oleh Xander setelah 
mengatakan kalimat persetujuannya dengan Adeeva. 


OH YA AMPUN ADEEVA. APA YANG HARUS KAU LAKUKAN! 


Sungguh.. Adeeva tak pernah membayangkan bahwa ia 
akan menemui malaikat kematiannya sendiri hanya demi 
orang yang ia cintai. 


Ting! 


Sebuah pesan masuk dari Xander yang mengirimkan alamat 
perusahaannya. 


Membuat Adeeva bersiap-siap untuk pergi. 
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Gimana part ini? 

Gak tau aku tuh gimana pendapat kalian dengan part ini. 
Coba dong berikan komentar kalian. 

Dan jangan lupa juga dengan Vote nya ya. 

Karna itu penting untuk cerita MPBF ini. 


Big Love, 
Ester 


MPBF36 


Budayakan VOTE ya sebelum membaca.... 


XD Lau 


Reading 
"Apa rencana lo kali ini?" Tanya Key pada Azillo 
"Entahlah.. gue masih bingung" 


Key mengangkat sebelah alisnya mendengar jawaban yang 
sangat tidak memuaskan. 


"Lo bingung? Lo bilang lo masih bingung. Ini sudah 3 hari, 
Zil. Tapi lo masih gak tau apa yang harus lo lakuin. 4 hari 
lagi. 4 hari lagi lo mesti jemput Adeeva di tempat papa nya. 
Atau jangan-jangan lo sengaja nyuruh Adeeva tinggal di 
tempat papa nya dan lo gk bakalan jemput dia!" 

Dengan nada geram Key mengatakan hal itu pada Azillo. 


"Udahlah. Gk usah ikut campur dengan urusan gue kali ini. 
Gue bisa nyelesaiinnya sendiri." Ujar Azillo lalu pergi 
meninggalkan Key sendirian di tempatnya. 


KKK 


H 


Rember me?" 


Pertanyaan itu langsung terdengar oleh Azillo ketika ia baru 
saja memasuki ruangan tempat ia bekerja. 


Dan Azillo melihat seorang wanita cantik sedang duduk 
diatas sofa dengan gaya yang menggoda. 


Sheila Cisco. 
"Keluar." 


Satu kata yang keluar dari mulut Azillo dengan nada dingin 
dan tatapan yang tajam. Yang membuat nyali seorang 
model ternama, Sheila Ciasco sedikit menciut. 


"Kau tak ingin menyapa tunanganmu ini Azillo?" 
Tanya Sheila dengan nada yang menggoda. 


"Keluar." 


Kata yang sama yang Azillo gunakan untuk mengusir 
perempuan itu. Sebenarnya Azillo bisa saja membunuh 
perempuan itu dan memberikannya neraka yang indah 
untuk perempuan itu singahi. Tapi Azillo tak bisa melakukan 
hal itu. Karna ayahnya pasti bisa mencurigainya dan 
menuntutnya serta dapat membuat Azillo berada didalam 
kendali ayahnya. 


"Aku tak akan keluar Azillo. Kemarilah. Aku ingin berduaan 
bersamamu." 

Ujar Sheila tak gentar. Bahkan perempuan itu dengan 
sengaja mempertontonkan sebagian tubuh atasnya. 


"Keluar bitch!" 


Habis sudah kesabaran Azillo. Tidak peduli perempuan itu 
akan mengadu pada ayahnya atau tidak. Azillo sedang tidak 
ingin diganggu oleh siapapun. Pikirannya sedang kalut 
memikirkan masalah yang sedang dia hadapi. 


"Aku tak akan keluar Azillo! Bahkan jika kau mengusirku 
sekalipun!" 


Azillo yang mendengar perkataab itupun langsung 
menghampiri Sheila. 

Tapi sayang. Sheila mengambil kesempatan yang ada. Justru 
ia menarik tubuh Azillo. 

Azillo yang tidak siap itu pun lansung oleng dan ambruk 
diatas tubuh Sheila. 


Sheila tidak akan membuang kesempatan itu. Dia langsung 
mencium bibir Azillo. Azillo yang mendapatkan serangan 
yang mengejutkan secara berturut-turut pun tidak bisa 
berfikir secara jernih. Justru ia larut dalam cumbuan itu. 
Bahkan perempuan yang ada di bawahnya itu mengerang 
nikmat. 

Sampai terdengar suara pintu terbuka dan menampakan 
seorang perempuan dengan wajah terkejut dan kecewanya. 


Sedangkan Azillo ia sangat kaget melihat siapa wanita yang 
ada di pintu itu. Bahkan lidahnya seolah kelu untuk 
berbicara. Sampai perempuan itu pergi pun Azillo masih tak 
berkutik dan diam ditempatnya. Diatas tubuh perempuan 
yang sedang tersenyum kemenangan. 
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Gimana part ini? 

Dapet gak feel nya? 

Kesel gak sama Azillo? 


Jangan lupa Vote sama Comment nya ya:) 


Sebenernya ku gak tau mo gimana lagi :) 


Aku mo namatin cerita ini dalam waktu dekat. Karna setelah 
kulihat. Ini cerita dah ngangur hampir 2 tahun dan gak 
kelar-kelar karna authornya yang gak jelas ini. 


Mungkin 4 atau 6 part lagi menuju ending. 

Tapi author masih gk tau belum bisa memprediksi. 

Tapi sebelum akhir tahun ini. Author pastikan cerita MPBF ini 
udah selesai. 


Big Love, 
Ester 
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Sebelum membaca jangan lupa untuk vote dulu ya:) 


HAPPY READING 


Xander terkejut melihat Adeeva keluar dari perusahaan 
Azillo dengan berderai air mata. Adeeva langsung memeluk 
erat tubuh Xander. Melampiaskan semua kesedihannya 
dalam dekapan Xander. 


Xander hanya mampu menggelus pelan punggung Adeeva. 
Memberikan ketenangan dan kenyamanan pada Adeeva. 


"Kita pulang." 


Xander merengkuh tubuh Adeeva dan langsung membawa 
Adeeva kedalam mobilnya. Dan semua itu tak luput dari 
penglihatan Azillo. 


Azillo mengepalkan kedua tangannya dan langsung pergi 
menuju suatu tempat. 


Xander masih setia memeluk Adeeva didalam mobilnya. 
Setelah dia rasa Adeeva sudah cukup tenang. Xander 
melepaskan pelukannya perlahan. 


"Sudah lebih baik?" 


Adeeva yg mendengar pertanyaan Xander hanya 
menggelengkan kepalanya pertanda ia tidak akan baik-baik 
saja. 


Adeeva tidak menyesal untuk menerima tawaran Xander. Ia 
jadi tahu bahwa selama ini Azillo tidak benar-benar serius 
padanya. 


Flashback on. 
Adeeva menginjakan kakinya di perusahaan DX' B. 


la benar - benar takut dan juga gugup untuk menemui 
Xander. Kakak Azillo. Tapi, ia juga tidak bisa membiarkan 
Xander berbuat yang tidak - tidak pada Azillo. 


"Mrs. Zikler?" 


Lamunan Adeeva buyar ketika seorang pria yang lebih tua 
beberapa tahun dari nya berada di depannya dan bertanya 
pada Adeeva. 


Seberapa lama ia melamun. Bahkan ia tak tau bahwa ada 
orang yang berdiri didepannya. 


"Ya. Saya sendiri." 
Pria itu menganggukan kepalanya. 


"Saya Troy. Asisten pribadi Mr. Xander. Mari ikut saya. Mr. 
Xander sudah menunggu anda." 


Mereka masuk kedalam perusahaan itu dan langsung 
menuju lift khusus Ceo, para pemegang saham perusahaan 
dan juga orang - orang penting perusahaan. 


Adeeva melihat banyak tatapan tanya dari karyawan - 
karyawan yang bekerja disana. Mereka mungkin binggung 


dengan kedatangan Adeeva bersama dengan Troy bahkan 
menggunakan Lift khusus. 


"Ini ruangan Mr. Xander. Anda bisa masuk sekarang juga 
Miss." 


Troy mengetuk pintu beberapa kali lalu membukannya 
ketika mendapatkan izin dari pemilik ruangan. 


"Kau sudah datang? Silahkan duduk" 


Haruskah  Adeeva mengakui bahwa pria yang 
menyanbutnya ini benar - benar dapat mengalihkan 
perhatian para wanita. Adeeva memang pernah bertemu 
sekali dengannya. Tapi ia tidak terlalu memperhatikan orang 
itu. Dan sekarang Adeeva dapat menilai penampilan orang 
yang menyambutnya. Devon Xander Bayclas. 

la sangat tampan dan juga gagah dibalik pakaian yang ia 
gunakan. Memiliki wajah yang sempurna dan mirip dengan 
Azillo. Hanya berbeda di bentuk rahang dan juga hidungnya. 
Alis mata yang tebal dan mata yang tajam dapat membuat 
semua orang terintimidasi oleh tatapannya. 


"Kau bisa keluar Troy. Aku akan memanggilmu jika aku 
memerlukan bantuan mu." 

Suara tegas milik Xander membuyarkan lamunanku 
Seketika. 


"Duduklah Adeeva. Ada banyak hal yang harus 
kusampaikan." 


Adeeva pun duduk di sebarang Xander. 


"Aku akan meminta maaf terlebih dahulu padamu Adeeva. 
Teror yang kuau dapat dan penculikanmu yang dilakukan 
oleh kakakmu Dave. Aku yang melakukannya. Dan aku 
benar - benar minta maaf atas semua kesalahanku itu. Aku 


dibutakan oleh dendam dan benci sehingga aku melakukan 
sesuatu yang tak termaafkan." 


Terkejut. 


Itu hal yang dirasakan oleh Adeeva. Ia tak menyangkan 
bahwa Xander adalah dalang dari penculikannya. 


"Aku tau apa yang telah aku lakukan padamu itu tidak akan 
bisa kau maafkan dengan mudah. Tapi, aku benar - benar 
menyesal dan aku benar - benar minta maaf Adeeva." 


Adeeva melihat mata Xander. Ia tulus meminta maaf 
padanya. 


"Aku memaafkanmu Xander. Aku mungkin tak tau apa yang 
terjadi. Tapi, aku yakin itu adalah hal tersulit dalam hidupmu 
sehingga kau memilih untuk melakukan itu bukan?" 


Perkaataan Adeeva dan maaf darinya benar - benar 
membuat Xander semakin menyesal bekerja sama dengan 
orang lain untuk menghancurkan kebahagiaan adiknya 
sendiri, Azillo. 


"Ya kau benar. Tapi, itu semua hanya masa lalu. Sekarang 
aku ingin memperbaiki semuanya. Aku akan menceritakan 
sesuatu tentang Azillo. Dan apapun yang kau dengar 
nantinya. Ku mohon jangan tinggalkan Azillo. Dia sudah 
terlalu banyak terluka selama ini." 

Pinta Xander dengan tulus pada Adeeva. 


Xander menceritakan masa lalu yang ia alami kepada 
Adeeva. Bukan hanya itu ia juga menceritakan kekejian 
yang telah ia lakukan kepada Raguel Agatha. Mantan Azillo. 
Juga hal yang tak terduga dari Azillo. Bahwa kenyataannya 
Azillo adalah seorang Pychopath. 


Penderitaan dan juga kesengsaraan yang Azillo dapatkan 
memicu dirinya untuk menjadi seperti itu. 


Flashback Off. 

"Apa yang terjadi didalam sana?" 

Suara Xander memecahkan lamunan Adeeva yang masih 
Saja terus terisak. 


"A..Azillo.. dia hiks.. dia.. dia mencium seorang perempuan" 
tangis Adeeva tak dapat dibendung lagi. Mengingat 
bagaimana Azillo mencium wanita itu dan menindihnya 
membuat hati Adeeva terasa sangat sakit. 


"Ssstt.. tenanglah. Mungkin hanya salah paham. Percaya 
padaku. Kau sudah berjanji tidak akan meninggalkan Azillo 
bukan. Jadi ku mohon bertahan lah. Aku akan mencari tahu 
kebenarannya. Bersabarlah. Aku tahu Azillo sangat 
mencintaimu." 


Dekapan Xander pada Adeeva semakin mengerat membuat 
Adeeva merasa nyaman dan terlindungi. 
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Hayooo siapa yang mau marah 
Gimana part ini? 

Kalian kesel gak sama Azillo? 
Coba deh mo nanya sekarang. 


Kalian mihak siapa kalau udah gini? 


Tetap mihak Azillo - Adeeva? 
Atau beralih menjadi Xander - Adeeva? 


DON'T FORGET FOR VOTE AND COMMENT GUYSS!!! 


Big Love, 
Ester 


MPBF38 


Jangan lupa sebelum baca Vote dulu ya 


Happy Reading!!! 


Seorang pria menghempaskan berkas yang dia baca. 
Membuat orang yang berada diruangan itu juga berjengit 
kaget. 


"Jadi maksudmu Xander memilih untuk tidak melanjutkan 
rencananya? Dan memilih untuk membahagiakan adiknya?" 
Suara geraman itu terdengar sangat marah. Membuat pria 
lain yang berada di depannya sedikit gentar. 


"Benar tuan. Bahkan Mr. Xander juga menyuruh saya 
menyampaikan pesannya kepada anda." 


"Pesan apa?" Desis pria itu pada orang kepercayaannya. 


"Mr. Xander meminta pada anda untuk tidak mengusik 
adiknya lagi dan juga keluarganya. Jika tidak Mr. Xander 
tidak akan segan - segan menghancurkan anda tuan." 


"Brengsek!" 


Brak. 


Suara makian itu terdengar bersaaman dengan jatuhnya 
seluruh barang diatas mejanya. 


"Kau berani mengancamku Bayclas sialan. Tunggu saja. Aku 
akan menghancurkan keluargamu. Sama seperti kau 
menghancurkan kekasih ku 2 tahun yang lalu. Dan aku juga 
akan membalaskan dendam keluarga ku yang telah 
dilakukan oleh ayah sialanmu itu Xander. Kau, Adikmu, 
kekasih adikmu, beserta keluargamu akan merasakan 
kepedihan yang sangat mendalam. Seperti yang kurasakan 
dulu." 


Perkataan itu bergema didalam ruangan kedap suara itu. 
Membuat orang kepercayaan pria itu sedikit takut. Tapi, ia 
sudah bisa menguasai hal tersebut karna itu bukanlah 
sesuatu yang baru saja ia rasakan. 


"Kau akan mendapatkan akibatnya Xander. Akibat karna 
berani mengancam seorang Agam Luciano Bradly." 


KKK 


"Arghhhhh" 


Teriakan kesakitan seorang perempuan terdengar seperti 
nyanyian merdu baginya. Bagi seorang Azillo Dellon 
Bayclas. 


"Hen-henti..kan. Ku-mo..hon. Ini sangat sakit. Arggghhh!" 


"Hentikan katamu? Bukankah kau ingin mengajakku 
bermain huh? Maka aku sudah memenuhinya. Bagaimana? 
Menyenangkan bukan?" 


Azillo menekan luka pada kaki perempuan itu. Membuat 
perempuan itu mengerang kesakitan. 


"Kau tau. Perempuan sialan itu berhasil memancing 
amarahku. Berani - beraninya ia memeluk kakak ku di 
depanku!" 


"Argghhhh!" 


Suara bentakan Azillo diakhir perkataannya membuat 
perempuan itu berteriak kesakitan karna  Azillo 
menancapkan belatinya pada jantung perempuan itu. 


"Arggh! Brengsek! Mati kau sialan!" 
Maki Azillo sambil menusuk perempuan itu berulang kali 
melampiaskan amarah yang ia rasakan. 


"Kenapa kau melakukan itu Adeeva! Mengapa kau memeluk 
Xander!" 
Lirih Azillo lalu pergi berlalu dari tempat itu. 


"Bereskan itu semua. Jangan sampai ada jejak yang 
tertinggal." 
Perintah Azillo pada anak buahnya. 


Azillo mengendarai mobilnya dengan kecepatan penuh 
menuju tempat Key. 


Dia butuh bantuan dari Key untuk membunuh Xander. 


Sumber dari kesengsaraan yang dialami oleh Azillo. 
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Terlalu pendek? lya tau.. 
Emang aku sengaja kok ngantungin kalian 


Maap yahh... 


Sebentar lagi menuju konfil yang sebenarnya. Konflik dari 
segala konflik yang ada dalam cerita ini 


Dendam yang sejak dulu tersimpan akhirnya tersalurkan. 
Akan ada tokoh-tokoh yang baru muncul. Seperti Agam. 


Kalian yang sudah baca sejak dulu cerita ini. Pasti sudah 
dapet sedikit clue siapa sih sebenernya Agam itu. Cuma 
sedikit tapi 


Jangan lupa ya untuk Vote dan Comment. 


Big love, 
Ester 


MPBF39 


Budayakan vote nya sebelum membaca ya:)) 


Happy Reading guys! 


Seorang perempuan tertunduk lemah. Terikat di atas kursi 
dengan wajah lebam akibat tamparan masih membekas di 
wajah cantiknya. 


"Bagaimana? Masih tak ingin bekerja sama denganku? Atau 
kau memang benar - benar ingin mati ditanganku?" 
Pertanyaan angkuh dari seorang pria yang ada diruangan 
itu membuat perempuan itu mendongakan wajahnya. 


"Aku tak akan pernah membiarkanmu menyakitinya dan 
juga keluarganya. Justru kau yang akan hancur karna 
dendammu itu!" 

Jawab perempuan itu dengan tatapan mata yang tajam. 


Perempuan itu tidak akan membiarkan pria gila itu 
menyakiti Azillo bahkan sedikitpun. 


Adeeva Fidella Zikler. 


Perempuan yang sedang disandra oleh seorang Agam 
Luciano Bradly. 


Flashback On. 


"Antarkan aku kerumah papa ku." 
Lirih Adeeva pada Xander 


Ya, Adeeva memutuskan untuk kembali ke rumah papa nya 
sementara karna ia ingin menenangkan diri. 


"Baiklah. Jika ada sesuatu, jangan ragu untuk 
menghubungiku." 

Sedangkan Adeeva hanya menganggukan kepalanya pada 
Xander 


"Kita kerumah orang tua Adeeva." 
Perintah Xander pada supirnya. 


"Hati - hati. Hubungi aku jika terjadi sesuatu. Aku pergi dulu. 
Kau tenang saja apa yang terjadi tadi itu pasti sebuah 
kesalah-pahaman." 


Mobil mewah Xander melaju meninggalkan pelataran rumah 
papa Adeeva. 


Adeeva yang baru saja ingin membuka gerbang rumahnya 
tiba - tiba merasakan seseorang menuntup hidungnya 
menggunakan sapu tangan. 


Secara perlahan kesadaran Adeeva pun menghilang. 
Adeeva dibawa pergi oleh seseorang dengan menggunakan 
mobilnya. Meninggalkan barang - barang Adeeva di depan 
gerbang rumahnya. 


Adeeva merasakan tubuhnya sulit digerakan. Lalu perlahan 
kesadarannya mulai kembali. Ia tidak mengenali tempat itu. 
Tempat yang lebih mirip seperti sebuah gudang dimana ada 
tumpukan kardus - kardus dan barang - barang yang sudah 
usang. 


Sial. Umpat Adeeva dalam hatinya. Ternyata ia sedang 
diculik. Ia berhasil mengingat - ingat mengapa ia bisa 
berakhir di gudang ini. 


Tangannya yang terlilit oleh tali tambang yang sangat keras 
membuat kulit tangannya memerah akibat mencoba 
melepaskan talinya. Mulutnya dibekap oleh plester. 
Sehingga ia tidak bisa berteriak. 


Adeeva terus mencoba melepaskan diri namun usahanya 
seperti sia - sia. Tali tambang itu sangat kuat dan benar - 
benar kasar. Sehingga membuat pergelangan tangannya 
terasa perih. 


Suara decitan pintu membuat Adeeva was - was. Seorang 
pria tampan memasuki ruangan itu dengan langkah tegap. 
Matanya yang tajam dan rahang yang tegas membuat 
Adeeva sedikit terpana sebelum ia mengetahui bahwa pria 
didepannya adalah pria yang menculiknya. 


"Apa usahamu untuk melepaskan ikatan itu berhasil? 
Sudahlah sayang. Kau hanya membuang - buang 
tenagamu." 


"Mmmhh..mhhh" racauan Adeeva pada pria itu. 


"Kau ingin bicara sayang? Baiklah aku akan melepaskan 
plester yang ada dimulutmu." 


"Arghhh!" 


Teriak Adeeva kesakitan ketika pria itu membuka plester itu 
dengan kuat dan tak berperasaan. 


"Brengsek! Apa mau mu! Kenapa kau menculikku!" Teriak 
Adeeva pada pria itu. Sedangkan Pria itu hanya 
menampakan senyum miringnya. 


Kekehan kecil terdengar oleh Adeeva sebelum pria itu 
berbicara "Sshh.. ternyata bibir manismu itu bisa 
mengucapkan kata - kata kasar seperti itu ya." 


"Apa mau mu!" 


"Apa mau ku? Aku akan memberitahunya. Tapi sebelumnya 
aku ingin memperkenalkan diriku terlebih dahulu. Aku Agam 
Luciano Bradly. Aku ingin mengajakmu untuk bekerja sama. 
Aku harap kau mau menerima ajakanku." 


Agam Luciano Bradly. Adeeva tidak mengenal pria itu. 
Sebenarnya apa tujuan pria itu. 


"Apa maksudmu? Aku bahkan tidak mengenalmu." 
Tanya Adeeva pada Agam. 


"Aku ingin kau membantuku untuk menghancurkan keluarga 
Bayclas. Mereka membuatku merasakan kepedihan yang 
sangat mendalam. Dan aku akan melampiaskan dendamku. 
Aku ingin kau membantuku dalam rencana ini." 


Perkataan pria itu membuat Adeeva membulatkan matanya 
seketika. 


Jadi alasan pria itu menculiknya karna ingin menghancurkan 
keluarga Azillo. 


"Aku tidak mau! Kau pikir aku akan membantumu! Lebih 
baik kau pergi saja ke neraka pria bajingan! Pria Brengsek! 
Mati saja kau!" Maki Adeeva pada pria itu membuat amarah 
pria itu memuncak lalu menampar pipi Adeeva dengan 
sangat kuat sehingga menimbulkan darah disudut bibirnya 
dan juga bekas tamparan. 


Flashback off. 


"Kau benar - benar menantangku ya!" 
Teriak pria itu lalu tiba - tiba pintu didobrak dengan paksa. 
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Hhuhuhuuu... 
Sebentar lagi menuju ending... 


Dan tak terasa cerita ini akan berakhir dan tak akan ada lagi 
comment dari kalian yang meminta cerita ini lanjut. 


Plak. 
Authornya alay. 
Gimana part ini? 


Aku bener - bener ngejar target untuk nyelesaiin cerita ini. 
Setelah itu aku mau lanjut target nyelesaiin cerita lainnya. 


Untuk yang baca Dangerous Vampire, My Mate, The Prince 
Of Devil Charming dan Trapped by CEO. 


Harap bersabar ya. 

Aku mau fokus ke cerita ini dulu. 

Jadi aku gak bakalan update untuk cerita - cerita itu. 
Tapi tenang aja.. 


Aku bakalan update cerita - cerita ku setelah MPBF ini 
tamat. 


BTW, Kalian berharap cerita MPBF ini berakhir dengan 
HAPPY ENDING atau SAD ENDING? 


Jangan lupa untuk Vote dan Comment nya ya guys!! 


Big Love, 
Ester 


MPBF40 


Jangan lupa budayakan Vote and Comment ya.... 


XD UP TI 


Reading!!! 


daa 


Brak.. 


Suara dobrakan pintu mengalihkan perhatian Agam dan 
Adeeva. 

Mereka secara bersamaan melihat ke arah pintu yang di 
dobrak secara kasar. 


"Tuan... Mr. Xander dan adiknya sedang menuju ke sini tuan. 
Kita tidak punya banyak penjaga untuk melawan mereka." 


Pria yang merupakan tangan kanan dengan cepat 
memberikan informasi itu sebelum tuannya marah karna ia 
membuka pintu dengan cara mendobraknya. 


"Sial. Cepat siapkan kendaraan dan bakar tempat ini!" 
Perintah Agam dan langsung dilasanakan oleh bawahannya. 
Tatapan Agam semakin menajam melihat ke arah Adeeva 
yang merasa lega karna Xander dan Azillo mencarinya. 


"Jangan pernah berharap bahwa kekasihmu itu dapat 
menyelamatkan mu." 


"Bawa perempuan itu dan ikat dia. Buat para Bayclas itu 
terkecoh dan jangan biarkan para Bayclas itu mendekatiku 
ataupun perempuan itu." 


Agam meninggalkan tempat itu dan langsung masuk 
kedalam mobilnya. Sedangkan Adeeva ia dibawa dengan 
mobil yang berada di belakang mobil yang membawa Agam. 


"Akan ku buat kalian menderita, seperti yang telah kalian 
perbuat padaku. Lihat saja. Aku akan membalas semua yang 
telah kalian lakukan pada wanita yang kucintai." 

Ucapan Agam pada dirinya sendiri membuat tameng yang 
ia buat semakin kuat. Ia akan menghancurkan keluarga 
Bayclas. la akan membuat mereka merasakan kehilangan 
seperti yang dia rasakan dulu. 


KKK 


"Seharusnya kau menggunakan pikiranmu, bukan ego mu 
Azillo!" 


Perkataan itu membuat Azillo terdiam. la tau bahwa ia telah 
melakukan kesalahan. Dan ia sekarang menyesali 
semuanya. 


"Seharusnya aku memberi tahu mu sejak awal. Mengapa 
aku tidak suka kau berhubungan dengan mantan kekasihmu 
yang telah mati itu. Bahkan sekarang disaat ada seorang 
perempuan yang benar - benar tulus mencintaimu. Yang 
membuat perempuan itu harus menderita." 


Seperti dihantam oleh batu yang besar membuat Azillo 
semakin kalut dan tak berkutik. Bahkan ia tidak membalas 
perkataan kedua orang yang sedang bersamanya . 


Xander dan Key. 


Orang yang sedang bersama dengan Azillo. Orang yang 
sedang melacak keberadaan Adeeva. 


"Ku rasa kalian berdua sama saja. Kalian kakak dan adik 
sama - sama memikirkan ego sendiri." 


Ucapan Key membuat Xander yang tadinya ikut 
menyeramahi Azillo menjadi terdiam. 


Key benar. Jika dia tidak berkerja sama dengan Agam waktu 
itu untuk menyulik Adeeva. Mungkin keberadaan Adeeva 
tidak akan diketahui oleh pria itu. 


Sial. Dia benar - benar telah menjalin kerja sama dengan 
orang yang salah. 

Saat itu yang dia pikirkan adalah egonya sendiri. Sehingga 
dia tidak tau bahwa ia bekerja sama dengan orang yang 
ingin menghancurkannya dan keluarganya. 


"Sudahlah tak ada gunanya membahas semua itu sekarang. 
Lebih baik kalian persiapkan diri kalian. Karna Agam, pasti 
tidak akan melepaskan Adeeva dengan mudah. 

Aku sudah mendapatkan lokasinya. Lebih baik kita bergegas 
kesana." 


Setelah mendengarkan apa yang dikatakan Key. Mereka 
langsung pergi menuju lokasi tempat Adeeva di tahan oleh 
Agam. 


Selama di perjalanan Azillo tidak bisa berfikir dengan jernih. 


Seandainya ia menyadari bahwa orang yang dulu ia cintai 
adalah orang yang benar - benar tidak mencintainya. 


Seandainya ia tidak termakan dengan sifat lugu wanita itu 
mungkin Adeeva tidak akan berada dalam bahaya karna 
dirinya. 


Seandainya ia tidak memaafkan wanita itu setelah apa yang 
wanita itu perbuat mungkin semuanya ini tidak akan terjadi. 


Wanita itu. 
Raguel Agatha. 


Bahkan setelah mati pun dia masih bisa membuat Azillo 
tersakiti. 
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Apa kabar 
Ayok yang mau hujat Ester sini komen di bawah hujatannya 


Ester bener-bener minta maaf ya... 
Part ini ternyata tertahan di Draft dari tgl 20 September 
tahun lalu 


Gak ngebuka draft lagi sinh aku nya.. 


Aku minta maaf ya.... 
Bener-bener minta maaf.. 


Jangan kapok ya buat baca cerita ku 

Oh iya., 

Gimana part ini? 

Aku binggung mau bikin akhirannya gimana 


Haruskah aku buat Azillo dan Adeeva bersatu? Atau aku 
buat Agam menjadikan Adeeva sebagai miliknya?? 


Jangan lupa ya Vote dan Comment kalian para readers yang 
aku sayangii!!!! 


Big Love, 
Ester 


MPBF41 


Happy Reading!! 


"Sial! Apa yang terjadi! Mengapa tempat ini sudah hangus!" 
Bentak Azilo entah pada siapa. 


Key yang mendengar bentakan itu pun mendengus kesal. 


"Ck.., seharusnya kita sudah bisa menduga. Pria itu tak akan 
mungkin membiarkan kita menangkapnya dengan mudah." 


"Mungkin saja penutupan sementara jalan tadi adalah 
bagian dari rencannya" 


Key melanjutkan perkataannya, yang membuat Azillo 
semakin murka. 


Seandainya ia tau jika itu adalah salah satu rencana dari 
pria bajingan itu. Azillo pasti sudah menghabisi mereka 
semua. 


"Sudahlah.. tidak ada gunanya kita hanya diam seperti ini--- 


Lebih baik kita pulang dan menyusun rencana. Agar kita 
bisa menyelamatkan Adeeva." 


Putus Xander yang ingin dibantah Azillo. Namun, sudah di 
cela oleh Key terlebih dahulu. 


"Yeah, kau benar. Butuh rencana yang matang agar Adeeva 
tidak menjadi korban." 


Di dalam kamar Hotel. Seorang perempuan terus 
memberontak agar ia dilepaskan. Namun, usaha-nya sia-sia. 
la hanya membuang-buang tenaganya saja. 


Dia Adeeva. 


Agam berhasil membawa Adeeva kabur, dan mengecoh 
Xander serta Azillo. 


"Lebih baik kau diam. Dan simpan tenaga mu untuk nanti-- 


Aku berfikir, mungkin tidak ada guna nya aku 
membunuhmu. Lebih baik kau di jual bukan? Dan aku, aku 
akan mendapatkan uang. Menjualmu ke sebuah club 
malam." 


Perkataan Agam membuat jantung Adeeva berdetak dengan 
cepat. 


Dijual. 


Di tidak pernah membayangkan bahwa hidupnya akan 
berakhir dengan menjadi seorang jalang. 


"Bukankah kau masih virgin? Tubuhmu juga indah. Berapa 
kira-kira harga yang akan ku dapatkan jika menjualmu?" 
Tanya Agam berjongkok didepan Adeeva, seraya mengelus 
pipi Adeeva. 

Adeeva yang mendapat perlakuan itu pun langsung 
memalingkan wajahnya. 


"Bahkan, disaat kau tak berdaya pun. Kau masih bisa jual 
mahal. Sudahlah.., persiapkan dirimu. Aku akan mengirim 
seorang ke sini, untuk membersihkan tubuhmu dan 
meriasmu." 


Setelah mengatakan hal itu. Agam segera berdiri, lalu 
berjalan menuju pintu untuk keluar. 


"Aku harap, kau tidak akan mencoba untuk kabur Adeeva. 
Karna, ada satu rahasia milik Azillo yang masih tersimpan 
rapat. Dan hanya aku dan Azillo yang mengetahui itu. Jika 
kau ingin tahu. Maka ikuti rencana ku." 


Ujar Agam lalu ia benar-benar meninggalkan Adeeva dalam 
kamar hotel itu sendirian. 


KKK 


Sudah dua hari. Xander, Azillo, dan Key menyusun rencana 
untuk menyelamatkan Adeeva dan menghancurkan Agam. 


Selama tiga hari inipun. Adam, ayah Adeeva tidak 
mengetahui bahwa putri nya sedang di culik. 


Ya, Azillo yang mengaturnya. la memberitahu Adam. Bahwa 
Adeeva akan tinggal bersamanya lagi. Pekerjaan yang 
seharusnya, membuat Adeeva tinggal bersama Adam 
selama seminggu. Ternyata dapat selesai dalam waktu 3 
hari. Itu sebabnya. Adeeva kembali tinggal di Apartemen 
Azillo. 


Dan tentu saja. 
Semua perkataan Azillo adalah sebuah kebohongan. 


Sedangkan Gavin, kakak Adeeva. 


Dia mengumpati Azillo dan menyumpah serapah-i Azillo. 


Bagaimana tidak. Ia mendapatkan kabar bahwa adik 
perempuannya diculik. Bahkan, dia tidak bisa berbuat 
apapun. 

la ingin mencari adiknya. 

Tetapi, Azillo melarangnya. 


Gavin sedang berada di Jerman. 
Dia sedang memantau cabang perusahaan milik Adam, 
ayahnya. 


Jika Gavin pergi mendadak. Maka, Adam akan bertanya. Dan 
Gavin pasti akan mengatakan kebenarannya. 


Tentu saja Azillo tidak mau itu terjadi. 


Jadi, lebih baik Gavin tetap berada di Jerman dan tidak 
memberitahu Adam apa yang terjadi. 


Sudah cukup dua hari untuk membuat rencana yang 
matang bagi Azillo dan lainnya. Karna mereka bukan lah 
orang yang sembarangan. 


Malam ini, Azillo akan menyelesaikan segalanya. 
"Kita lakukan penyerangan sekarang juga." 
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Atau 
Adeeva ninggalin Azillo? 


Atau Adeeva nya mati aja? 
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Dingin. 

Itulah yang saat ini Adeeva rasakan. 

Agam sialan itu memberikannya sebuah mini dress yang 
menampakan lekuk tubuhnya yang indah. 

Pakaian di tubuhnya membuat ia sangat tidak nyaman. 


Agam tidaklah main-main soal perkataannya. 


la benar-benar ingin menjual Adeeva. Menjadikan Adeeva 
sebagai seorang jalang. 


"Bagaimana? Kau sudah siap? Semua orang sudah 
menunggu mu. Mereka sudah tidak sabar untuk 
membelimu." 


Suara Agam membuat Adeeva yang sedang meratapi 
nasibnya itupun terkejut. 


"Ah.. atau kau masih bisa memilih kembali. Ingin 
membantuku menghancurkan keluarga Bayclas dan 
menyerahkan tubuhmu untuk ku nikmati sendiri-- 


atau menjadi seorang /alang. Dan dimasuki oleh orang yang 
akan membelimu? Tentu saja bukan hanya dia yang akan 
memasuki tubuhmu. la akan menjualmu kembali. 


Menjadikan dirimu sebagai seorang jalang. Oh atau lebih 
tepatnya. Seorang pelacur." 
Ujar Agam seraya membisikan kata terakhirnya. 


"Jadi bagaimana? Masih ingin di pilihanmu sebelumnya?" 
Tanya Agam kembali. 


Ya, sebelumnya Agam telah memberikan Adeeva dua 
pilihan. Dan tentu saja, pilihan tersebut tidak 
menguntungkan baginya. 


Pilihan pertama, ia harus membantu Agam menghancurkan 
keluarga Azillo serta menjadi milik agam seutuhnya, dengan 
menyerahkan seluruh tubuhnya bahkan hidupnya. 


atau, 
Dia akan di jual. Dan di jadikan sebagai seorang jalang. 


Dan tentu saja. Adeeva tidak akan pernah mau untuk 
membantu Agam menghancurkan Azillo dan keluarganya. 
Pilihan tersebut, membuat Adeeva berada di tempat 
terkutuk ini. 


Tempat Pelelangan dirinya dan juga 2 wanita lainnya. 


"Aku.tidak.akan.pernah.membantumu.untuk.menghancurka 
n.keluarga.Azillo" 
Jawab Adeeva dengan penuh penekanan di setiap katanya. 


Sontak hal itu membuat Agam mengeram marah dan 
menjambak rambut Adeeva dengan kuat. 


"Kau akan menyesali pilihanmu. Orang yang kau lindungi 
itu. Adalah orang yang telah menyembunyikan sesuatu 
yang sangat berharga di hidupmu." 


Setelah mengatakan hal itu. Agam pergi meninggalkan 
Adeeva sendirian di ruangan itu. 


Tentu saja, dengan pengamanan yang ketat. 


KKK 


"Baiklah...kita akan memulai acara pelelangan malam ini. 
Yang menjadi barang utamanya malam ini bukan lah obat- 
obatan terlarang atau pun senjata tetapi, tiga orang wanita 
yang sangat menggiurkan" 


Sambutan hangat dan perkataan MC membuat para tamu 
undangan itu bersorak-sorak. 


"Mari kita sambut barang utama kita!" 


Sorakan dari para tamu semakin besar dan meriahkan acara 
tersebut. 


Wanita pertama masuk, dengan pakaian yang membuat 
para tamu menegang seketika. Wanita itu mengenakan 
dress transparan. Yang menampakan bra merah menyalanya 
yang senada dengan warna cd nya. 


Sorakan dan teriakan dari para tamu semakin memeriahkan 
suasana. 


Kemudian, wanita kedua masuk. la mengenakan dress yang 
sedikit tertutup. 

Dress merah menyala yang sangat kontras dengan kulit 
putihnya. Dress yang panjangnya hingga mata kaki, tetapi 
memiliki belahan panjang dari paha sampai mata kakinya. 
Dan juga menampakan lekuk tubuh indahnya. 


Suasana pun semakin panas dan ricuh. 
Mereka tidak sabar untuk melihat wanita terakhir. 


"Baiklah, sudah dua wanita yang ada di atas panggung ini. 
Kita panggilan wanita terakhir, yang akan dilelang pada 
malam ini..." 


Ucapan MC membuat seseorang mendorong paksa tubuh 
wanita ketiga ini untuk naik ke atas panggung. 


Wanita ketiga itu, menaiki panggung. la menggenakan 
pakaian yang sangat seksi dari ketiganya. Walaupun, wanita 
pertama tadi hanya mengenakan dress transparan tidak 
membuat para tamu melihatnya lagi. Fokus mereka tertuju 
pada wanita ketiga. 

Menggunakan Black Mini Dress yang sangat ketat. 
Menampakan hampir seluruh tubuhnya. Bahkan, aset 
tubuhnya hampir terlihat. Bagian atas dress itu tidak 
menutupi seluruh dada nya. Terlihat penuh dan menggoda. 
Membuat para pria tidak sabar untuk membawa nya ke atas 
ranjang. 


"Inilah ketika barang utama kita malam ini.-- 


Wanita pertama adalah Davina Alexa, she's good player. 
She's not virgin. But, dia pemain yang sangat hebat diatas 
ranjang. Dia akan membuat anda menyukai permainannya. 


Wanita kedua, dia adalah Pricila Agatha, she's virgin. Dia 
bisa membuat seorang pria merasa puas tanpa harus 
memasuki dirinya. 


Dan wanita ketiga ini, adalah wanita yang sangat spesial. 


Dia adalah Adeeva Fidella. She's virgin. Dia sangat polos dan 
lugu. Sayang sekali dia harus menjadi salah satu barang 
utama di acara malam ini." 


"Baiklah.. kita mulai acara ini!! Di mulai dari wanita pertama 
dengan dress transparan... 


Kita mulai dengan 20 juta dollar." 
"50 juta dollar!" 

"90 juta dollar!" 

"120 juta dollar!" 

"150 juta dollar!" 

"175 juta dollar!" 


"Baiklah... wanita pertama laku dengan harga 175 
dollar. Oleh pria disana.-- 


Sekarang kita beralih ke wanita ke dua. 
Harga kita mulai dari 30 juta dollar." 
"50 juta dollar!" 

"80 juta dollar!" 

"100juta dollar!" 

"125 juta dollar!" 

"175 juta dollar!" 


"200 juta dollar!" 


juta 


"Baiklah..., wanita kedua laku dengan harga 200juta dollar. 


Oleh pria berambut abu-abu disebelah sana.-- 
Sekarang wanita terakhir. 
Kita akan memulai lelangannya. 


Harga dimulai dar--" 


Perkataan sang MC terputus karna ucapan seseorang. 
"Sepertinya acara ini sangat meriah" 
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Demi apa.., udah panjang-panjang Ester ketik.. eh malah 
gak kesimpen 


Untung masih inget sama alur ceritanya... 
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Suasana di dalam tempat itu hening seketika. Mereka semua 
bingung. Siapa pria itu. Apakah dia tamu yang telat. Atau 
dia adalah salah satu Agen Polisi yang akan menangkap 
mereka dalam pelelangan ilegal ini. 


"Mungkin aku tidak akan mengacaukan acara meriah kalian 
malam ini. Jika kalian tidak melelang sesuatu yang sangat 
berharga bagiku." 

Pria itu mengucapkan kalimat itu sambil menuju panggung 
tempat ketiga wanita yang dilelang itu berada. 


"Jika kalian tidak menjual kekasihku. Mungkin, aku tidak 
akan mengganggu acara kalian. Tapi dia, dia kekasihku. 
Tidak ada seorang pun yang bisa menyentuhnya atau 
memilikinya. Karna dia. Dia hanyalah milikku." 

Ucap pria itu sambil memeluk wanita yang memakai black 
mini dress itu. Membuka jaket nya lalu memakaikannya di 
tubuh wanita itu. 


Sedangkan, wanita itu menangis dipelukan pria itu. 


"You're safe now. Sorry, I'm late." Ucap pria itu lalu mencium 
kening wanita itu. 


"Hiks.. aku p-pikir.. hiks.. ak-aku.. akan menjadi hiks.. 
seorang jalang hiks..." 

Wanita itu adalah Adeeva dan ya pria itu adalah Azillo. 
Adeeva benar-benar tidak menyangka bahwa Azillo akan 
datang menyelamatkannya. 


"You're mine." Tegas Azillo pada Adeeva. 


"Ck.. sepertinya ada adegan romantis dari Romeo dan Juliet. 
Tapi, sayangnya. Romeo yang satu ini adalah seorang 
Psychopath. Benar bukan?" Seseorang muncul entah dari 
mana mengatakan hal itu membuat para tamu yang ada 
disana menegang ketakutan. 


"Bukan hanya seorang Psycho yang ada disini. Aku Devon 
Xander Baycals. Mafia kelas atas. Apa kalian mengenal ku?" 
Perkataan Xander membuat semua orang yang ada didalam 
sana semakin ketakutan. Bahkan, Agam yang tadi bersuara 
mengungkap kebenaran tentang Azillo pun bungkam. Dia 
tidak mengetahui bahwa Xander adalah seorang Mafia. Dia 
hanya mengetahui identitas Azillo saja tapi, tidak dengan 
Xander. 


"Wanna die now?" Ucap Xander dengan smirk yang 
membuat orang melihatnya pun ketakutan. 


Perkelahian pun tak bisa terhindarkan lagi. Semua orang 
sibuk menembaki untuk menyelamatkan diri mereka sendiri. 
Azillo, dia memeluk Adeeva erat lalu mengeluarkan 
pistolnya dari saku celana belakangnya. 


"Lupakan kejadian ini. Tutup matamu, dan jangan 
dengarkan apapun. Bayangkan saja masa depan keluarga 
kecil kita. Dengan anak laki-laki dan perempuan kita. Kita 


hidup bahagia." Titah Azillo pada Adeeva. Lalu, Azillo 
memeluk tubuh Adeeva dari belakang dan menutup kedua 
mata Adeeva menggunakan tangan Kirinya. 


Dor.. 
Dor.. 
Dor.. 


Azillo terus menembaki orang-orang yang berusaha 
mendekati mereka. la sangat muak dengan keadaan ini. la 
sangat ingin menyelesaikan semuanya sekarang. 


Agam. 
Pria itu. Dia harus membunuhnya. 


"Kau tak bisa kabur lagi Agam. Semua orang sudah tewas. 
Kau tak bisa melakukan apapun lagi. Aku sudah 
mengingatkanmu. Jangan ganggu keluargaku lagi. Tapi kau 
mengabaikan perintahku." Ucap Xander dengan nada dingin 
pada Agam. Azillo masih setia tetap di tempatnya dengan 
memeluk Adeeva dan menutup matanya. Sedangkan Key, 
jaraknya tak terlalu jauh dari sisi kanan Xander. Posisi Agam 
saat ini terkepung. Bukan hanya dikepung oleh Xander, 
Azillo dan Key. Tetapi, juga para anak buah mereka. 


"Aku tak peduli jika aku mati saat ini. Tapi, ada satu hal 
yang harus kau ketahui Adeeva." Mendengar Agam 
menyebut namanya membuat Adeeva melepaskan tangan 
Azillo yang menutupi matanya. 


Adeeva terkejut melihat keadaan di sekitarnya. Semua 
orang tergeletak tak bernyawa. Dengan genangan darah 
yang ada dimana-mana. Bahkan, di tubuh Adeeva pun 
terdapat bercak darah. 


"Kau seharusnya tidak bersama dengan pria itu Adeeva. Dia 
bukan orang yang baik. Dia seorang psychopath" lanjut 
Agam 


"Lalu, siapa yang kau sebut dengan orang baik? Dirimu? 
Hell, bahkan dirimu adalah orang yang paling jahat. Kau 
menjualku. Bahkan kau memberiku dua pilihan sebelum 
menjualku. Aku memberikan tubuhku padamu atau kau 
akan menjualku. Dan yah, jangan lupakan. Kau selalu 
mengancamku untuk menghancurkan keluarga Azillo." Ucap 
Adeeva dengan berapi-api. Dia sangat muak melihat Agam. 
Dia sangat membenci Agam. Sangat. 


"Kau akan menyesalinya Adeeva. Pria itu adalah orang.., 
yang menyembunyikan ibumu. Ibumu, masih hidup. Dan 
disembunyikan olehnya." Ujar Agam lalu terdengar suara 
tembakan. Tembakan itu berasal dari Key. 


Agam sudah terlalu jauh ikut campur dalam kehidupan 
Azillo. Bahkan, ia tau bahwa ibunya Adeeva bersama 
dengan Azillo. 


Tubuh Adeeva menegang mendengar perkataan Agam. 
la lalu berbalik dan menatap Azillo dengan penuh tanya. 


"Aku akan menjelaskan semuanya...." 
2 Part lagi menuju ENDING GUYS!!! 
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Sekarng Adeeva dah tau. Kalau, emaknya disembunyiin 
sama Azillo. 
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Mobil milik Azillo melaju dengan kecepatan normal. Dan, 
berhenti di depan sebuah rumah sederhana dengan 
pekarangan yang luas. Sederhana, namun terlihat sangat 
nyaman. Banyak bunga-bunga di tanam di pekarangan 
menambah keasrian rumah itu. 


"Ini rumah siapa?" Tanya Adeeva 


Setelah Azillo menyelamatkan Adeeva. Mereka pulang ke 
apartemen dan membersihkan diri mereka. Lalu, Azillo 
mengajak Adeeva untuk pergi. 


"Nanti kamu tau. Ayo masuk." 
Cklek. 
Pintu di buka oleh Azillo. 


"Zi... kamu asal masuk aja. Bukannya di ketuk dulu 
pintunya." Omel Adeeva pada Azillo. Azillo hanya 
memandang Adeeva dengan jengah lalu menarik tangannya 
untuk masuk. 


Terlihat seorang wanita sedang memasak membelakangi 
mereka. Wanita itu tampak fokus sehingga dia tidak 


menyadari bahwa ada orang yang datang. 


"Mom..." panggil Azillo lalu memeluk wanita itu setelah, 
Azillo melepaskan genggamannya dari Adeeva. 


Adeeva yang mendengar panggilan 'mom' itu pun terkejut. 


Bagaimana bisa Azillo mengajaknya menemui mommy nya 
bahkan tanpa persiapan apapun. 


"Eh, kamu udah dateng? Siapa emangnya yang kamu ajak 
kesini? Sampe nyuruh mom masak makanan Indonesia." 
Ujar wanita yang dipanggil mom oleh Azillo. 

Sedangkan Azillo mengode wanita itu untuk menoleh ke 
belakang. 


Deg. 
Air mata Adeeva jatuh tanpa dia sadari. 


Wanita itu. Wanita yang dipanggil mom oleh Azillo. Wanita 
itu adalah mamanya. Mama nya yang dikabarkan telah 
tiada. 


Sedangkan wanita itu. 
la sudah menangis bahkan tak sanggup untuk berkata-kata. 


"M-ma.. mama" teriak Adeeva lalu memeluk wanita itu 
dengan erat. 


"Hiks.. deeva rindu mama hiks" 


Adeeva semakin mengeratkan pelukannya seiring dengan 
isak tangis nya yang semakin kuat. 


Azillo melihat mereka dengan senyumnya. Ternyata, wanita 
yang selama ini menjadi ibu angkatnya adalah ibu dari 


perempuan yang ia cintai. 
"Ma-..mama.., mama jangan pergi hiks.. lagi.." 


Wanita itu hanya menggeleng sebagai jawaban. Dia tidak 
sanggup untuk berkata-kata lagi. 


"Ekhm.. lebih baik pelukan itu dilanjutkan lagi nanti. Karna 
akan ada tamu." Ujar Azillo mengingatkan. 


Adeeva pun melepaskan pelukannya. Namun ia masih 
memegang tangan mama nya dengan erat. 


"S-siapa?" Tanya Adeeva yang masih sesengukkan. 


"Kamu bakalan tau nanti. Lebih baik kamu bantu mommy 
untuk masak. Aku mau menunggu mereka di depan." Titah 
Azillo lalu pergi ke ruang tamu. Sebelum itu, ia menggambil 
sebotol air didalam kulkas. 


KKK 


Ada apa ini? Kenapa kita semua berkumpul disini?" Tanya 
Adam Zikler, papa Adeeva. 


Bukan hanya Adam yang bingung. Tetapi, Gavin juga 
merasa kebingungan. Sedangkan, Xander dan Key. Mereka 
hanya diam sambil memainkan hp mereka. 


"Tunggu saja. Sebentar lagi mereka akan keluar." Ujar Azillo 
yang membuat Gavin dan Adam heran. 


"Zii... ayo makan." Panggil Adeeva. 


Adeeva terkejut melihat papa dan kakak nya ada disini. 


"Papa... kakak..." panggil Adeeva lalu memeluk mereka 
bergantian. 


"Kamu disini?" Tanya Adam heran. 
"Ada apa sebenarnya Azillo?" Tanya Adam pada Azillo. 


Baru saja Azillo ingin menjawab. Sebuah suara 
menghentikan pergerakannya. 


"Kalian kenapa lama sekali ke dapurnya....." ucapan orang 
itu terhenti melihat siapa saja yang ada diruang tamu nya. 


"Mas adam... gavin" panggil wanita itu lirih 
"Bianca" 

"Mama" 

Kaget Adam dan Gavin bersamaan. 


Adam langsung bangkit dari tempat duduknya lalu 
memeluk erat Bianca. Bianca pun menangis di pelukan 
Adam. Gavin yang masih terkejutpun hanya diam dan tidak 
melakukan apapun. 


Mama nya masih hidup. 


"Kamu kemana saja sayang? Aku mencari mu kemana-mana. 
Aku yakin itu bukan kamu. Kamu masih hidup. Kamu gak 
bakalan mungkin ninggalin aku dan anak-anak kita." Ujar 
Adam sambil memeluk Bianca dengan erat. 


"Hiks.. maaf.. hiks" 


"Stt.. kamu baik-baik aja kan?" Tanya Adam sambil 
menangkup wajah Bianca setelah mengurai pelukannya. 


Bianca pun mengganggukkan kepalanya. 


"Gavin.. gak kangen sama mama hm?" Tanya Bianca yang 
masih menangis. 


"M-mama" panggil Gavin dengan berderai air mata. 


"Gavin kangen mama. Mama jangan pergi lagi" ucap Gavin 
sambil memeluk Bianca erat. 


Adam pun memeluk mereka berdua. Adeeva yang melihat 
itupun langsung ikut bergabung. 


"Jangan pergi lagi sayang..." pinta Adam pada Bianca. 
Yang diangguki oleh Bianca. 


Key menghela nafas lega melihat pemandangan 
mengharukan itu. Dan Xander. la hanya menampilkan wajah 
datar nya. 

Sedangkan Azillo, ia hanya diam. 


Satu hal yang mengganggu pikirannya. 
Sanggup kah ia meninggalkan Adeeva sekarang? 
Weii.. semakin dekat dengan endingnya!! 

See u next Chap!! 

Jangan lupa vote dan comment nya guys!!! 


Oh iya guys.. sebelumnya Ester mo ngasih tau nih.. besok, 
Ester bakalan mulai UAS. Jadi mungkin minggu depan gk 
bisa update.. 

Maaf ya... 


Big Love, 
Ester 


MPBF45 


Happy Reading!! 


Setelah pertemuan yang mengharukan itu. Adeeva pulang 
bersama dengan keluarganya. Sekarang, ia akan memiliki 
keluarga yang lengkap. Papa, Mama dan Gavin. Untuk Dave, 
dia tidak tau bagaimana keadaannya. Tapi, dia berharap 
bahwa Dave baik-baik saja. Sedangkan Azillo, dia hanya 
bisa tersenyum. Melihat Adeeva yang bahagia. Dia tidak 
bisa menahan Adeeva hanya untuknya. Dia sangat 
mencintai Adeeva. Tapi, cinta tak harus memiliki bukan? 


Maka, Azillo merelakan Adeeva tinggal bersama dengan 
keluarganya. Dan kini, dia hanya bisa kembali ke masa-masa 
dimana ia belum bertemu dengan Adeeva. 


"Lo udah janji gak bakalan bunuh orang lagi! Trus kenapa lu 
ngebunuh lagi!" Teriak seseorang pada Azillo. Pagi ini ia 
mendengar kabar dari bawahannya. Bahwa, Azillo 
membunuh seorang pria semalam. Hal itu membuat orang 
itu langsung pergi menuju Apartemen Azillo. 


"Mending lo diem, Key. Mood gua lagi gak bagus." 


"Sampe kapan lo mau kayak gini? Udah seminggu bangsat 
lo uring-uringan kayak gini! Kalau lo cinta sama Adeeva. 


Harusnya lo perjuangin! Bukannya jadi pengecut kayak 
gini!" Maki Key pada Azillo. 


Pada akhirnya, Azillo benar-benar kalah. Ia benar-benar 
mencintai Adeeva, bukan membuat Adeeva sebagai objek 
pelariannya. Dari Raquel Agatha. 


"Gue gak mau hancurin kebahagiaannya. Gua gak pantes 
buat dia." Lirih Azillo 


"Lalu, kau akan membiarkannya menikah dengan orang 
lain?" Ujar seseorang yang baru datang ke apartemen Azillo 
dan Key. 


"Xander." Ucap Key 
"Apa maksud lo?" Tanya Azillo pada Xander. 


"Rebut apa yang lo milikin. Satu minggu. Waktu yang bisa lo 
gunain untuk menghentikan semuanya." Ujar Xander sambil 
memberikan sebuah undangan. 


Adeeva Fidela Zikler 
& 
Arthur Domanic 


"Brengsek!" Teriak Azillo sambil membanting undangan itu. 
"Pesta pertunangan" ucap Key dengan nada pelan. 


"Wait, kenapa mereka membiarkan Adeeva bertunangan 
dengan orang lain? Mereka tau kan kalau Adeeva 
kekasihnya Azillo?" Tanya Key heran pada Xander. 


"Menurut lo? Mereka sudah tau kalau Azillo seorang 
psychopath. Adam dan Gavin tidak setuju jika Adeeva 
bersama dengan Azillo." Jawab Xander. 


"Tapi.., bukannya Adam dan Gavin mempercayakan Adeeva 
pada Azillo?" 


"Yeah. Sebelum mereka tau kalau Azillo adalah seorang 
Psychopath. Mana mungkin mereka menyerahkan Adeeva 
apalagi mempercayakan Adeeva pada Azillo lagi." Jelas 
Xander 


"Gila. Apa yang mau lo lakuin sekarang?" Tanya Key pada 
Azillo. 


"Jika Adeeva tidak menyetujuinya. Tidak mungkin bukan 
undangan itu disebarkan." Jawab Azillo dengan nada 
dinginnya. Lalu pergi dari apartemennya. Belum sampai ke 
pintu keluar. Suara Xander menghentikan langkahnya. 


"Trus, lo bakalan biarin Adeeva menjadi milik orang lain? 
Dan membiarkan Adeeva menderita?" 


"Dia gak bakalan menderita. Kalau dia menderita. Dia gak 
bakalan nyetujui pertunangan itu." Ujar Azillo lalu pergi dari 
apartemennya 


"Apa yang harus kita lakuin?" Tanya Key frustasi 


"Menyadarkan bocah gila itu. Adam dan Gavin memberikan 
satu minggu untuk Azillo." 


"Satu minggu? Untuk apa?" 


"Meyakinkan mereka bahwa Azillo memang pantas memiliki 
Adeeva." 


KKK 


Azillo mengendarai kendaraannya dengan kecepatan diatas 
rata-rata yang membuat pengendara lain memaki Azillo. 


Bayclas Company' 


Tempat yang Azillo datangi saat ini. Ia ingin mengalihkan 
fikirannya tentang Adeeva. Ia akan mulai menyibukan 
dirinya sendiri. Memikirkan Adeeva akan bertunangan 
dengan orang lain. Membuat Azillo ingin meledakan kepala 
pria yang akan bertunangan dengan Adeeva. 


"Selamat pagi, Mr. Bayclas." Sapa pengawai yang melihat 
Azillo. Sedangkan Azillo, ia hanya memasang wajah 
dinginnya. Tidak menghiraukan sapaan itu. 


Azillo memasuki ruangannya dan memanggil sekertarisnya 
untuk masuk ke ruangannya. 


"Apa jadwal saya hari ini?." Tanya Azillo pada sekertarisnya 


"Anda memiliki pertemuan dengan pemilik perusahaan 
Zikler nanti siang, tuan." Jawab sekertarisnya 


"Gantikan saya." Ujar Azillo sambil membalikan berkas yang 
sedang ia periksa. 


"Tapi, tuan. Pertemuan ini sangat penting. Dan tidak bisa 
digantikan." Jawab sekertaris itu dengan nada takutnya. 


"Saya tidak peduli. Batalkan saja pertemuannya." 
Sedangkan sekertaris nya melotot terkejut. 


"Tapi, tuann..." ucapan sekertaris itu terhenti ketika Azillo 
menatapnya tajam menandakan bahwa ia tidak ingin 
dibantah. 


"B-baik, tuan. Kalau begitu saya permisi dulu." Ujar 
sekertarisnya itu dengan hormat. 


KKK 


"Sejujurnya gua bertanya-tanya. Kesibukan apakah yang 
dimiliki oleh Pemimpin perusahaan Bayclas ini sehingga ia 
tidak bisa menemui gua." Ujar seseorang masuk keruangan 
Azillo tanpa permisi yang membuat Azillo melayangkan 
tatapan tajamnya. 


"Tidak ada yang menyuruh anda masuk Mr. Zikler. Lebih 
baik anda keluar. Dan satu lagi. Saya memutuskan kerja 
sama dengan anda. Sekertaris saya akan mengurus semua 
kerugian yang akan terjadi." Ucap Azillo dengan nada 
dinginnya. 


"Sepertinya keputusan gua sama papa benar. Lo gak pantes 
untuk Adeeva. Oh, iya. Jangan pernah lo berfikiran untuk 
ngebunuh calon suami Adeeva. Secara kan lo psychopath." 
Ujar Gavin menyungingkan senyum meremehkannya pada 
Azillo. 


"Lebih baik anda keluar dari sini. Saya tidak perduli dengan 
calon suami adik anda apalagi adik anda." 


Jawaban Azillo, membuat Gavin tersenyum miring. 


"Jangan lupa datang di acara pertunangan adek gua. Lo 
tamu khusus di acara pertunangan itu." Ujar Gavin lalu 
pergi berlalu dari ruangan Azillo. 


Brakk. 


Azillo menghempaskan semua barang yang ada di atas 
mejanya. 


Seminggu lagi Adeeva akan bertunangan dengan pria lain. 
Apakah ia bisa menerima kenyataan itu. 


KKK 


Hari dimana pertunangan Adeeva diadakan. 


"Adeeva, kamu udah siap sayang?" Tanya Bianca pada 
Adeeva yang sedang berada dikamarnya. 


"Ma.., apa Azillo tidak benar-benar mencintai Adeeva?" 
Tanya Adeeva pada Bianca 


"Sayang.., n 


"Hiks.. kenapa Azillo gak datang ma. Kenapa dia gak 
nentang keputusan papa dan kak Gavin?" Tanya Adeeva 
yang sudah menangis. 


Cklek. 
Pintu kamar Adeeva terbuka dan tampaklah Gavin. 


"Para tamu sudah menunggu, ma. Pertunangan Adeeva akan 
dilaksanakan" ucap Gavin lalu pergi dari kamar Adeeva. 


"Mama rapihin ya make up nya." 
Adeeva dan Bianca pun turun. 


Adam yang melihat itu pun tersenyum begitu pula dengan 
Arthur. 


"Lebih baik kita memulai acara pertunangan ini." Ujar Adam 
yang disetujui oleh semua orang. 


Saat Adeeva ingin memasangkan cincin pertunangannya di 
jari Arthur. Suara seseorang menghentikan pergerakannya. 


"Tunggu." 


Semua orang mengalihkan perhatiannya ke sumber suara. 


Itu Azillo. 
Senyum Adeeva merekah ketika melihat Azillo. 


"Ada apa Mr. Bayclas? Pertunangannya sedang berlangsung. 
Jangan bilang bahwa anda ingin mengacaukan pertunangan 
ini." Ujar Adam pada Azillo. 


"Saya tidak akan mengacaukan acara ini. Saya hanya ingin 
mengucapkan selamat pada mereka. Dan memberikan ini 
pada putri anda. Serta memutuskan hubungan saya dengan 
putri anda." Ucap Azillo dengan dingin dan menyerahkan 
sebuah kertas pada Adeeva. 


"Saya permisi. Semoga kalian bahagia." Ucap Azillo lalu 
pergi dari sana yang membut tangis Adeeva pecah. 


Azillo datang bukan ingin membawanya pergi. Bukan untuk 
membatalkan acara pertunangannya. Tapi, ia justru 
memutuskan hubungan mereka dan membiarkan Adeeva 
menjadi milik orang lain. 


Mencintai, tak seharusnya memiliki bukan? 
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Akhirnya End juga nih cerita setelah 2 tahunan. Maaf jika 
Endingnya mengecewakan dan tidak sesuai harapan. 


Oh iya. 


Bakalan ada Extra partnya kok. Jadi jangan kecewa dulu ya. 


Jangan lupa untuk Vote dan Comment nya guys!! 


Big Love, 
Ester 


Extra Part 


Happy Reading!!! 


Huek.. huek.. huek.. 


Suara muntahan seorang membuat seorang pria terjaga dari 
tidur nya. 


la terbangun dan tidak melihat istrinya ada di tempat tidur 
mereka. Ia bergegas pergi ke kamar mandi. 


la melihat istrinya terduduk lemas di atas lantai kamar 
mandi. 


"Kamu gak papa hm?" Tanya pria itu khawatir. 
Istrinya hanya bisa menggeleng lemah. 


"Kita ke rumah sakit ya" ujar pria itu sambil membopong 
istrinya kembali ke tempat tidur mereka. 


Istrinya menggeleng tanda tak setuju. 
"Aku gak mau" ujarnya dengan mata yang berkaca-kaca. 
Pria itu mendudukan istrinya di atas tempat tidur mereka. 


"Kamu udah 3 hari kayak gini sayang. Aku khawatir." 


"Aku gak mau hiks.." 


"Adeeva! Kamu lagi sakit sayang. Jangan kayak gini. Aku 
gak bisa lihat kamu gini. Kita kerumah sakit ya." 


"Aku gak mau kerumah sakit Azillo hiks.. gak mau hiks" 


Ya mereka Adeeva dan Azillo. 

Mereka menikah satu bulan yang lalu. Pernikahan mereka 
tidak lah semudah yang dibayangkan. Terjadi pertikaian 
diantara kedua keluarga itu. Banyak masalah yang harus 
Azillo hadapi. 


Flashback on. 


Adeeva terus menangis seusai acara pertunangan nya 
dilaksanakan. 

la mengurung dirinya didalam kamar. Adam, Gavin dan 
Bianca. Mereka sangat khawatir dengan keadaan Adeeva. 


"Hiks.. ke-kenapa kamu jahat hiks banget sih hiks" ujar 
Adeeva sambil menangis. 


Adeeva teringat dengan surat yang diberikan oleh Azillo. la 
ingin sekali merobek-robek kertas itu. Tapi, dia juga 
penasaran dengan isi kertas itu. 


Untuk Adeeva, 


Aku yakin kamu pasti lagi nangis saat ini. 

Jangan nangis ya sayang... kamu percaya kan sama 
aku? 

Aku bakalan selesaiin semua nya. 

Setelah semuanya selesai kita akan menikah. 

Itupun jika kamu masih mau menikah denganku. 
Ingin rasanya aku menghancurkan kepala pria yang 
bertunangan denganmu. Namun, jika aku melakukan 


itu maka masalahku akan bertambah lagi. 

Aku berusaha memperbaiki semuanya. 

Aku tidak ingin ketika kita menikah nantinya. Akan 
banyak masalah yang kamu hadapi karena aku. 
Percaya ya sama aku. 

Kalau kamu percaya sama aku. 

Besok malam. 

Kamu datang ke tempat dimana pertama kali kita 
bertemu. 

Aku akan menemuimu disitu. 

Jika kamu datang, maka aku akan membawamu. Dan 
menyembunyikanmu sampai semua masalah selesai. 
Tapi, jika kamu tidak datang. Mungkin pertemuan 
tadi adalah pertemuan terkahir kita. 


Aku ingin mengatakan sesuatu padamu. Bahwa aku, 
aku sangatlah mencintaimu. 


Maafkan aku yang selalu membuat mu menangis. 
I Love You Adeeva Fidela Zikler. 


Yang mencintaimu, 
Azillo Dellon Bayclas 


Adeeva mengenggam erat kertas itu. 
Dia percaya pada Azillo. Dan dia mencintai Azillo. Maka ia 
akan pergi bersama dengan Azillo. Apapun yang terjadi. 
Adeeva ingin bersama dengan Azillo. 


Adeeva menghilang selama satu minggu. Begitupun dengan 
Azillo. Namun, hal yang sangat mengejutkan datang dari 
mereka. 

Mereka mengundang keluarga mereka dan juga keluarga 
Arthur Domanic tunangan Adeeva. Mereka menyiapkan 
sebuat tempat. Tempat yang cukup untuk mereka semua. 


Disitu Adeeva muncul bersama dengan Azillo. Dengan 
bergandengan tangan mereka berjalan menuju keluarga 
mereka berkumpul. 


"Aku akan menikahi Adeeva. Aku tidak peduli dengan 
konsekuensinya. Apa pun yang terjadi. Aku tetap akan 
menikahi Adeeva. Dengan atau tanpa izin dari kalian 
semua." Kalimat yang Azillo keluarkan tentu saja 
mengundang amarah dari kedua belah pihak. Keluarga 
Adeeva dan Arthur. 


Awalnya semua perkataan Azillo ditentang dengan keras. 
Bahkan mereka tidak segan-segan ingin menghajar Azillo 
Jika saja Bianca dan Adeeva menghentikannya. 


Namun, pada akhirnya. Azillo dan Adeeva menikah. Sekuat 
dan sekeras apapun mereka menentang. Namun, Azillo 
tetap pada pendirian nya. 


Pernikahan mereka sangatlah mewah. Banyak wanita yang 
patah hati karna Azillo menikah. Terutama Sheila Cisco. Ia 
tidak terima dengan pernikahan itu. Sehingga, ia menjadi 
gila. 

Sedangkan keluarga Arthur. Mereka sangat kecewa namun 
mereka tidak bisa berbuat apa-apa. Kekuasaan keluarga 
Bayclas sangatlah besar. 


Flashback off. 


"Kita kerumah sakit ya.., sekali ini aja kamu nurut ya sama 
aku. Aku gak mau kamu kenapa-napa" ujar Azillo dengan 
nada yang sangat lembut sambil mengelus pipi Adeeva 
yang basah karna air mata. 


Adeeva menganggukan kepalanya. Tanda ia setuju. 


KKK 


"Mungkin ada baiknya kalian memeriksakannya ke dokter 
kandungan. Karna perkiraan saya. Istri anda sedang hamil." 
Ujar Doker itu menatap Azillo dan Adeeva bergantian. 


Azillo yang mendengarkan itu pun menengang. Sedangkan, 
Adeeva ia terkejut lalu memegang perutnya. 


Azillo yang sudah bisa mengendalikan dirinya pun langsung 
berterimakasih pada dokter itu lalu menuju ke tempat 
dokter kandungan. 


"Selamat. Istri anda sedang hamil. Usia janinnya masih 
sangat muda. Usianya masih 3 minggu. Dan rentan 
keguguran. Diusahakan istrinya tidak melakukan perkerjaan 
yang berat. Dan juga hindari stress. Makan makanan yang 
sehat dan bergizi. Saya akan menuliskan resep vitamin dan 
susu yang harus diminum." Ujar sang dokter sambil 
tersenyum. 


"Ini vitamin nya bisa di tebus ke bagian apoteknya. Susu ibu 
hamil nya bisa dicari di Supermarket atau di pusat 
perbelanjaan." Ujar sang dokter sambil memberikan sebuah 
Kertas. 


"Terimakasih dok." Ucap Azillo yang diikuti oleh Adeeva. 


Azillo mengendarai mobilnya dengan kecepatan normal. la 
tidak mau membahayakan Adeeva dan juga calon anaknya. 


la mengenggam tangan Adeeva dengan erat. 


"Zee.. lepas ih tangannya. Lagi nyetir juga." Kata Adeeva 
mengingatkan Azillo 


"Gak papa. Aku bisa kok bawa mobil dengan satu tangan." 


"Ya kan bahaya Azillo. Lepas ih." 


"Ck. Gak mau." 


Adeeva pun membiarkan Azillo melakukan apa yang ia mau. 
Mereka sampai dirumah milik mereka. 


"Terima kasih. Terima kasih atas semuanya." Ucap Azillo 
ketika mereka sudah berada dikamar mereka 


"Terima kasih sudah mau menyempurnakan hidupku. Aku 
mencintaimu dan juga calon anak kita. Aku akan menjaga 
kalian walaupun nyawaku taruhannya." Ujar Azillo sambil 
memegang erat tangan Adeeva yang sedang duduk 
dipinggiran ranjang. 


"Harusnya aku yang bilang gitu. Aku gak tau gimana 
akhirnya. Kalau kamu gak ngasih surat itu ke aku. Kalau aku 
gak baca surat itu." 

Azillo menggelengkan kepalanya lalu duduk disamping 
Adeeva dan membawanya kedalam pelukannya. 


"Jangan diingat lagi ya. Sekarang, kita harus hidup bahagia. 
Kita akan jaga dan rawat anak kita bersama-sama." 


"I Love you, Adeeva Fidella Bayclas." 
"| Love you too, Azillo Dellon Bayclas." 


Memang cinta tak harus memiliki. Namun, jika sudah 
ditakdirkan bersama. Apakah mereka akan tetap berpisah? 
Setidaknya berusaha dan berjuanglah. Jika memang tidak 
bisa menggapainya. Maka biarkan dia bahagia. Setiap orang 
pasti memiliki kebahagiaannya sendiri. Hanya waktu nya 
saja yang berbeda. 
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Nyangka gak nyangka udah nyampe di Expart. 


Ada yang mau tambahan Extra part lagi gak? 


Tpi itu sih kalau kalian mau. 
Kalau kalian mau. Kalian komen aja. 
Kalau enggk gak papa juga kok. 


Thanks ya buat para readers yang mau baca cerita MPBF ini. 
Jangan lupa mampir ke cerita ku yang lainnya ya. 
See u!! 


Big Love, 
Ester 


Extra Part 


Happy Reading!! 


"Azillo!" Pekik Adeeva dengan nyaring. Yang dibalas tawa 
anak kecil dan kekehan Azillo. 


"Kenapa sayang? Aaro nya aja seneng gini." 


"Kamu tau gak sih ini dimana! Di deket kolam renang. 
Banyak air, licin! Kamu malah asal-asalan kayak gitu. Kalau 
tadi kamu gak berhasil nangkep Aaro gimana hah!" Kesal 
Adeeva pada Azillo yang masih terkekeh akibat kecerewetan 
Adeeva. 


"Cerewet banget sih mami kamu" ujar Azillo pelan pada 
anak kecil berumur 4 tahun yang ada dalam gendongannya. 
Aaro. 


"Siniin Aaro nya, gak usah berenang-berenangan. Nanti 
kamu malah buat Aaro tenggelam." Sinis Adeeva pada Azillo 
seraya mendekat ingin mengambil Aaro. 


Namun, belum sempat Adeeva menggambil Aaro. Azillo 
justru menenggelamkan diri nya dan Aaro kedalam kolam. 


"Tahan nafas, tutup mata dan mulut kamu..." 
Ujar Azillo sebelum melemparkan diri mereka berdua ke 
dalam kolam. 


"Aaro! Azillo!" Pekik Adeeva kaget. 


"Hahahaha, seluu pii. Yok agiii..." pekik anak kecil yang ada 
di gendongan Azillo setelah mereka muncul ke permukaan. 


"Azillo! Kamu. Arghh. Gak usah bicara lagi sama aku!" 
Geram Adeeva dengan marah yang tertahan lalu masuk 
kedalam rumah. Tak lupa Adeeva membanting kesal handuk 
yang disiapkannya untuk Azillo dan Aaro. 


Azillo yang tau bahwa istrinya itu marah pun langsung 
terkekeh geli lalu menatap anaknya. 


"Mami kamu marah tuh. Yok, kita naik. Kita ganti baju trus 
bujuk mami dulu. Kapan-kapan aja belajar berenangnya." 


Azillo berjalan ke tepian kolam lalu mengangkat tubuh anak 
nya. Mengeringkannya dengan handuk yang dibanting oleh 
Adeeva tadi. 


Mereka memasuki rumah dengan celana pendek yang basah 
dan handuk di leher mereka. 


"Kamu ganti baju sendiri dulu ya. Bisa kan?" Tanya Azillo 
pada anaknya 


"Bica kok pi." Aaro menjawabnya dengan anggukan yang 
antusias. 


"Okeh. Nanti papi kesini lagi, trus kita bujuk mami sama- 
sama ya." 


"Otee papi..." 


Azillo menganggukan kepalanya lalu mencium kening 
anaknya sebelum pergi ke kamarnya dan Adeeva. 


Cklek. 
Punggung Adeeva adalah hal yang pertama kali Azillo lihat. 


"Sayang.., maaf." Ujar Azillo sambil memeluk Adeeva yang 
duduk di pinggiran ranjang membelakangi Azillo. 


"Sayang.., aku minta maaf karna udah buat kamu marah" 


"Sayang..." 


Azillo yang diabaikan pun merasa kesal lalu membalikan 
tubuh Adeeva menghadap dirinya dengan paksa. 


"Apasih! Ngapain coba meluk-meluk! Mau buat orang basah 
juga hah!" Kata Adeeva dengan emosi yang meluap. 


Sedangkan Azillo, ia tersenyum tertahan melihat kemarahan 
Adeeva. Baginya, Adeeva semakin menggemaskan dan 
seksi ketika sedang marah. 


" Kamu keliatan seksi kalau marah. Rasanya pengen aku 
kurung seharian dikamar. Buat kamu neriakin nama aku, 
dibawah aku" ujar Azillo di dekat telingan Adeeva, dengan 
nada pelan dan sensual di kalimat terakhirnya. 


"Apasih! Sana! Gak usah ngomong lagi sama aku!" 


Azillo hanya terkekeh melihat raut wajah kesal Adeeva lalu 
beralih ke kamar mandi untuk mengganti pakaiannya. la 
memilih untuk memakai celana santai pendek dan kaus 
polos hitam. 


"Masih marah hm?" Tanya Azillo sambil memeluk Adeeva. 
Adeeva yang merasa terkejut saat ada yang memeluknya pu 
langsung mengalihkan tatapannya dari layar 
handphonenya. 


"Masih marah? Atau udah enggk lagi?" Tanya Azillp dengan 
senyum kecil di akhirnya yang terlihat menjengkelkan 
dimata Adeeva. 


"Apasih! Jauh-jauh sana. Aku mau keluar ngelihat anak aku. 
" Ujar Adeeva dengan nada sinis lalu melepaskan pelukan 
Azillo. 


Azillo hanya bisa menghela nafasnya, lalu mengikuti Adeeva 
dari belakang. 


Adeeva membuka pintu kamar putra nya dan tidak 
mendapati putranya di dalam kamarnya. Sontak ia panik 
lalu pergi ke ruang tamu. Berharap putranya ada disana. 
Azillo yang melihat hal itu pun langsung mengikuti Adeeva 
ke ruang tamu. la panik. Namun, ia tetap tenang. Ia berfikir 
mungkin putranya bosan didalam kamar lalu pergi 
menonton tv. 


"Papa, Mama, Daddy, Mommy. Kak Xander, Kak Gavin. Kalian 
disini?" Tanya Adeeva heran ketika melihat mereka ada di 
ruang keluarga dan bermain dengan putranya. 


"Woi.. gua gak lo sebut? Sadis banget lo." Ujar seorang pria 
pada Adeeva. 


Adeeva menaikan alisnya lalu dengan entengnya 
mengangkat bahunya "Sorry, gua lupa tadi nama lo. 
Sekarang baru inget. Ngapain lo kesini juga? Di tinggal 
Agilla lo?" 


"Sialan. Gua dilupain. Padahal gua yang paling sering 
bantuin suami lo." Umpat Key pada Adeeva lalu mendapat 
tatapan tajam. 


"Istri kak Xander sama kak Gavin mana? Gak ikut juga 
kesini? Sama anak-anak juga?" Tanya Adeeva heran yang 
tidak melihat istri dari kakaknya. 


"Mereka nyusul sama Agilla juga. Tadi Cleon nangis-nangis 
pengen makan es krim. Jadinya Azzura ikutan ngerengek 
minta es krim." Jelas Xander pada Adeeva. 

Cleon adalah anak laki-laki dari Xander dan Mirabella. 
Usianya terpaut 1,5 tahun lebih kecil dari Aaro. Dan Azzura 
adalah anak perempuan dari Gavin dan Soraya. Usianya 
terpaut 3 tahun lebih kecil dari Aaro. 


Adeeva hanya menganggukan kepalanya lalu beranjak pergi 
dari sana. 


"Mau kemana?" Tanya Bianca mama Adeeva. 


"Ke dapur. Bikin minuman sama ngambil cemilan." Jawab 
Adeeva 


"Aku bantu ya. Nanti kamu kesusahan." Tawar Azillo dengan 
memegang pundak Adeeva lalu ditepis Adeeva dengan 
kasar. Lalu pergi menuju dapur. 


"Gak usah dikejer. Lo udah tau bukan gimana Adeeva kalau 
lagi kesel atau marah?" Ujar Gavin yang menghentikan 
langkah Azillo ketika ingin mengikuti Adeeva. 


"Lagian lo ngapain Adeeva sih sampe dia marah gitu?" 
Tanya Key pada Azillo. Azillo mendudukan dirinya disamping 
mommy nya yang sedang bermain dengan Aaro. 


"Gua nyeburin diri bareng Aaro secara tiba-tiba di depan 
Adeeva pas Adeeva mau ngambil Aaro dari gendongan gua, 
makanya dia marah." Jelas Azillo yang langsung mendapat 
tabokan dari mommy nya. 


"Lagian kamu ngapain nyeburin badam tiba-tiba hah! Bawa 
Aaro juga. Gimana kalau cucu mommy kenapa-napa hah!" 
Ujar Deira Bayclas sambil melototi putra keduanya itu. 


"Azillo cuma bercanda mom. Gak mungkin juga Azillo 
bahayain putra Azillo sendiri." Bela Azillo 


Belum sempat Deira membalas perkataaan Azillo Adeeva 
datang dengan nampan berisi minuman berwarna oranye 
dan segelas susu coklat. 


"Cuma delapan, dek?" Tanya Gavin yang melihat ada 
delapan gelas minuman berwarna oranya. 


"Iya. Untuk kak Raya, kak Bella sm Agilla nanti aja." Jawab 
Adeeva 


"Kamu gak minum?" Tanya Azillo pada Adeeva namun 
diabaikan oleh Adeeva. Adeeva yang ingin duduk disebelah 
Xander pun langsung ditarik oleh Azillo dan didudukan 
disampingnya. 


"Apaan sih asal narik tangan orang." Kesal Adeeva pada 
Azillo 


Adeeva yang ingin beranjak pun tak bisa akibat tertahan 
pelukan Azillo. 


"Maaf..., jangan kayak gini" lirih Azillo di ceruk leher Adeeva 
membuat Adeeva tak tega. 


"Wehh ada adegan apa nih?" Tanya seorang perempuan 
yang baru datang diikuti dua perempuan lainnya bersama 
anak kecil. 


"Kamu kapan nyampe nya?" Tanya Gavin pada istrinya 
Soraya. 
Ya suara perempuan tadi adalah Soraya. Istri Gavin. 


"Baru aja pas Azillo tiba-tiba meluk Adeeva" jawabnya lalu 
duduk disamping Gavin dengan memangku anaknya 
Azzura. 


Lalu diikuti oleh Mirabella yang duduk disamping Xander 
bersama Cleon dan Aqilla duduk disamping Key. 


"Lepas zi.." kata Adeeva sambil berusaha melepas pelukan 
Azillo yang dibalas gelengan kecil di ceruk leher Adeeva hal 
itu membuat Adeeva semakin tak tega. 


"Lepas dulu. Ada yang mau ku kasih." Ujar Adeeva namun 
Azillo tetap tak ingin melepas pelukannya. 


"Lepas dulu kali." 


"Gak tau nih si Azillo. Lepas woi, itu bini lo mau ngasih 
sesuatu juga. Cepetan anjir." Pekik Key pada Azillo 
menyahuti perkataan Gavin namun langsung ditabok oleh 
Aqilla. 


"Mulutnya, banyak anak kecil tau." 


"Zi.. kalau kamu gak lepas gimana caranya aku ngasih tau 
kalau aku hamil lagi." Kesal Adeeva pada Azillo. 


Azillo yang mendengarkan hal itu pun sontak melepaskan 
pelukannya, tubuhnya terdiam kaku dan menegang. 


"Giliran gitu aja baru diam tuh orang. Dari tadi disuruh lepas 
gak mau lepas. Giliran dikasih tau eh malah ngelepas 
pelukannya sendiri" cibir Key pada Azillo 


"Kamu apa?" Tanya Azillo memastikan bahwa 
pendengarannya masih baik dan tidak salah dengar. 


Adeeva mengeluarkan sebuah benda pipih degan dua garis 
biru. 


Azillo yang melihat hal itu pun langsung memeluk Adeeva 
dan menciumi wajah Adeeva. 


"Ish... aku tadinya mau bikin kejutan. Tapi kamu malah buat 
aku kesel. Jadinya aku ubah rencana aku. Dan bilang ke 
mereka kalau aku lagi marahan sama kamu." Ujar Adeeva 
dengan kesal. 


"Maksudnya?" Tanya Azillo yang lemot seketika. 


"Mereka udah tau kalau aku hamil Azilloo... tadinya kita mau 
nyiapain suprise pas kamu sama Aaro berenang eh kamunya 
malah ngeselin. Ya udah jadinya batal." 


"Maaf. Aku gak tau." Sesal Azillo yang langsung diangguki 
Adeeva 


"Terimakasih. Aku cinta dan sayang sama kamu dan juga 
anak-anak kita" ujar Azillo lalu mencium bibir Adeeva 
dengan lembut di hadapan semua orang. 


"Kondisi kan tolong banyak anak kecil" 
"Gila langsung tancap aja disosor" 
"Papi kenapa mamam bibil mamii" 


"Ih untle zi anibal.. mamam bibil anty di" 


Suara-suara itu dihiraukan oleh Azillo, lalu Azillo 
melepaskan tautan bibir mereka ketika Adeeva memukul 
pelan dada Azillo. 


Azillo terkekeh melihat semburat merah diwajah Adeeva. 
Lalu ia memeluk Adeeva dengan erat dan mencium puncak 
kepala Adeeva. 


"I love you and i will protect you and our clihdren." 
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Beneran tamat ini. Gak ada lagi tambahan Extra Part. 
Semoga kalian suka! 

Bubay. See u! 

Jangan lupa mampir ya di crita ku yang lain. 


Big Love, 
Ester 


